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Alhamdulillah puji syukur atas segala kenikmatan yang diberikan  Allah 
swt. kepada seluruh makhluknya terutama manusia yang bernaung di muka bumi 
ini. Kenikmatan yang berupa kesehatan, kesempatan merupakan suatu nikmat 
yang begitu besar yang patut untuk disyukuri, karena penulis masih diberikan 
kesehatan jasmani maupun rohani sehingga penulis mampu menyelesaikan 
skripsi ini, dengan judul ‚‘Uzlah al-Az\a> di Jalan dalam Perspektif Hadis Nabi 
saw. dan Aplikasinya terhadap Kehidupan Sosial‛.  
Salawat dan salam semoga tetap tercurahkan kepada baginda Nabi besar 
Muhammad saw., Nabi yang telah diberikan wahyu dan mukjizat oleh Allah 
berupa al-Qur’an yang akan tetap terjaga hingga akhir zaman. Dialah teladan 
bagi seluruh umatnya serta dialah pembawa risalah kebenaran dalam menuntun 
umatnya kejalan keselamatan. 
Penulis sepenuhnya menyadari akan banyaknya pihak yang berpartisipasi 
secara aktif maupun pasif dalam penyelesaian skripsi ini. Oleh karena itu, penulis 
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doa dan ridanya, juga atas segala dukungan dan semangat yang selalu diberikan, 
serta kasih sayang yang tidak terbalaskan karena telah mengasuh dan mendidik 
penulis dari kecil hingga saat ini. Penulis juga mengucapkan banyak terimah 
kasih kepada saudara-saudara penulis, yaitu Rosmawati, S.Pd.I, St. Aisyah, 
S.Pd.I, Wahyuddin, S.Pd, M.Ed, Nurhaidah, Amd.Keb dan Siti Zahrah, SE, serta 
para keluarga penulis yang tidak bisa penulis sebut satu persatu atas bantuannya 
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baik secara materil maupun moril selama penulis mengenyam pendidikan sampai 
penyelesaian skripsi. 
2. Terima kasih kepada Prof. Dr. H.  Musafir Pababbari, M.Si., selaku Rektor 
Universitas Islam Makassar dan kepada Prof. Dr. H. Mardan, M.Ag., Prof. Dr. H. 
Lomba Sultan, M.A., Prof. Siti. Hj. Aisyah, M.A., Ph.D., Prof Hamdan, Ph.D., 
selaku wakil Rektor I, II, III dan IV yang telah memberikan kesempatan kepada 
penulis untuk menimbal ilmu di kampus ini. 
3. Terima kasih juga penulis sampaikan kepada Prof. Dr. H. Muh. Natsir, M.A., 
selaku Dekan Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik UIN Alauddin Makassar, 
Dr. Tasmin Tangngareng, M.Ag, Dr. H. Mahmuddin M. Ag, dan Dr. Abdullah, 
M.Ag selaku wakil Dekan  I, II dan III atas segala waktu, ilmu, petunjuk serta 
arahannya selama pengurusan dan perkuliahan di UIN Alauddin Makassar. 
4. Ucapan terima kasih penulis ucapkan kepada Dr. Muhsin Mahfudz, M. Th.I dan 
Marhany Malik, M.Hum selaku Ketua dan Sekretaris Jurusan Ilmu Hadis atas 
segala ilmu, petunjuk, serta arahannya selama menempuh perkuliahan di UIN 
Alauddin Makassar. 
5. Ucapan terima kasih penulis ucapkan kepada Dr. H. Muh. Sadik Sabry, M.Ag dan 
Dr. H. Aan Farhani, Lc., M.Ag selaku Ketua dan Sekertaris Jurusan Ilmu al-
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6. Terima kasih kepada Prof. Dr. H. Arifuddin Ahmad, M.Ag dan Sitti Syakirah 
Abu Nawas, M. Th.I selaku pembimbing I dan II yang senantiasa memberi 
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7. Terima kasih yang sebesar-besarnya kepada kepada Dr. Andi Darussalam, M.Ag 
dan Andi Muhammad Ali Amiruddin, S.Ag., MA. selaku penguji I dan II yang 
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8. ucapkan juga kepada seluruh Dosen dan Asisten Dosen serta karyawan dan 
karyawati di lingkungan Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik UIN Alauddin 
Makassar yang telah banyak memberikan kontribusi ilmu sehingga dapat 
membuka cakrawala berpikir penulis selama masa studi. 
9. Khusus penulis ucapkan terima kasih banyak kepada para musyrif Ma‘had Aly, 
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mahasiswa Tafsir Hadis Khusus angkatan 2014 yang banyak memberikan 
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13. Terima kasih juga buat teman-teman KKN Angkatan 58 Posko 7 Desa 
Julumate’ne Kecamatan Bontolembangan Kabupaten Gowa atas doa dan 
kebersamaannya selama ini. 
14. Terakhir penulis sampaikan penghargaan kepada mereka yang membaca dan 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihar pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث s\a s\ es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy es dan ye 
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah) 
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah) 
ط t}a t} te (dengan titik di bawah) 
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik 
غ Gain G Ge 
ؼ Fa F Ef 
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ؽ Qaf Q Qi 
ؾ Kaf K Ka 
ؿ Lam L El 
ـ Mim M Em 
ف Nun N En 
ك Wau W We 
ق Ha H Ha 
ء Hamzah ’ Apostrof 
  م Ya Y Ye 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau akhir, maka ditulis dengan tanda (’).  
2. Vokal  
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut:  
Tanda  Nama  Huruf Latin Nama 
 َا fath}ah a  A 
 َا Kasrah i   I 
 َا d}ammah u   U 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َى ى fath}ah dan ya>’ Ai a dan i 




ََ َف ي ك  :  kaifa 
ؿ و ه : haula 
3. Maddah  
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 







لَ  ...ََ  ... fath}ah dan alif atau ya>’ a> a dan garis di atas 
ل kasrah dan ya>’ i@ i dan garis di atas 
و ى d}ammah dan wau u> u dan garis di atas 
Contoh: 
 َتا م : ma>ta  
ى م ر :rama> 
 َل ي
 ق :qi@la  
 َت و  يَ :yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang 
hidup atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah 
[t]. Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 






 َؿاف ط لأ اَ ة ض ك ر : raud}ah al-at}fa>l 
َ َة ل  ضا فلاَ ة ن ػي د م ل ا : al-madi@nah al-fa>d}ilah 
 َة م  ك
  لْ ا  : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydid dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 َانَّب ر : rabbana> 
َ َان يَّ نَ  : najjaina> 
 َق  لْ ا : al-h}aqq 
َ َمّع ػن  : nu‘‘ima 
 َك د ع : ‘aduwwun 
Jika huruf ل bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah, maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i@. 
Contoh: 
 َي ل ع : ‘Ali@ (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 َ  ب ر ع : ‘Arabi@ (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ؿا 
(alif lam ma‘rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyyah maupun huruf 
qamariyyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis dari kata yang mengikutinya dan 






 َس مَّشل ا : al-syams (bukan asy-syamsu) 
ََّز ل ا َة ل ز ل   : al-zalzalah (az-zalzalah) 
 َة ف س ل ف ل ا  : al-falsafah 
 َد لا ب ل ا  :al-bila>d 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku 
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak 
di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 َف ك ر م أ ت  : ta’muru>n 
 َء وَّػنل ا  : al-nau’ 
 َء  ى ش  : syai’ 
 َت ر
 م أ  : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia  
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan 
munaqasyah. Bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 
Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 
Fi@ Z}ila>l al-Qur’a>n 
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Al-Sunnah qabl al-tadwi@n 
9. Lafz} al-Jala>lah (للها ) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 
huruf hamzah. 
Contoh: 
 َللهاَ ن ي
 د di@nulla>h   َللهاا ب billa>h  
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf (t). Contoh: 
َ ة  حْ رَ  فَِ م ه
 َللها  hum fi@ rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:  
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l  
Inna awwala baitin wud}i’a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i@r al-Di@n al-T}u>si@ 
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Abu> Nas}r al-Fara>bi@ 
Al-Gaza>li@ 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibn (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contoh: 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.  = subh}a>nahu> wa ta’a>la> 
saw.       = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s.   = ‘alaihi al-sala>m 
H  = Hijrah 
M   = Masehi 
SM   = Sebelum Masehi 
l.  = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.          = Wafat tahun 
QS.../...: 4  = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<l ‘Imran/3: 4 




Abu> al-Wali@d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al- Wali@d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali@d Muh}ammad Ibn) 
Nas}r H}a>mid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu> Zai@d, Nas}r H}a>mid (bukan: Zaid, Nas}r 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ‘uzlah al-az\a> di jalan 
perspektif hadis Nabi saw. dan aplikasinya dalam kehidupan sosial. Adapun 
pokok masalah dalam penelitian ini adalah; 1) Bagaimana kualitas hadis tentang 
‘uzlah al-az\a> di jalan?; 2) Bagaimana kandungan hadis tentang ‘uzlah al-az\a> di 
jalan? 3) Bagaimana aplikasi hadis‘uzlah al-az\a> di jalan dalam kehidupan sosial?. 
Dalam menjawab permasalahan tersebut, penulis menggunakan metode 
penelitian hadis untuk menjawab pokok masalah nomor satu, metode tahli@li@ 
untuk menjawab pokok masalah nomor dua dan tehnik interpretasi hadis untuk 
menjawab pokok masalah nomor tiga. Penelitian ini adalah penelitian pustaka. 
Pengumpulan data dilakukan dengan mengutip, menyadur dan menganalisis 
literatur-literatur yang representatif dan relevan dengan masalah yang dibahas, 
kemudian mengulas dan menyimpulkannya. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hadis tersebut berkualitas sahih. 
Adapun kandungannya memuat perintah untuk menghilangkan setiap apa yang 
menyusahkan dan menyakiti para pengguna jalan, baik itu berbentuk benda 
maupun berbentuk kondisi dan keadaan. Cara mengamalkan hadis tersebut 
tergantung jenis dan konteks al-az\a> (rintangan) yang menyusahkan pengguna 
jalan. Apabila jenis rintangan yang menyusahkan itu berbentuk materiil maka 
langkah yang dapat ditempuh adalah membuangnya atau lain sebagainya. Akan 
tetapi, jika yang menyusahkan pengguna jalan itu berupa kondisi atau suasana 
yang tidak kondusif, maka cara yang dapat ditempuh adalah merubahnya menjadi 
suasana yang aman dan nyaman. 
 Implikasi dari penelitian ini dapat mendorong setiap umat Islam untuk 
menciptakan jalanan yang aman dan nyaman dengan cara menghilangkan setiap 
yang mengganggu pengguna jalan serta berusaha mencegah dirinya untuk berbuat 
yang dapat merugikan. Di samping itu, dapat menyadarkan pemerintah dan 
masyarakat untuk berkolaborasi dalam mengusung dan menjalankan program 







A. Latar Belakang 
Nabi Muhammad saw. diutus oleh Allah swt. sebagai rah}matan li al-‘a>lami@n 
(rahmat bagi seluruh makhluk) sebagaimana yang dijelaskan dalam QS. al-Anbiya: 
107. Gelar yang disandangnya ini tentunya merupakan cerminan dari ajaran-
ajarannya yang begitu luhur. Misalnya ajarannya tentang dorongan untuk senantiasa 
menolong orang lain sebagaimana dalam sabdanya: 
تْث ِّدُح :َلَاك ،ِش َْعَْلأا ْنَع ،ِبَِأ َِنِث َّدَح :َلَاك ُِّشَِرُلما ٍد َّمَحُم ِنْب ِطاَب ْ سَأ ُنْب ُدْيَبُع اََنث َّدَح  َِبِأ ْنَع
 :َلَاك َ َّلََّسَو ِوَْيَلع ُ َّللَّا َّلََّص ِِّبَّنما ِنَع ،َةَرْيَرُى ِبَِأ ْنَع ،ٍحِماَص« ِبَرُك ْنِم ًَةبْرُك ٍِلَّْسُم ْنَع َسََّفه ْنَم
 ِف ٍِسَّْعُم ََلَّع َ ََّسَّي ْنَمَو ،ِةَمَايِلما ِمَْوي ِبَرُك ْنِم ًَةبْرُك ُوْنَع ُ َّللَّا َسََّفه اَْيه ُّلدا ِف ِوَْيَلع ُ َّللَّا َ ََّسَّي اَْيه ُّلدا 
 ُ َّللَّاَو ،ِةَرِٓخلأاَو اَْيه ُّلدا ِف ِوَْيَلع ُ َّللَّا ََتََس اَْيه ُّلدا ِف ٍِلَّْسُم ََلَّع ََتََس ْنَمَو ،ِةَرِٓخلأاَو اَْيه ُّلدا ِدْبَعما ِنْوَع ِف 




Telah menceritakan kepada kami ‘Ubaid bin Asba>t} bin Muh}ammad al-Qurasyi@, 
dia berkata bahwa ayah saya telah menceritakan kepada saya, dari al-A‘masy, 
dia berkata bahwa telah diceritakan kepada saya dari Abi@ S{a>lih} dari Abi@ 
Hurairah dari Nabi saw., beliau bersabda ‚barang siapa yang menyelesaikan 
kesulitan seorang mukmin dari berbagai kesulitan-kesulitan dunia, niscaya Allah 
akan memudahkan kesulitan-kesulitannya di akhirat. Dan barang siapa yang 
memudahkan orang yang sedang kesulitan, niscaya Allah akan memudahkan 
baginya di dunia dan akhirat. Dan barang siapa yang menutupi (aib) seorang 
muslim, maka Allah akan menutup aibnya di dunia dan akhirat. Allah selalu 
menolong hamba-Nya selama hamba-Nya menolong saudaranya.‛ (HR. Tirmiz\i@) 
Ajaran yang beliau bawa bukanlah ajaran belaka yang tidak memiliki 
kapasitas untuk menjawab kebutuhan manusia, namun dalam kenyataannya ajaran 
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Muh}ammad bin ‘I<sa> bin Saurah bin Mu>sa> bin al-D{ah}h}a>k, Sunan al-Tirmiz\i@, Juz IV (Cet. II; 
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Nabi saw. mampu menjadi solusi terhadap kompleksitas permasalahan umat manusia 
yang mereka hadapi dalam menjalani kehidupannya. Bukan hanya permasalahan 
yang terjadi antara mereka dengan Tuhannya, namun juga menyentuh permasalahan-
permasalahan yang berkaitan dengan sosial kemasyarakatan sebagai makhluk yang 
hidup berkelompok. Misalnya adanya aturan hukuman bagi yang melanggar hak 
asasi orang lain seperti mencuri dan membunuh.
2
 Hal ini dimotori oleh prinsip ajaran 
beliau yang selalu mendorong penganutnya untuk berbuat keadilan, kebaikan dan 
menebar manfaat kepada sesama manusia.  
Sebagai ajaran yang sarat dengan nilai-nilai kebaikan dan manfaat, maka 
konsekuensi logisnya adalah ajaran beliau pula memuat larangan tentang hal-hal 
yang menjadi sumber permasalahan dan mudarat bagi umat manusia. Olehnya itu, 
tidak mengherankan jika dalam berbagai kesempatan beliau melarang umatnya 
untuk berbuat kerusakan yang dapat merugikan orang lain atau melakukan hal-hal 
yang dapat mencelakakan dan membahayakannya. Hal ini terekam dalam salah satu 
sabdanya yang sejalan dengan petunjuk beberapa ayat al-Qur’an, yaitu: 
 :َلَاك َيَ َْيَ ُنْب ُد َّمَحُم اََنث َّدَح ،َةَِمرْكِع ْنَع ، ِّيِفْعُْجما ٍرِباَج ْنَع ،ٌرَمْعَم ََنَأَْبهَأ :َلَاك ِقا َّز َّرما ُدْبَع اََنث َّدَح




Muh}ammad bin Yah}ya> telah menceritakan kepada kami, dia berkata ‘Abd al-
Razza>q telah menceritakan kepada kami, dia berkata Ma‘mar telah 
memberitakan kepada kami dari Ja>bir al-Ju‘fi@ dari ‘Ikrimah dari Ibn ‘Abba>s, dia 
berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda ‚janganlah melakukan perbuatan 
mudarat yang dapat mencelakakan diri sendiri dan orang lain.‛ (HR. Ibn Ma>jah). 
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QS. al-Maidah: 38 dan QS. al-Baqarah: 128. 
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( َنوُحِلْصُم ُن َْنَ اَمَّ ه
ِ
ا اُومَاك ِضْرَْلأا ِف اوُدِسُْفث َلَ ْمَُيم َليِك اَذ
ِ






Dan apabila dikatakan kepada mereka, ‚janganlah berbuat kerusakan di muka 
bumi‛, mereka menjawab ‚sesungguhnya kami justru orang-orang yang 
melakukan perbaikan‛. Ingatlah, sesungguhnya merekalah yang berbuat 
kerusakan, tetapi mereka tidak menyadari.
4
 (QS. al-Baqarah:11-12).  
 ْمُيَّ لََعم اُول َِعْ ي ِ َّلَّا َضَْعب ْمُيَليِذُيِم ِساَّنما يِْديَأ َْتبَسَك اَمِب ِرْحَْبماَو َِّْبما ِف ُداَسَْفما َرَيَظ( َنوُعِجَْري11) 
Terjemahnya: 
Telah nampak kerusakan di darat dan di lautan disebabkan oleh perbuatan 
tangan manusia supaya Allah swt. merasakan kepada mereka sebagian dari 
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).
5
 (QS. al-
Rum: 41).  
Salah satu bukti konkret tentang ajaran Nabi saw. yang menunjukkannya 
sebagai agama yang menjunjung tinggi nilai-nilai kebaikan dan mengecam 
keburukan tersirat pada hadis Nabi saw. berikut:  
،َةَع َْصَ ِنْب َنَبََأ ْنَع ،ٌعيِكَو اََنث َّدَح :َلََاك ٍد َّمَحُم ُنْب َُِّلِعَو ،َةَبْيَص ِبَِأ ُنْب ِرَْكب ُوبَأ اََنث َّدَح  ِبَِأ ْنَع ِِعزاَْوما
 ،ِوِب ُعِفَْتهَأ ٍل ََعْ ََلَّع ِنَِّ مُد ، ِ َّللَّا َلوُسَر َيَ :ُتْلُك :َلَاك ِّيَِملْسَْلأا َةَزَْرب ِبَِأ ْنَع ، ِِّب ِ سا َّرما ِلِزْعا :َلَاك
 َيِمِلْسُْمما ِقِيرَط ْنَع ىَذَْلأا
6 
Artinya: 
Abu> Bakr bin Abi@ Syaibah dan ‘Ali@ bin Muh}ammad telah menceritakan kepada 
kami, mereka berkata Waki@‘ telah menceritakan kepada kami dari Aba>n bin 
S{am‘ah, dari Abu> al-Wa>zi‘ al-Ra>bisi@ dari Abu> Barzah, dia berkata ‚saya pernah 
berkata, wahai Rasulullah tunjukkanlah kepada saya tentang suatu amal yang 
dapat bermanfaat,‛ beliau kemudian menjawab ‚hilangkanlah al-az\a> (rintangan) 
dari jalan kaum muslim‛. (HR. Ibn Ma>jah) 
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Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet.II: Jakarta: al-Hadi Media Kreasi, 
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Secara lahiriah hadis ini dapat dipahami mengandung perintah untuk 
menghilangkan rintangan di jalan yang dapat mengganggu atau menyusahkan para 
pengguna jalan. Selain itu, sebagai makna lain dari perintah ini adalah adanya 
ketegasan akan larangan untuk berbuat hal-hal yang dampaknya dapat menyusahkan 
atau mengganggu mereka yang lalu lalang di jalanan. Dalam hadis ini, sikap seperti 
itu dianggap sebagai hal yang memiliki nilai manfaat. 
Faktanya, tindakan-tindakan sebagian umat Islam dewasa ini terkesan tidak 
sejalan dan mengabaikan petunjuk yang terekam dalam hadis tersebut. Hal ini dapat 
dilihat dari banyaknya lubang yang ada di jalan, namun tidak ditindaki sesegera 
mungkin untuk ditambal, bahkan terkadang ada yang dibiarkan begitu saja sampai 
akhirnya memakan korban jiwa. Bahkan, yang menjadi ironi adalah pelaku atau 
aktor yang menjadi penyebab terjadinya permasalahan-permasalahan di jalan seperti 
macet kebanyakan adalah orang Islam itu sendiri.  
Sebagai contoh nyata, banyak organisasi yang berlabel Islam ketika 
melakukan aksi demonstrasi terkadang membakar ban dan memblokir jalan sehingga 
menimbulkan polusi dan kemacetan yang membuat masyarakat setempat serta 
pengguna jalan terganggu dan sulit melintas. Misalnya dapat dilihat beberapa waktu 
yang lalu, tepatnya tahun 2012 ketika Puluhan mahasiswa yang tergabung dalam 
Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) Majene, menggelar aksi unjuk rasa 
menolak rencana kenaikan harga BBM dengan cara memblokade jalur Trans 
Sulawesi. Mereka membakar ban bekas di perempatan kota Majene yang 
menyebabkan arus lalu lintas terhambat sehingga para pengguna jalan terganggau.
7
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Juga dapat dilihat pada peristiwa demo yang baru-baru ini terjadi di Makassar, 
ketika sejumlah mahasiswa dari berbagai kampus melakukan aksi unjuk rasa 
memperingati Hari Pendidikan Nasional. Ratusan mahasiswa ini menghadang mobil 
kontainer dan memalangkannya di badan jalan sehingga memblokir sebagaian Jalan 
AP Pettarani, tepatnya depan kantor DPRD Kota Makassar. Mereka juga membakar 
ban di jalan sehingga menghambat arus lalu lintas. Kepulan asap pekat di sekitar 
telah mengganggu pandangan pengendara.
8
 
Adapun contoh lain adalah pelaminan pernikahan yang biasa dipasang di 
badan jalan terkadang berujung pada kemacetan, sebab pengguna jalan khususnya 
pengendara tidak dapat melintas karena terhalang oleh acara tersebut. Hal ini telah 
dikeluhkan oleh pengendara jalan raya, sebab sangat berisiko dan merugikan 
pengendara karena memakan hak kepentingan umum.
9
 
Juga, parkir liar yang banyak dilakukan oleh masyarakat, yang kemudian 
mengambil sebagian jalan sehingga jalan yang pada awalnya terbuka lebar untuk 
dilalui kendaraan menjadi sempit, atau yang awalnya sempit menjadi semakin 
sempit sehingga dengan jumlah kendaraan yang begitu banyak, maka jalan tersebut 
tidak dapat menampungnya yang pada gilirannya mengakibatkan kemacetan. Pada 
tahun 2012 lalu, Kepala Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Metropolitan 
Makassar, Rahman Djamil mengungkapkan bahwa salah satu penyebab kemacetan 
di Kota Makassar adalah parkir liar di badan jalan. Parkir yang semerawut 
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menyebabkan jalan menyempit dan arus kendaraan melambat.
10
 Gambaran ini masih 
berlaku untuk sekarang, hal ini dapat dilihat pada pusat-pusat pembelanjaan, di 
depan kantor-kantor dan lain sebagainya masih maraknya kendaraan yang terparkir 
di badan jalan yang mengakibatkan kemacetan. 
Mirip dengan itu adalah para pedagang kaki lima yang berjualan di trotoar. 
Mereka bukan hanya menghalangi para pejalan kaki yang lewat di trotoar tersebut, 
melainkan dapat mengakibatkan kemacetan lalu lintas. Contohnya yang terjadi di 
pasar tanah abang Jakarta, keberadaan pedagang yang berjualan di trotoar 




Selain itu, masih banyak masyarakat yang membuat polisi tidur yang dalam 
kenyataannya mengakibatkan tidak sedikit pengguna sepeda motor mengalami 
kecelakaan. Hal ini sebagaimana yang dikatakan oleh pengamat transportasi dari 
ITB, Saptahari Sugiri bahwa masyarakat terutama yang tinggal di daerah 
pemukiman, seringkali membuat polisi tidur sendiri untuk menghindari kecelakaan. 
Sebanyak 75 persen kecelakaan lalu lintas dilakukan oleh kendaraan bermotor. 
Sementara 90 persen di antaranya dilakukan karena kelalaian pengemudinya. 
Saptahari mengatakan, polisi tidur merupakan penyebab kecelakaan tunggal 
                                                             




11Irwan Rismawan, ‚PKL Kembali Berjualan di Trotoar Tanah Abang,‛ Tribun News Online. 




terbanyak selain jalan rusak.
12
 Dengan demikian, tidak mengherankan jika persoalan 
macet, tingginya angka kecelakaan lalu lintas dan persoalan jalan lainnya tidak 
kunjung terselesaikan bahkan cenderung mengalami peningkatan dari tahun ke 
tahun.  
Dalam hal ini, besar kemungkinan disebabkan karena umat Islam khususnya 
yang ada di Indonesia, mayoritas belum mengetahui keberadaan hadis tersebut. Atau 
mereka telah mengetahuinya, namun belum memahaminya dengan baik dan masih 
bertanya-tanya apakah petunjuk dan kandungan hadis tersebut juga mengecam 
tindakan-tindakan seperti yang telah disebutkan di atas. Kemungkinan-kemungkinan 
ini merupakan sesuatu yang harus diperhatikan, apalagi mengingat kajian seputar 
hadis tersebut masih minim di kalangan masyarakat, baik dari aspek sanadnya 
maupun matannya terutama dari segi kandungan dan implikasinya. 
Menanggapi kondisi seperti ini, maka dibutuhkan sebuah karya tulis dalam 
bentuk skripsi untuk membahas hadis tersebut secara mendalam dengan 
menggunakan metode tah}li@li@ (analisis), berikut berbagai pendekatan dan bentuk 
interpretasi hadis yang ada. Dengan begitu, makna-makna yang terkandung di 
dalamnya dapat diketahui, yang pada akhirnya dapat dilihat apakah petunjuk hadis 
tersebut juga mengecam tindakan-tindakan di atas atau tidak. Olehnya itu, hadis 
tersebut yang telah dituturkan 14 abad yang lalu, sekaligus akan diuji eksistensinya 
apakah masih dapat berdialog dan menjadi solusi bagi masyarakat dalam menjawab 
berbagai persoalan yang dihadapinya terutama di era modern ini khususnya yang 
berkaitan dengan jalanan. 
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B. Rumusan Masalah 
Sebagaimana uraian latar belakang tersebut, maka rumusan masalah yang 
penulis angkat adalah: 
1. Bagaimana Kualitas Hadis tentang ‘Uzlah al-Az\a> di Jalan? 
2. Bagaimana Kandungan Hadis tentang ‘Uzlah al-Az\a> di Jalan? 
3. Bagaimana Aplikasi Hadis tentang ‘Uzlah al-Az\a> di Jalan terhadap 
Kehidupan Sosial? 
C. Defenisi Operasional 
Agar tidak terjadi kesalahpahaman terkait judul yang diangkat dalam 
pembahasan ini, maka penulis akan memberikan penjelasan terhadap variabel 
penting dalam judul ini.  
1. ‘Uzlah al-Az\a> 
Dalam bahasa Arab, kata ‘uzlah merupkan ism mas}dar (kata benda) yang 
berasal dari akar kata لزع لزعي لَزع. Menurut Ibn Fa>ris kata ini memiliki makna 
dasar yang menunjuk pada arti menjauhkan dan memalingkan.
13
 Senada dengan itu, 
menurut Ah}mad Mukhta>r bahwa arti kata tersebut adalah menyingkirkan dan 
menjauhkan.
14
 Makna seperti ini digunakan dalam QS. Al-Syu‘ara: 212: 




Sesungguhnya untuk mendengarkannya pun mereka dijauhkan.
15
 
                                                             
13
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Menurut Ibn Manz}u>r bahwa makna dijauhkan dalam ayat tersebut adalah 
dihalangi, dimana para syetan itu dihalangi untuk mendengarkan ayat al-Qur‘an 
setelah mereka dilempar dengan bintang. 
Dalam tinjauan penggunaan bahasa oleh orang-orang Arab sebagaimana yang 
tercatat dalam sejarah, kata لزع yang berubah bentuk menjadi لتزعا digunakan untuk 
menunjuk makna memisahkan sebagaimana digunakan oleh H{asan al-Bas}ri@. Pada 
suatu hari seorang laki-laki datang menemui H{asan al-Bas}ri@ di majelis pengajiannya 
di Basrah seraya berkata, ‚pada zaman kita sekarang ada golongan yang 
mengkafirkan orang-orang yang berbuat dosa besar. Menurut mereka, dosa besar itu 
merusak iman sehingga mambawa kepada kekafiran (yang dimaksud adalah 
golongan Khawa>rij). Di samping itu, adapula golongan yang menangguhkan hukum 
orang yang berdosa besar. Menurut golongan ini, dosa besar tidak merusak iman 
sehingga muslim yang berbuat dosa besar itu tetap mukmin, tidak kafir (golongan 
yang dimaksud adalah Murji‘ah). Bagaimanakah anda menetapkan iktikad bagi kami 
dalam hal ini?.‛ 
Ketika H{asan al-Bas}ri@ masih merenung untuk memberikan jawaban atas 
pertanyaan tersebut, Wa>s}il salah seorang peserta dalam majelis tersebut, 
memberikan jawaban terlebih dahulu, ‚aku tidak mengatakan orang yang berbuat 
dosa besar itu mukmin secara mutlak, dan tidak pula kafir secara mutlak. Statusnya 
berada di antara mukmin dan kafir (al-manzilah baina al-manzilatai@n). Orang itu 
tidak mukmin dan tidak pula kafir.‛ 
Setelah memberikan jawaban itu, Wa>s}il berdiri dan berjalan menuju ke salah 
satu sudut mesjd. Di sini dia kembali menegaskan dan menjelaskan pendapatnya 
tersebut kapada kawan-kawannya. Melihat sikap Wa>s}il demikian, H{asan al-Bas}ri@ 
10 
 
berkata, ‚i‘tazala ‘anna> Wa>s}il‛  (Wa>s}il telah memisahkan diri dari kita)‛. Sejak 




Olehnya itu, makna ‘azala adalah menjauhkan atau memisahkan sampai yang 
menjauh atau yang terpisah itu tidak kembali lagi.  
Sedangkan al-az\a> merupakan kata ism (kata benda) yang berasal dari akar 
kata   ًةاذٔأو ىًذٔأ ىَٔذَأي َيِذٔأ ًةَّ يِذَأو . Dalam posisinya sebagai kata kerja (fi‘l), maka makna 
az\iya secara bahasa adalah هوركم ؤأ ٌرضَ ؤأ ٌلمٔأ باصٔأ (tertimpa suatu kepedihan, atau 
kemudaratan, atau sesuatu yang tidak disenangi).
17
 Makna seperti ini digunakan 
dalam QS. al-Ahzab: 69: 
 ِ َّللَّا َدْنِع َنَكََو اُومَاك ا َّمِم ُ َّللَّا ُهَأ َََّبف َسَوُم اْوَٓذأ َني ِ َّلََّكَ اُوهوَُكت َلَ اُونَٓمأ َني ِ َّلَّا اَ ُّيَُّأ َيًَااِجَو  
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman janganlah kamu seperti orang-orang yang 
menyakiti Musa, maka Allah membersihkannya dari tuduhan-tuduhan yang 




Selain itu, juga dapat bermakna durhaka atau berbuat buruk.
19
 Makna seperti 
ini digunakan dalam QS. al-Ahzab: 69: 
 َني ِ َّلَّا َّن
ِ
اًانِييُم ًبَاََذع ْمَُيم ََّدعَأَو ِةَرِٓخْلأاَو اَْيه ُّلدا ِف ُ َّللَّا ُمَُنَََعم َُلَوُسَرَو َ َّللَّا َنوُذُْؤي 
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Sesungguhnya (terhadap) orang-orang yang menyakiti Allah dan Rasul-Nya, 




Juga dapat bermakna hukuman dalam bentuk cacian, pukulan dan 
mengapokkan.
21
 Makna seperti ini digunakan dalam QS. al-Nisa: 16: 
 اوُِضرَْعَأف اََحلْصَأَو َبََتَ ْن
ِ




Dan terhadap dua orang yang melakukan perbuatan keji di antara kamu, maka 
berilah hukuman kepada keduanya. Jika keduanya tobat dan memperbaiki diri, 




Ketika posisinya sebagai kata benda, maka maknanya secara bahasa dapat 
diartikan sebagai suatu kemudaratan atau kecacatan yang tidak besar
23
 atau suatu 
yang merugikan, tidak disenangi atau kemudaratan yang sedikit.
24
 Makna seperti ini 
digunakan dalam QS. Ali Imran: 111 dan QS. al-Baqarah: 196, yaitu: 




ا ُْكُو َُُّضُي َْنم 
Terjemahnya: 
Mereka tidak akan membahayakan kamu, kecuali gangguan-gangguan kecil saja, 
dan jika mereka memerangi kamu, niscaya mereka mundur berbalik ke belakang 
(kalah). Selanjutnya mereka tidak mendapat pertolongan.
25
 (QS. Ali Imran: 
111). 
                                                             
20
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 426. 
21
Ah}mad Mukhta>r ‘Abd al-H{umaid ‘Amr, Mu‘jam al-Lugah al-‘Arabiyah al-Mu‘a>s}arah, Juz 
I, h. 80. 
22
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 80. 
23
Ibra>hi@m Mus}t}afa>, Ah}mad al-Zayya>t, H{a>mid ‘Abd al-Qa>dir dan Muh}ammad al-Najja>r, al-
Mu‘jam al-Wasi@t}, Juz I (t.t: Da>r al-Da‘wah, t.th), h. 12. 
24
Ah}mad Mukhta>r ‘Abd al-H{umaid ‘Amr, Mu‘jam al-Lugah al-‘Arabiyah al- al-Mu‘a>s}arah, 
Juz I, h. 80. 
25
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 64. 
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 ٌَةيْدَِفف ِوِسْأَر ْنِم ىًذَأ ِوِب ْوَأ اًضِيرَم ُْْكُنِم َنَكَ ْنََمف ٍماَيِص ْنِم 
Terjemahnya: 
……… Jika ada di antara kamu yang sakit atau ada gangguan di kepalanya (lalu dia 
bercukur), maka dia wajib berfidyah)
26…….. (QS. al-Baqarah: 196) 
Juga dapat dimaknai sebagai perlakuan yang tidak baik atau perkataan yang 
kasar.
27
 Makna seperti ini digunakan dalam QS. al-Baqarah: 263: 
يمِلَح َُِّنِغ ُ َّللَّاَو ىًذَأ اَيُعَْبَتي ٍَةكَدَص ْنِم ٌْيَْخ ٌةَرِفْغَمَو ٌفوُرْعَم ٌلَْوك 
Terjemahnya: 
Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik daripada sedekah yang 
diiringi tindakan yang menyakiti. Allah maha kaya, maha penyantun.
28
 
Olehnya itu, kata ‘uzlah al-az\a> dapat dimaknai dengan ‚menghilangkan 
sesuatu (sifatnya materiil) yang tidak disenangi dan tidak pernah kembali lagi.‛ 
Apabila dihubungkan ke kata ‚jalan‛, maka dapat dimaknai dalam arti 
penyederhanaan ‚menghilangkan segala sesuatu (sifatnya materiil) yang ada di jalan 
yang membuat pengguna jalan merasa tidak nyaman serta membuatnya terganggu.‛ 
2. Perspektif Hadis 
Kata perspektif dalam bahasa Indonesia bermakna cara melukiskan suatu 
benda dan bermakna sudut pandang.
29
 Sedangkan hadis menurut bahasa berarti 
ديدلجا, yaitu sesuatu yang baru dan menunjukkan sesuatu yang dekat dan waktu yang 
singkat seperti perkataan: ديعما ثيدح وى ملاسالا فى, artinya dia baru masuk atau 
memeluk Islam. Lawan kata ثيدلحا adalah يمدلما, artinya sesuatu yang lama. Hadis 
juga berarti بلخا, artinya berita, yaitu sesuatu yang diperbincangkan, diberitakan 
                                                             
26
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 30. 
27
Ah}mad Mukhta>r ‘Abd al-H{umaid ‘Amr, Mu‘jam al-Lugah al-‘Arabiyah al- al-Mu‘a>s}arah, 
Juz I, h. 80. 
28
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 263. 
29
Happy El Rais, Kamus Ilmiah Populer  (Cet. I: Yogyakarta; Pustaka Pelajar, 2012), h. 486. 
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dan dipindahkan dari seseorang kepada orang lain. Di samping itu, hadis juga berarti 




Adapun hadis secara terminologi oleh para ulama terdapat perbedaan 
pendapat, di antaranya: 
a. Hadis adalah setiap apa yang disandarkan kepada Nabi saw. dari perkataan atau 
perbuatan atau taqrir atau sifat khilqiyyah atau khuluqiyyah, dan setiap apa yang 
disandarkan kepada sahabat dan tabiin. Defenisi ini sejalan dengan apa yang 
dikatakan oleh al-T{i@bi@. 
b. Segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi saw. dari perkataan atau perbuatan 
atau taqri@r atau sifat khilqiyyah atau khuluqiyyah. Dan ini khusus terhadap hadis 
marfu>’ bukan mauqu>f dan maqt}u>‘. 
c. Bahwa sesungguhnya setiap apa yang disandarkan kepada Nabi saw. berupa 
perkataan atau perbuatan semata.
31
 Pendapat ini dihubungkan kepada pendapat 
‘Abd al-Wahha>b Ibn Subki@. 
d. Segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi saw. berupa perkataan atau 
perbuatan atau taqri@r (pengakuan) atau sifat.32 
e. Segala ucapan Nabi saw., segala perbuatan beliau, segala taqri@r (pengakuan) 
beliau dan segala keadaan beliau. Termasuk segala keadaan beliau adalah 
                                                             
30
Mudasir, Ilmu Hadis ( Bandung: Setia Pustaka, 1999), h. 11. 
31
H{ari@s\ Sulaima>n al-D{ari@, Muh}ad{ara>t fi@ ‘Ulu>m al-H{adi@s\,  Juz I (Da>r al-Nafa>is li al-Nasyr wa 
al-Tauzi>‘, 1420 H), h.14. 
32
Mah}mu>d T{ah}h}a>n, Mus}t}ala>h} al-H{adi@s\ (Beirut: Da>r al-Fikr, t.th), h. 14. 
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sejarah hidup beliau, yakni waktu kelahirannya, keadaan sebelum dan sesudah 
beliau diangkat sebagai rasul dan sebagainya.
33
 
Dari sekian pendapat tersebut, maka defenisi yang penulis maksudkan dalam 
karya ilmiah ini adalah pendapat yang keempat, yaitu segala sesuatu yang 
disandarkan kepada Nabi saw. baik itu berupa perkataan atau perbuatan atau 
penetapan atau sifatnya. Dengan demikian, penelitian ini nantinya dalam melihat 
‘uzlah al-az\a> di jalan akan mengacu pada sudut pandang Nabi Muhammad saw.  
3. Aplikasi 




4. Kehidupan Sosial 
Kata sosial berasal dari kata ‚socius‛ yang berarti kawan, teman dan kerja 
sama.
35
 Dalam Bahasa Indonesia, kata sosial bermakna sesuatu yang berkenaan 
dengan masyarakat dan suka memperhatikan kepentingan umum (suka menderma, 
menolong dan sebagainya).
36
 Sosial merupakan segala perilaku manusia yang 
menggambarkan hubungan non individualis. Istilah tersebut sering disandingkan 
dengan cabang-cabang kehidupan manusia dan masyarakat dimanapun. Pengertian 
sosial ini merujuk pada hubungan-hubungan manusia dalam kemasyarakatan, 
hubungan antar manusia, hubungan manusia dengan kelompok serta hubungan 
                                                             
33
M. Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadis Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Cet. II: 
Bandung: Angkasa, 1994), h. 2. 
34
Happy El Rais, Kamus Ilmiah Populer, h. 263. 
35
Adi Fahrudin, Pengantar Kesejahteraan Sosial, (Cet. II; Bandung: Refika Aditama, 2014), 
h. 8.   
36
Happy El Rais, Kamus Ilmiah Populer, h. 603. 
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manusia dengan organisasi untuk mengembangkan dirinya.
37
 Dengan demikian, 
kehidupan sosial sejatinya adalah kehidupan yang di dalamnya terdapat unsur-unsur 
sosial/kemasyarakatan. Sebuah kehidupan disebut sebagai kehidupan sosial jika di 
sana ada interaksi antar individu satu dengan individu lainnya, dan dengannya 
terjadi komunikasi yang kemudian berkembang menjadi saling membutuhkan kepada 
sesama. 
5. Kajian Tah}li@li@ 
Metode syarh} tah}li@li@ adalah menjelaskan hadis-hadis Nabi saw. dengan 
memaparkan segala aspek yang terkandung dalam hadis tersebut serta menerangkan 
makna-makna yang tercakup di dalamnya sesuai dengan kecenderungan dan keahlian 
pensyarah. Dalam melakukan pensyarahan, hadis dijelaskan kata per-kata, kalimat 
demi kalimat secara berurutan serta menerangkan asba>b al-wuru>d (jika hadis yang 
disyarah memiliki sabab al-wuru>d). Demikian pula, diuraikan pemahaman-
pemahaman yang pernah disampaikan oleh sahabat, tabiin, atba>‘ ta>bi‘i@n, dan para 
pensyarah hadis lainnya dari berbagai disiplin ilmu seperti teologi, fikih, bahasa, 
sastra dan sebagainya. Di samping itu dijelaskan juga munasabah (hubungan) antara 
satu hadis dengan hadis lain.
38
 
D. Kajian Pustaka 
Sejauh penelusuran penulis dalam berbagai buku, baik yang berbahasa 
Indonesia maupun yang berbahasa asing, belum ada yang secara khusus membahas 
judul tersebut, yaitu ‘uzlah al-az\a> di jalan dalam perspektif hadis Nabi saw. dan 
                                                             
37Saviera Andiany, ‚Penjabaran Masalah Sosial dan Contoh Masalah Sosial di Kota Bekasi, 
Skripsi (Bekasi: Jur. Teknik Informatika Universitas Gunadarma Bekasi, 2016), h. 2.   
38
Abustani Ilyas dan Laode Ismail Ahmad, Pengantar Ilmu Hadis (Cet. II; Surakarta: 
Zadahaniva Publishing, 2013), h. 162-164. 
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implikasinya terhadap kehidupan sosial. Selain itu, penulis juga telah melakukan 
pencarian tentang judul bahkan hadis yang menjadi kajian sentral ini dalam bentuk 
karya ilmiah berupa skripsi, tesis dan disertasi, namun tidak kunjung 
menemukannya. Meski demikian, bukan berarti hadis tentang ‘uzlah al-az\a> di jalan 
terlewatkan penjelasan dan syarahannya oleh para ulama, baik dari aspek sanadnya 
maupun matannya. Hal ini dapat ditemukan dalam berbagai koleksi kitab syarah 
hadis seperti Mir‘a>h al-Mafa>ti@h} Syarh} Misyka>h al-Mas}a>bi@h} karya ‘Ubaidulla>h bin 
Muh}ammad ‘Abd al-Sala>m, al-Tanwi@r Syarh} al-Ja>mi‘ al-S{agi@r karya Muh}ammad bin 
Isma>‘i@l bin S{ala>h} bin Muh}ammad al-H{asani@, Syarh} S{ah}i@h} al-Bukha>ri@ li Ibn al-Bat}t}a>l 
karya Ibn Bat}t}a>l, dan lain sebagainya.  
Akan tetapi, syarahan para ulama tersebut hanya secara umum saja, belum 
mengupas hadis tersebut secara rinci. Selain itu, para ulama juga dalam 
penjelasannya itu tidak sempat membahas aplikasi hadis tersebut terhadap 
kehidupan sosial. Dengan demikian, karya ilmiah ini akan melengkapi sisi-sisi yang 
belum tersentuh oleh para ulama sekaligus menguak makna lain yang belum sempat 
mereka jelaskan khususnya yang berkaitan dengan aplikasi hadis tersebut terhadap 
kehidupan sosial. 
E. Metodologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dalam bentuk library research 
(kepustakaan). Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dilakukan secara alami, 
apa adanya, dalam situasi normal dan tidak dapat dimanipulasi keadaan dan 
17 
 
kondisinya, menekankan pada deskripsi secara alami.
39
 Dengan kata lain, informasi 
atau sajian datanya harus menghindari adanya evaluasi dan interpretasi dari peneliti. 
Jika terdapat evaluasi atau interpretasi itu pun harus berasal dari subjek penelitian.
40
 
2. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan berarti sebuah proses, perbuatan, cara mendekati sebuah objek. 
Dan istilah pendekatan ini juga diartikan sebagai proses dan cara mendekati suatu 
objek. Dalam bahasa Arab istilah ini disebut al-ittijah al-fikr (arah pemikiran), 
sedangkan dalam bahasa Inggris digunakan kata approach. Sehingga makna 
pendekatan sebagai cara kerja yaitu wawasan ilmiah yang digunakan seseorang 
untuk mempelajari suatu objek dan aspek-aspek objek yang dibahas.
41
 Terkait 
dengan penelitian ini, pendekatan yang digunakan sebagai berikut; 
a. Pendekatan Ilmu Hadis  
Dimensi kajian skripsi ini adalah hadis tentang ‘uzlah al-az\a> di jalan sehingga 
langkah awal pada penelitian ini akan merujuk pada kitab sumber hadis terlebih 
dahulu. Selanjutnya, dalam menentukan kualitas hadis, penulis akan menggunakan 
                                                             
39
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik, Edisi Revisi (Cet. XIII; 
Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 12.  
40
Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir (Cet. II; Yogyakarta: Idea Press 
Yogyakarta, 2015), h. 110-111. 
41
Abd. Muin Salim, dkk., Metodologi Penelitian Tafsir Maudhu’i (Yogyakarta: Pustaka al-
Zikra, 2011), h. 98.  
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kitab ilmu hadis, seperti ‘ilm rija>l al-h}adi@s\, ‘ilm al-jarh wa al-ta‘di@l42 dan sebagainya. 
Begitupun dalam interpretasi hadisnya akan menggunakan‘ilm ma‘a>ni@ al-h}adi@s\43 
b. Pendekatan Linguistik 
Pendekatan linguistik adalah pendekatan yang menganalisis masalah dengan 
melihat permasalahan dari aspek bahasa. 
3. Pengumpulan dan Sumber Data 
Secara leksikal pengumpulan berarti proses, cara, perbuatan mengumpulkan, 
penghimpunan dan pengarahan. Data adalah keterangan yang benar dan nyata, 
keterangan atau bahan nyata yang dapat dijadikan dasar kajian (analisis atau 
kesimpulan). Dengan demikian, pengumpulan data dapat diartikan sebagai prosedur 
yang sistematis dan memiliki standar untuk menghimpun data yang diperlukan 
dalam rangka menjawab masalah penelitian sekaligus menyiapkan bahan-bahan yang 
mendukung kebenaran korespondensi teori yang akan dihasilkan.
44
 Penelitian ini 
bersifat kualitatif, sedang proses penyusunannya merujuk pada literatur kepustakaan 
(library research). Selain itu, juga akan dilakukan wawancara eksklusif dengan 
informan yang erat kaitannya dengan penelitian ini. Peneliti nantinya akan 
mewawancarai para guru besar hadis yang berada di lingkungan Kampus UIN 
Alauddin Makassar. 
                                                             
42
Ilmu yang membahas hal ihwal para periwayat dari segi diterima atau ditolak riwayat 
mereka. Lihat, ‘Abd al-Kari@m al-Khat}i@b, Us}u>l al-H{adi@s\: ‘Ulu>muhu> wa Mus}t}alah}uhu> (Beirut: Da>r al-
Fikr, 1975 M), h. 266. Lihat juga A. Syahraeni, Kritik Sanad dalam Perspektif Sejarah (Cet. I; 
Makassar: Alauddin Press, 2011 M), h. 99.  
43
Ilmu yang mempelajari tentang hal-ihwal kata Arab, sesuai dengan keadaannya, sehingga 
terjadi perbedaan pandangan tentang suatu kalimat karena perbedaan keadaan. Arifuddin Ahmad, 
Metodologi Pemahaman Hadis Kajian Ilmu Ma’a>ni@ al-H{adi@s\, h. 5.    
44‘Abd Muin Salim, dkk., Metodologi Penelitian Tafsi@r Maud}u>‘i@ (Makassar: Pustaka al-
Zikra, 2011 M), h. 109-111. 
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Sumber data dalam penelitian ini dapat diklasifikasikan menjadi dua bentuk, 
yaitu data primer sebagai sumber data yang menjadi rujukan utama dalam 
pembahasan penelitian ini yang meliputi  kitab hadis dan ilmu hadis serta buku-buku 
yang membahas ‘uzlah al-az\a> di jalan. Juga, informasi-informasi yang diperoleh 
melalui wawancara dengan mereka yang menjadi informan dalam penelitian ini. 
Data sekunder sebagai sumber data yang digunakan untuk mendukung dan 
melengkapi pembahasan penelitian ini, misalnya ayat al-Qur’an, buku, artikel, karya 
ilmiah yang tidak secara universal terkait dengan pembahasan ini. 
Salah satu usaha pengumpulan data adalah dilakukan dengan menggunakan 
takhri@j al-h}adi@s\ untuk membuktikan kualitas hadis dengan metode deskriptif. 
Sementara interpretasi kandungan hadis didapatkan dari kodifikasi kitab atau buku-
buku dengan mengedepankan sikap selektif demi tercapainya literatur yang valid. 
Adapun langkah-langkah penelitian takhri@j al-h}adi@s\ sebagai berikut. 
Pertama, apabila hadis yang akan diteliti memiliki lebih dari satu sanad, 
maka ada kemungkinan salah satu sanad hadis itu berkualitas daif, sedang yang lain 
berkualitas sahih. Dalam usaha untuk dapat menentukan sanad yang berkualitas daif 
dan yang berkualitas sahih, maka terlebih dahulu harus diketahui seluruh sanad yang 
bersangkutan. Dengan demikian, untuk mengetahui seluruh riwayat hadis yang 
sedang diteliti, maka perlu dilakukan kegiatan takhri@j al-h}adi@s\.45 
                                                             
45
Secara bahasa takhri@j merupakan bentuk masdar dari kata  ايجرتخ ,جريخ ,جرخ yang tersusun atas 
huruf kha, ra’ dan jim, yang dapat berarti perbedaan antara dua warna,  menyeruh kepada selain dari 
yang ada,  dan juga dapat bermakna yang terhampar, bertemunya perkara yang saling kontradiksi 
dalam satu masalah atau apa yang mendekati bagian terpenting. Sedangkan secara istilah takhri@j 
merupakan petunjuk dalam menempatkan hadis atau menelusuri hadis  dengan mengembalikan pada 
sumbernya, dan juga dapat berarti petunjuk dalam menentukan kedudukan hadis dengan 
mengembalikan pada kitab sumber sehingga mengeluarkannya dengan sanad kemudian menjelaskan 
derajatnya sesuai dengan kebutuhan. Al-Ha>fiz} al-Syakha>wi@ dalam kitabnya Fath} al-Mugi@s\, takhri@j 
adalah seorang ahli hadis mengeluarkan bebarapa hadis dari beberapa sumber dan dari beberapa guru 
20 
 
Kedua, melakukan penelusuran hadis-hadis tentang ‘uzlah al-az\a> di jalan 
dalam berbagai kitab sumber. Dalam usaha ini, penulis akan menggunakan lima 
metode operasional untuk melacak keberadaan hadis tersebut di dalam kita sumber. 
Pertama, men-takhri@j melalui lafal pertama matan hadis; Kedua, men-takhri@j melalui 
salah satu lafal matan hadis; Ketiga, men-takhri@j melalui periwayat pertama (ra>wi@ 
al-a‘la>); Keempat, men-takhri@j menurut tema hadis; Kelima, men-takhri@j 
berdasarkan status hadis  
Ketiga, setelah dilakukan kegiatan takhri@j al-h}adi@s\ sebagai langkah awal 
penelitian, maka seluruh sanad hadis dicatat dan dihimpun untuk kemudian 
dilakukan kegiatan al-i‘tiba>r46 yang dilengkapi dengan skema sanad. 
                                                                                                                                                                             
dan beberapa kitab dan selainnya. Sedangkan menurut Abi@ faid} takhri@j adalah penisbahan hadis 
kepada sumbernya atau beberapa sumber dari beberapa kitab sunnah yang mulia dan mengikuti 
jalannya dan beberapa sanad dan keadaan perawinya dan menjelaskan derajat hadis apakah kuat atau 
lemah. Lihat Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya>’ al-Qazwi@ni@ al-Ra>zi@ Abu> al-H{asan, Maqa>yi@s al-Lugah, Juz 
II (Beirut: Ittiha>di@ al-Kita>bi@ al-‘Arabi@, 2002 M), h. 140. Lihat Ah}mad Mukhta>r ‘Abd al-H{ami@d ‘Umar, 
Mu‘jam al-Lugah al-‘Arabiyah al-Mu‘a>s}arah, Juz I (Cet. I: ‘A<lim al-Kita>b, 2008 M), h. 628. Lihat, 
Mah}mu>d bin Mukrim bin ‘Ali@ Abu> al-Fadl}, Lisan al-‘Arab, Juz I (Beirut: Da>r S{a>dir, 1414 H), h. 30. 
Lihat Majid al-Di@n  Abu> T{a>hir Mah}mu>d bin Ya‘qu>b, al-Qamu>s al-Muh}i@t}, Juz I (Muassasah al-Risa>lah 
li al-T}aba>‘ah), h. 99. Lihat Zulfahmi Alwi, Studi H{adi@s\ Dalam Tafsir al-Mara>gi@ (Cet. I; Makassar: 
Alauddin Uneversity Press, 2012 M), h. 27. Lihat Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n, Us}u>l al-Takhri@j wa Dira>sah al-
Asa>nid, Juz I (Cet. III; Beirut: Da>r al-Qur‘a>n al-Kari@m, 1981), h. 14. Lihat H{amzah ‘Abdulla>h al-
Mali@ba>ri@, Kaif Nadrus ‘Ulu>m Takhri@j al-H{adi@s\, Juz I (Cet. I; Oman: Da>r al-Ra>zi@ li al-T{aba>‘ah wa al-
Nasyr wa al-Tauzi@‘, 1998), h. 27. Lihat H}amzah ‘Abdulla>h al-Mali@ba>ri@ dan Sult}a>n al-‘Uka>yalah, Kaif 
Nadrus ‘Ilm al-Takhri@j (Cet. I; Oman: Da>r al-Ra>zi@, 1998), h. 18. Lihat Abi@ al-Fai@d} Ah}mad Ibn 
Muh}ammad Ibn S{iddi@q, al-Hida>yah fi@ Takhri@j Ah}a>di@s\ al-Bida>yah, Juz I ( Cet. I; Beirut: ‘A<lim al-
Kutub, 1987), h. 11. 
46
Kata al-i‘tiba>r diambil dari kata برع tersusun atas huruf ‘ain, ba’, dan ra’ yang berarti 
sumber suatu kesempurnaan yang menunjukkan pada waktu pelaksanaan dalam sesuatu. Lihat Ah}mad 
bin Fa>ris bin Zakariya’> al-Qazwi@ni@ al-Ra>zi@ Abu> al-H{asan, Maqa>yi@s al-Lugah, h. 207. Al-i‘tiba>r (راَبِت إع ِإلَْا) 
merupakan masdar dari kata ََر َبَت إَعا. Menurut bahasa al-i‘tiba>r adalah ‚peninjauan terhadap berbagai hal 
dengan maksud untuk dapat diketahui sesuatunya yang sejenis.‛ Menurut istilah ilmu hadis, al-i‘tiba>r 
adalah menyertakan sanad-sanad lain untuk suatu hadis tertentu, yang hadis itu bada bagian sanadnya 
tampak hanya terdapat seorang periwayat saja dan dengan menyertakan sanad-sanad yang lain 
tersebut akan dapat diketahi apakah ada periwayat yang lain ataukah tidak ada untuk bagian sanad 
dari sanad hadis yang dimaksud. Dengan dilakukannya i‘tiba>r, maka akan terlihat dengan jelas 
seluruh jalur sanad hadis yang diteliti, demikian juga nama-nama periwayatnya, dan metode 
periwayatan yang digunakan oleh masing-masing periwayat yang bersangkutan. Jadi, kegunaan 
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Keempat, naqd al-h}adi@s\ yang mencakup penelitian sanad dan matan. Dalam 
kajian ini, harus memenuhi unsur-unsur kaidah kesahihan hadis, yaitu sanad hadis 
yang  bersangkutan harus bersambung mulai dari kolektor hadis (mukharrij) sampai 
kepada Nabi saw., seluruh periwayat dalam hadis tersebut bersifat adil dan d}a>bit}, 
sanad dan matannya harus terhindar dari kejanggalan (syuz\u>z\) dan cacat (‘illah). 
4. Metode Pengolahan dan Analisis Data  
Jenis data yang dihimpun dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu metode 
pengolahan data kuantitatif untuk data yang menunjukkan jumlah (kuantitas), dan 
metode pengolahan data kualitatif jika tinjauan berdasarkan tingkat kualitas data. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode pengolahan data 
kualitatif, meskipun tidak menutup kemungkinan penggunaan metode pengolahan 
data kuantitatif jika data yang dihadapi adalah data kuantitatif. Adapun langkah-
langkah pengolahan data penelitian ini sebagai berikut: 
a. Tahap pertama adalah metode deskriptif yang bertujuan menggambarkan 
keadaan obyek atau materi dari peristiwa tanpa maksud mengambil keputusan 
atau kesimpulan yang berlaku umum. Jadi metode ini bukan untuk pembahasan, 
tetapi digunakan untuk penyajian data dan atau informasi materi terhadap 
sejumlah permasalahan sesuai dengan data yang didapatkan. Dengan kata lain, 
semua data dan informasi yang berkaitan dengan hadis yang dikutip dari 
berbagai sumber akan disajikan dalam bentuk apa adanya. 
b. Tahap kedua menggunakan metode analisis dengan tujuan memilih dan 
mempertajam pokok bahasan lalu diproyeksikan dalam bentuk konsepsional dan 
                                                                                                                                                                             
i‘tiba>r adalah untuk mengetahui kegunaan sanad hadis seluruhnya dilihat dari ada atau tidak adanya 
pendukung (Corroboration) berupa periwayat yang berstatus muta>bi‘ atau sya>hid. Lihat M.Syuhudi 
Ismail, Metodologi  Penelitian Hadis Nabi, h. 51.  
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menyelidiki kandungannya menjadi satu rangkaian pengertian yang bersifat 
terbatas. Olehnya itu, untuk efektifnya kerja metode ini, penulis akan 
menggunakan penalaran ilmiah dengan pola berpikir (logika) induktif sebagai 
pisau analisis kerjanya.47 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Untuk mengetahui kualitas hadis tentang ‘uzlah al-az\a> di jalan 
b. Untuk mengetahui kandungan hadis tentang ‘uzlah al-az\a> di jalan 
c. Untuk mengetahui implikasi hadis tentang ‘uzlah al-az\a> di jalan terhadap 
kehidupan sosial.  
2. Kegunaan 
Kegunaan yang terdapat dalam penelitian ini meliputi dua hal, yaitu: 
a. Manfaat Teoritis 
1) Sebagai bahan masukan dan acuan bagi umat Islam untuk menghilangkan 
setiap hal yang mengganggu pengguna jalan 
2) Sebagai bahan referensi bagi pembaca tentang ‘uzlah al-az\a> di jalan dalam 
perspektif hadis Nabi dan implikasinya terhadap kehidupan sosial 
 
 
                                                             
47
Logika induktif adalah mengemukakan pernyataan-pernyataan yang mempunyai ruang 
lingkup yang khas dan terbatas untuk menyusun argumentasi yang diakhiri dengan pernyataan yang 
bersifat umum. lihat Amsal Bakhtiar, Filsafat Ilmu, edisi revisi (Cet. IX; Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2009 M), h. 203.  
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b. Manfaat Praktis 
1) Sebagai solusi dalam menanggulangi berbagai permasalahan yang terjadi di 
jalan 
2) Terciptanya jalanan yang bebas macet 









A. Kaidah Kesahihan Hadis 
Kritik hadis (naqd al-h}adi@s\) atau yang populer dengan istilah penelitian hadis 
merupakan langkah terpenting dalam menentukan status hadis dan merupakan inti 
dari kajian-kajian dalam ilmu hadis. Sebab, dengan kritik hadis dapat diketahui 
mana hadis yang sahih dan mana hadis yang tidak sahih dan selanjutnya hadis yang 




Kritik hadis yang terdiri dari dua aspek, yaitu sanad dan matan sejatinya 
adalah langkah-langkah penelitian secara metodologis yang berpegang pada teori-
teori dan kaidah-kaidah yang ditetapkan para ulama hadis sebagai basis acuannya. 
Kritik sanad memiliki kaidah tersendiri yang nantinya dijadikan sebagai acuan untuk 
menilai kualitas sanad hadis, apakah sahih atau tidak. Dalam hal ini lebih populer 
dengan sebutan kaidah kesahihan sanad hadis. Begitu pun halnya dengan kritik 
matan, memiliki kaidah tersendiri yang nantinya dijadikan sebagai dasar acuan 
untuk menetapkan kesahihan suatu matan hadis. Hal ini lebih dikenal dengan istilah 
kaidah kesahihan matan hadis. Berikut ini penulis akan membahasnya lebih dalam 
lagi.   
1. Kaidah kesahihan sanad hadis 
Dalam penelitian hadis, ulama telah menciptakan berbagai kaidah dan ilmu 
hadis yang menghasilkan pembagian kualitas hadis. Di antara kaidah yang telah 
                                                             
1
Hasyim Abbas, Kritik Matan Versi Muhaddisin dan Fuqaha (Cet. I; Teras: Yogyakarta, 
2004), h. 35. 
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diciptakan adalah kaidah kesahihan sanad hadis, yakni segala syarat atau kriteria 
yang harus dipenuhi oleh suatu sanad hadis yang berkualitas sahih.
2
 
Kritik sanad atau kritik eksternal (naqd al-kha>riji@) adalah telaah atas prosedur 
periwayatan atau sanad dari sejumlah periwayat yang secara runtut menyampaikan 
matan hingga periwayat terakhir. Dalam hal ini beberapa hal yang harus 
diperhatikan adalah sebagai berikut: 
a. Sanad yang bersambung 
Sanad yang bersambung adalah setiap periwayat yang dalam meriwayatkan 
hadisnya benar-benar mengambil secara langsung hadis tersebut dari awal sanad 
hingga akhirnya.
3
 Dalam usaha untuk mengetahui bersambung tidaknya suatu sanad 
hadis, maka cara yang dapat ditempuh adalah: 
1) Mencatat semua periwayat dalam sanad yang diteliti. 
2) Mempelajari sejarah hidup masing-masing periwayat. 
3) Meneliti kata-kata yang dipakai sebagai penghubung.4 
Dalam dari pada itu, menurut M. Syuhudi Ismail kaidah minor yang terdapat 
dalam ketersambungan sanad ada empat. Hal ini dapat dilihat dalam bukunya yang 
berjudul Hadis Nabi Menurut Pembela, Pengingkar dan Pemalsunya, dimana beliau 
menyatakan bahwa hadis yang bersambung sanadnya disebut muttas}il dan yang 
sanadnya sampai kepada sahabat disebut mauqu>f dan yang sampai kepada Nabi 
                                                             
2
Abustani Ilyas dan La Ode Ismail Ahmad, Pengantar Ilmu Hadis (Cet. II; Surakarta: 
Zahadaniva Publishing, 2013), h. 144. 
3
Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n, Taisi@r Mus}t}alah} al-H{adi@s\ (Beirut: Da>r al-Fikr, t.th), h. 56. 
4
M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis, Telaah Kritis dan Tinjauan dengan 
Pendekatan Ilmu Sejarah (Cet. II; Jakarta: Bulan Bintang, 1995), h. 112. 
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disebut marfu>‘. Oleh karena itu, kaidah minor ketersambuungan sanad adalah 
muttas}il, marfu>‘, terhindar dari syuz\u>z\ dan ‘illah.5 
Perlu diperhatikan bahwa muttas}il dan marfu>‘ adalah dua istilah yang 
berbeda satu sama lain. Muttas}il adalah setiap hadis yang bersambung sanadnya, 
dalam artian bahwa masing-masing periwayat telah mendengar hadis dari gurunya. 
Hal ini berlangsung dari awal sanad hingga akhirnya, sebagaimana defenisi muttas}il 
yang diungkapkan ulama hadis: 




Muttas}il adalah setiap hadis yang bersambung sanadnya, yaitu setiap satu 
periwayat dari rangkaian periwayatan telah mendengar suatu riwayat dari orang 
yang ada di atasnya hingga akhir sanad.  
Sedangkan marfu>‘ penekanannya pada sisi penyandaran. Maksudnya, hadis 




ا َُوفاَضَأ ءاَوَس هرِيرَْلث وَأ لهاؼفٔأو لهاَوْكَأ نم لمسَو ِوَْيَلػ الله لىص ِبَِّنما َلى
ِ
ا فيضٔأ اَم َوُى عُوفْرَْمما 
 ِّبِا ََصَ َل مٔأ هداَن ْ س
ِ




Hadis marfu>‘ adalah hadis yang disandarkan kepada Nabi saw., baik berupa 
perkataan, perbuatan maupun taqri@r-nya, sama saja sahabat yang menyandarkan 
langsung kepada Nabi saw. atau tabiin yang menyandarkan langsung kepadanya 
atau generasi sesudahnya, dan sama saja bersambung sanadnya atau tidak. 
                                                             
5
M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Menurut Pembela, Pengingkar dan Pemalsunya (Jakarta: 
Gema Insani Press, 1990), h. 77. 
6
Ah}mad bin ‘Amr bin Sa>lim bin Ah}mad bin ‘Ubu>d, al-Muqt}arib fi@ Baya>n al-Mud}t}arib  (Cet. 
I; t.t: t.p, 2001), h. 127. 
7
T{a>hir bin S{a>lih} bin Ah}mad bin Mauhib al-Jaza>iri@ al-Dimasyqi@, Tauji@h al-Naz}ar ila> Us}u>l al-
As\ar, Juz I (Cet. I; H}alab: Maktabah al-Mat}bu>‘a>t al-Isla>miyah, 1995), h. 175. 
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Dengan demikian, sangat jelas perbedaan antara muttas}il dengan marfu>‘. 
Penekanan pada muttas}il adalah ketersambungan sanad tanpa memperhatikan 
apakah hadis tersebut disandarkan kepada Nabi saw. atau tidak, sehingga hadis 
muttas}il mencakup hadis mauqu>f (hadis yang disandarkan kepada sahabat) dan hadis 
maqt}u>‘ (hadis yang disandarkan kepada tabiin). Beda halnya dengan hadis marfu‘, 
penekanannya adalah pada sisi penyandaran kepada Nabi saw. tanpa memperhatikan 
pada ketersambungan sanad dari satu periwayat kepada periwayat lain. 
Berkaitan dengan ketersambungan sanad, para ulama berbeda pendapat 
dalam menetapkan kriteria ketersambungan sanad. Misalnya al-Bukha>ri@ dan Muslim 
berbeda dalam menentukan ketersambungan suatu sanad. Menurut Muslim al-
mu‘a>s}arah (semasa) sudah cukup menjadi indikator ketersambungan sanad, 
sedangkan al-Bukha>ri@ mengharuskan al-liqa>’ (bertemu langsung) atau al-sima>‘ 




Kemudian, menurut Abdul Gaffar untuk menguji apakah sanad tersebut 
bersambung sanadnya atau tidak dengan melihat keterpenuhan keempat kaidah 
minor yang telah disebutkan di atas, maka seorang peneliti diharuskan meneliti 
setiap periwayat dan meneliti s}i@gah atau lafal yang digunakan. Penelitian terhadap 
periwayat hadis terkait dengan biografinya yang meliputi nama lengkap, tahun lahir 
dan wafat, rih}lah ‘ilmiyah (perjalanan pendidikan), tempat tinggal, nama guru dan 
                                                             
8
Ah}mad Muh}ammad Sya>kir, al-Ba>‘is\ al-H{as\i@s\ Syarh} Ikhtis}a>r ‘Ulu>m al-H}adi@s\ (Beirut: Da>r al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, t.th). h, 23. 
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nama murid, sedangkan s}i@gah dikaji dan diteliti untuk mengetahui seberapa kuat 
hubungan antara guru dan murid serta cara yang digunakan dalam menerima hadis.
9
 
b. Periwayat yang adil 
Adil merupakan lafal yang asalnya dari bahasa Arab yaitu ‘adala yang terdiri 
dari huruf ع.-د-ل  Dalam kamus Mu‘jam Maqa>yi@s al-Lugah kata ini pada dasarnya 
memiliki dua makna yang bertentangan satu sama lain, yaitu lurus dan bengkok.
10
 
Jadi, al-‘adl dapat dimaknai sebagai ungkapan tentang sesuatu yang tengah-tengah 
antara sembrono dan berlebih-lebihan. Sedangkan secara terminologi, para ulama 
berbeda pendapat. Ulama Nahwu mendefenisikan adil sebagai keluarnya isim dari 
s}i@gah aslinya kepada s}i@gah yang lain. Ulama fikih mendefenisikan bahwa orang yang 
menjauhi dosa-dosa besar, tidak terus menerus melakukan dosa kecil, sering benar 
dan menjauhi pekerjaan-pekerjaan yang merendahkan diri seperti makan di jalan.
11
  
Sementara itu, ulama hadis mendefenisikan adil dengan redaksi yang 
beragam, misalnya al-Khat}i@b al-Bagda>di@ yang mengutip dari Abu> Bakr bin T{ayyib: 
 في ةتولعلما لةادؼما نم وذملاسو ،ونيد ةمالخ سا لىٕا ةؼجارما لةادؼما هي برلمخاو دىاضما ةفص




Keadilan yang dibutuhkan sebagai seorang saksi atau pembawa berita adalah 
keadilan yang kembali pada kontiunitas agamanya, terbebas dari kefasikan dan 
                                                             
9
Abdul Gaffar, ‚Telaah Kritis atas ‘Ilal al-H{adi@s\ dalam Kaidah Kesahihan Hadis (Sebuah 
Rekonstruksi Metodologis), Disertasi (Makassar. PPS UIN Alauddin Makassar 2015), h. 118. 
10
Abu> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya>’, Mu‘jam Maqa>yi@s al-Lugah, Juz IV, h. 200. 
11
‘Ali@ bin Muh}ammad bin ‘Ali@ al-Jurja>ni@, al-Ta‘rifa>t (Cet. I; Beirut: Da>r al-Kita>b al-‘Arabi@, 
1405 H), h. 191. 
12
Al-Khat}i@b al-Bagda>di@, al-Kifa>yah fi@ ‘Ilm al-Riwa>yah (Cet. II; Beirut: Da>r al-Kita>b al-
‘Arabi@, 1406 H/1989 M), h. 102. Lihat juga Abu> Bakr Ka>fi@, Manhaj al-Ima>m al-Bukha>ri@ fi@ Tas}h}i@h} al-
Ah}a>di@s\ wa Ta‘li@liha> (Cet. I; Beirut: Da>r Ibn H{azm, 1422 H/2000 M), h. 74. 
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setiap hal-hal yang disepakati dapat merusak keadilan berupa perbuatan anggota 
tubuh dan hati yang dilarang. 
Sedangkan Abu> Muh}ammad bin H{azm memberikan defenisi yang sedikit 
berbeda dengan mengatakan: 





Keadilan adalah keharusan berbuat adil, sedangkan keadilan adalah keharusan 
melaksanakan kewajiban, menjauhi segala yang haram, dan menguasai dengan 
baik/menghafal apa yang diriwayatkan dan menyampaikan hadis yang 
dihafalnya saja (tanpa mengurangi, menambah atau mengubah).  
Lain halnya al-Gaza>li@, beliau cenderung mendefenisikan adil dengan karakter 
yang berujung pada implikasi: 
 لىػ لمتح سفنما في ةسخار ةئيى لىٕا ايلصاح عجريو ،نيلداو ةيرسما ةمالخ سا نغ ةراحغ لةادؼما




Keadilan adalah ungkapan tentang konsistensi hidup dan agamanya yang 
hasilnya kembali pada bentuk yang tertanam dalam jiwa sehingga 
mendorongnya memiliki ketakwaan dan muru>‘ah secara totalitas dan pada 
akhirnya keteguhan jiwa terhadap kejujuran dapat dicapai. 
Al-H{a>zimi@ memberikan defenisi yang sedikit lebih panjang dengan 
menyatakan: 
 شحاوفما ةنتجو ،ونغ  ينه ام بكاحرا نغ ءاتهنالاو ،لىاؼث الله رماؤأ عاحثا هي لةادؼما تافصو
 بانذجا لكذ في ويفكي سيمو ةءورلماو نيلدا لمثي امم غفلنا في قيوخماو ،قلحا يرتحو ،ةعلسلما
                                                             
13
Ibn H{azm, al-Ih}ka>m fi@ Us}u>l al-Ah}ka>m, Juz I (Cet. II; Beirut: Da>r al-A<fa>q al-Jadi@dah, 1403 
H/1983 M), h. 144. Lihat juga Abu> Bakr Ka>fi@, Manhaj al-Ima>m al-Bukha>ri@ fi@ Tas}h}i@h} al-Ah}a>di@s\ wa 
Ta’li@liha>, h. 75. 
14
Abu> H{a>mid Muh}ammad bin Muh}ammad al-Gaza>li@, al-Mustas}fa> min ‘Ilm al-Us}u>l, Juz I 
(Beirut: Da>r al-Fikr, t.th), h. 157. Lihat juga Abu> Bakr Ka>fi@, Manhaj al-Ima>m al-Bukha>ri@ fi@ Tas}h}i@h} al-
Ah}a>di@s\ wa Ta’li@liha>, h. 75. 
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Ciri khas keadilan adalah mengikuti perintah Allah dan menjauhi segala 
larangannya, menjauhi perbuatan keji yang merusak, meneliti kebenaran, 
menjauhi ungkapan yang dapat merusak agama dan muru>‘ah, dan tidak cukup 
hanya dengan menjauhi dosa-dosa besar melainkan juga menjauhi perbuatan 
yang berakibat dosa kecil. Jika ciri khas ini melekat pada seseorang maka ia 
dikategorikan sebagai orang yang adil yang diterima persaksiannya.  
Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni@ yang diikuti oleh al-Syakhawi@ mendefenisikan adil 
dengan ungkapan yang pendek tapi padat makna: 




Naluri seseorang yang mendorongnya untuk memiliki ketakwaan dan muru>‘ah. 
Sementara Ibn S{ala>h} yang mengutip pendapat mayoritas ulama hadis dan 
ulama fikih mengatakan: 
 ًلاكاػ ًاغمبا ،ًمالسم نوكي نٔأ لهيصفثو ويوري الم ًاعتاض ًلدػ نوكي نٔأ وخياورج جخيح نيمف طترضي
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Abu> Bakar bin Mu>sa> al-H{azimi@, Syuru>t} al-Aimmah al-Khamsah (Cet. I; Beirut: Da>r al-
Kutub al-‘Imiyyah, 1405 H/1984 M), h. 55. Lihat juga Abu> Bakr Ka>fi@, Manhaj al-Ima>m al-Bukha>ri@ fi@ 
Tas}h}i@h} al-Ah}a>di@s\ wa Ta‘li@liha>, h. 75. 
16
Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni@, Nuzhah al-Naz}ar bi Syarh} Nukhbah al-Fikr (al-Jaza>ir: Syarikat al-
Syiha>b, t.th), h. 18. Lihat juga Muh}ammad bin Isma>‘i@l bin S{ala>h} bin Muh}ammad al-H{asani@, Taud}i@h} 
al-Afka>r li Ma‘a>ni@ Tanqi@h} al-Anz}a>r, Juz II (Cet. I; Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1417 H/1997 
M), h. 179. Lihat juga Abu> Bakr Ka>fi@, Manhaj al-Ima>m al-Bukha>ri@ fi@ Tas}h}i@h} al-Ah}a>di@s\ wa Ta‘li@liha>, 
h. 76. 
17
Abu> ‘Amr ‘Us\ma>n bin S{ala>h}, ‘Ulu>m al-H{adi@s\ (Beirut: al-Maktabah al-‘Ilmiyyah, 1401 
H/1981 M), h. 94. Lihat juga Abu> Bakr Ka>fi@, Manhaj al-Ima>m al-Bukha>ri@ fi@ Tas}h}i@h} al-Ah}a>di@s\ wa 




Disyaratkan bagi seseorang yang riwayatnya dijadikan hujjah adalah orang yang 
adil, d}a>bit}/hafal dengan sempurna hadis yang diriwayatkannya. Rinciannya 
adalah dia seorang muslim, balig, berakal, bebas dari sebab-sebab kefasikan dan 
merusak muru>‘ah.  
M. Syuhudi Ismail menyimpulkan dari beberapa pendapat yang disebutkan di 
atas dengan mengatakan bahwa seseorang yang bisa disebut adil jika dirinya 
beragama Islam, mukalaf yang meliputi balig dan berakal, melaksanakan ketentuan 
agama dan memelihara muru>‘ah.18 
Selanjutnya, untuk mengetahui periwayat yang bersifat adil maka kaidah 
minor adil yang tertera di atas, dapat diterapkan dan diketahui dengan menggunakan 
kitab-kitab rija>l al-h}adi@s\, misalnya Tahz\i@b al-Tahz\i@b karya Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni@, 
atau kitab-kitab t}abaqa>t semisal kitab al-T{abaqa>t li Ibn Sa‘ad, atau kitab-kitab al-
jarh} wa al-ta‘di@l semisal kitab al-Jarh} wa al-Ta‘di@l karya Abu> H{a>tim al-Ra>zi@. Dengan 
kata lain, cara penetapan keadilan periwayat hadis adalah berdasarkan pada 
popularitas keutamaan periwayat di kalangan ulama hadis, penilaian dari para 
kritikus periwayat hadis, dan penerapan kaidah al-jarh} wa al-ta‘di@l (cara ini 




Adapun usaha untuk mengetahui penilaian dalam kitab-kitab tersebut yang 
mengarah pada kecacatan, maka berikut adalah penilaian yang dapat merusak 
keadilan: 
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M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis, Telaah Kritis dan Tinjauan dengan 
Pendekatan Imu Sejarah, h. 118. 
19
Abustani Ilyas dan La Ode Ismail Ahmad, Studi Hadis (Ontologi, Epistemologi dan 
Aksiologi), h. 166. 
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1. Periwayat dituduh atau dicurigai berdusta seperti sebuah hadis yang 
menyalahi kaidah-kaidah umum yang sudah diketahui diriwayatkan oleh 
dirinya saja. 
2. Melakukan perbuatan fasik, baik dalam bentuk perbuatan maupun dalam 
bentuk perkataan yang tidak sampai pada tingkat kafir. 
3. Melakukan perbuatan bidah, yaitu meyakini sesuatu yang baru tapi berbeda 
dengan apa yang diketahui dari Nabi saw. 
4. Periwayat yang tidak diketahui, seperti periwayat yang tidak diketahui 
keadilan dan kecacatannya sama sekali.
20
 
c. Periwayat yang d}a>bit} 
Secara etimologi, d}abt} berarti kokoh, kuat dan tepat, mempunyai hafalan 
yang kuat dan sempurna.
21
 Secara terminologi, d}abt} adalah mendengarkan 
pembicaraan dengan sebenar-benarnya kemudian memahami makna yang 
dikehendaki kemudian menghafalnya dengan seluruh kemampuan dengan 
mengulang-ulangnya hingga disampaikan kepada orang lain.
22
 Selian itu, para ulama 
memberikan beberapa defenisi tentang al-d}abt} dengan redaksi yang beragam. Al-
Suyu>t}i@ misalnya sebagaimana yang dikutip oleh Ma>hir Ya>si@n Fah}al mendefenisikan 
kata al-d}abt} dengan: 
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Ah}mad bin ‘Umar bin Sa>lim Mazmu>l, al-Muqtarib fi@ Baya>n al-Mud}t}arib (CD ROOM al-
Maktabah al-Syamilah), h. 13. 
21
Louis Ma’luf, al-Munjid fi@ l-Lugah (Beirut: Da>r al-Masriq, 1973), h. 445.  
22
Muh}ammad bin ‘Abd al-Rau>f al-Muna>wi@, al-Tauqi@f ‘ala> Muhimma>t al-T‘ri@f (Cet. I; Beirut: 
Da>r al-Fikr, 1410 H), h. 469. 
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 الم ًاظليذم نْوَُكي ٔنبت يِوا َّرما ويوري ام نالثٕا َوُى نم ىَوَر نٕا وخياورم ًاظفاح ،لفغم َْيرغ يوري





Al-d}abt} adalah profesional terhadap hadis yang diriwayatkan periwayat, yakni 
periwayat tersebut mengingat hadis yang diriwayatkannya tanpa lupa 
sedikitpun. Periwayat menghafal riwayatnya jika dia meriwayatkannya secara 
hafalan, periwayat menguasai tulisannya jika dia meriwayatkan dari kitabnya, 
periwayat mengetahui makna hadis yang diriwayatkannya dan hal-hal yang 
dapat merusak makna dan maksudnya jika dia meriwayatkannya secara makna. 
Rafa‘at bin Fauzi@ memberikan defenisi al-d}abt} dengan redaksi sebagai 
berikut: 
،هذخٔأ ماك ًايملس ءادٔأ ويدؤي تىح لكذ دؼت هدىاؼثو ،ريدلحا ذخٔأ في يوارما غليث وىو  نوكيو




Yaitu seorang perawi mengingat dalam pengambilan hadis, dan setelah itu 
memelihara ingatan tersebut sampai dia menyampaikannya dengan 
penyampaian yang sama sebagaimana dia mengambilnya. Hal ini, sama saja 
apakah dia memelihara hafalannya dalam bentuk ingatan atau dalam bentuk 
tulisan. 
Sedangkan Nuruddin Muh}ammad ‘Itr mendefenisikan al-d}abt} dengan 
ungkapan: 
 يغدخ سي طشرما اذىو ،ءادٔلا دنغ هضرحخ سي ثم ،وتاخك ؤأ هردص في ريدلحا يوارما غفيح نٔأ
 ،وخلفغ مدػءادٔلاو لمحخما دنغ لهىاسج مدػو
25
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Ma>hir Ya>si@n Fah}al, As\ar Ikhtila>f al-Asa>ni@d wa al-Mutu>n fi@ Ikhtila>f al-Fuqaha>’ (Beirut: Da>r 
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Nu>r al-Di@n Muh}ammad ‘Itr al-H{alabi@, Manhaj al-Naqd fi@ ‘Ulu>m al-H{adi@s\ (Cet. III; 




Seorang perawi menghafal suatu hadis dalam dadanya atau kitabnya, kemudian 
dia mampu menghadirkan hafalan tersebut ketika ingin menyampaikannya. 
Syarat ini menghendaki ketidaklupaan dan tidak menggampang-gampangkan 
ketika menerima dan menyampaikan. 
Berdasarkan berbagai defenisi yang telah dipaparkan di atas, M Syuhudi 
Ismail kemudian menarik kesimpulan bahwa kriteria d}abt} ada tiga macam dan hal ini 
sekaligus dijadikan sebagai kaidah minornya, yaitu: 
1) Periwayat itu memahami dengan baik riwayat yang telah didengarnya. 
2) Periwayat itu hafal dengan baik riwayat yang diterimanya. 
3) Mampu menyampaikan riwayat yang diterimanya dengan baik kepada orang 
lain kapan saja diperlukan. 
Dalam bahasa lain, seorang periwayat yang dapat dikatakan d}a>bit} adalah 
periwayat yang terhimpun dalam dirinya kriteria berikut: 
1) Kuat Hafalannya, dalam artian dia dapat menghafal apa yang diriwayatkan 
sejak dia menerima sebuah hadis sampai dia menyampaikan riwayat tersebut 
kepada orang lain. 
2) Terpelihara tulisan atau kitabnya dari kekeliruan, apabila dia meriwayatkan 
dari kitab. Dia sangat memahami semua hadis yang termaktub dalam 
kitabnya. 
3) Jika dia meriwayatkan secara makna, maka dia mengetahui dengan baik hal-
hal yang dapat memalingkan makna hadis yang diriwayatkan. 
Adapun cara untuk menetapkan ke-d}abt}-an seorang periwayat menurut 
berbagai pendapat ulama adalah sebagai berikut: 
1) Ke-d}abt}-an periwayat dapat diketahui berdasarkan kesaksian ulama. 
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2) Ke-d}abt}-an periwayat juga dapat diketahui berdasarkan kesesuaian 
riwayatnya dengan riwayat yang disampaikan oleh periwayat lain yang telah 
dikenal ke-d}abt}-annya meskipun kesesuaiannya itu hanya sampai pada 
tingkat makna saja. 
3) Apabila seorang periwayat sesekali mengalami kekeliruan, maka dia masih 
bisa dikatakan sebagai periwayat yang d}a>bit}. Tetapi apabila kesalahan itu 
sering terjadi, maka periwayat yang bersangkutan tidak lagi disebut sebagai 
periwayat yang d}a>bit}.26 
Dalam hubungan ini, yang menjadi dasar penetapan ke-d}abt}-an periwayat 
secara implisit adalah hafalannya dan bukan tingkat pemahamannya terhadap hadis 
yang diriwayatkan. 
Pemahaman periwayat terhadap hadis yang diriwayatkannya tetap sangat 
berguna dalam periwayatan hadis, khususnya ketika terjadi perbedaan riwayat antara 
sesama periwayat yang d}a>bit}. Dalam keadaan yang demikian itu, maka periwayat 
yang paham dan hafal dinilai lebih kuat (ra>jih}) daripada periwayat yang hanya 
sekedar hafal saja. Jadi, bagaimanapun periwayat yang paham, hafal dan mampu 
menyampaikan hadis yang diriwayatkannya kepada orang lain mendapatkan tempat 
yang lebih tinggi daripada periwayat yang hanya hafal dan mampu menyampaikan 
hadis yang diriwayatkannya itu kepada orang lain tanpa paham hadis yang 
diriwayatkannya. 
Adapun cara untuk mengetahui periwayat yang bersifat d}abit} maka kaidah 
minor d}abt} yang tertera di atas dapat ditelusuri dalam kitab-kitab rija>l al-h}adi@s\, 
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Abu> Zakariya>’ Yah}ya> bin Syaraf al-Nawawi@, S{ah}i@h} Muslim bi Syarh} Nawawi@, Juz I (Cet. 
II; Beirut: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s\ al-‘Arabi@, t.th), h. 50. 
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misalnya Tahz\i@b al-Tahz\i@b karya Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni@, atau kitab-kitab t}abaqa>t 
semisal kitab al-T{abaqa>t li Ibn Sa‘ad, atau kitab-kitab al-jarh} wa al-ta‘di@l semisal 
kitab al-Jarh} wa al-Ta‘di@l karya Abu> H{a>tim al-Ra>zi@. Dengan kata lain, cara 
penetapan ke-d}abt}-an periwayat hadis adalah berdasarkan pada popularitas 
keutamaan periwayat di kalangan ulama hadis, penilaian dari para kritikus periwayat 
hadis, dan penerapan kaidah al-jarh} wa al-ta‘di@l (cara ini ditempuh bila para kritikus 
tidak sepakat tentang kualitas pribadi periwayat tertentu).
27
 
Sementara itu, untuk mengetahui penilaian dalam kitab-kitab tersebut yang 
mengarah pada ketidak-d}abt}-an, maka berikut adalah penilaian yang merusak ke-
d}abt}-an. 
1) Kekeliruan periwayat termasuk parah, yakni seorang periwayat lebih sering 
melakukan kesalahan daripada kebenaran. 
2) Hafalan periwayat tidak baik, yakni kesalahannya tidak lebih sedikit 
ketimbang ketepatannya. 
3) Periwayat pelupa maka dia tidak profesional sehingga dia memasukkan hal-
hal yang bukan bagian dari hadis. 




Perbedaan periwayat-periwayat s\iqah terhadap salah satu perkara yang dapat 
menyebabkan kecatatan periwayat dalam segi ke-d}abt}-an berkonsekuensi terhadap 
penamaan yang berbeda, di antaranya: 
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Abustani Ilyas dan La Ode Ismail Ahmad, Studi Hadis (Ontologi, Epistemologi dan 
Aksiologi), h. 166. 
28
Ah}mad bin ‘Umar bin Sa>lim Mazmu>l, al-Muqtarib fi@ Baya>n al-Mud}t}arib, h. 14. 
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1) Jika perbedaan itu terjadi pada perubahan hubungan kalimat maka disebut 
mudraj al-isna>d (sisipan dalam penyandaran). 
2) Jika perbedaan itu terjadi penggabungan dan penyatuan hadis mauqu>f dengan 
hadis marfu>‘ maka disebut mudraj al-matan (sisipan dalam matan hadis). 
3) Jika perbedaan itu terjadi dalam bentuk pendahuluan lafal atau pengakhiran 
lafal maka disebut maqlu>b (hadis yang terbalik lafalnya). 
4) Jika perbedaan itu terjadi dalam bentuk penambahan periwayat maka 
penambahan itu disebut muttas}il al-asa>ni@d (penyambungan sanad). 
5) Jika perbedaan itu terjadi dalam bentuk penggantian periwayat dan salah 
satunya tidak ada yang bisa diunggulkan maka disebut al-mud}t}arib (hadis 
yang goyah). 
6) Jika perbedaan itu terjadi dalam bentuk pengubahan lafal tanpa mengubah 
susunannya maka disebut al-mus}ah}h}af dan al-muh}arraf.29 
Jika terjadi perbedaan penilaian ulama terhadap keadilan dan ke-d}abt}-an 
seorang periwayat maka dibutuhkan penerapan kaidah al-jarh} wa al-ta‘di@l yang telah 
dipaparkan ulama hadis dengan berusaha membandingkan penilaian tersebut 
kemudian menerapkan kaidah berikut: 
1) حرلجا ليدؼخما ليػ مدلم  (penilaian cacat didahulukan daripada penilaian adil) 
Penilaian al-jarh}/cacat didahulukan daripada penilaian al-ta‘di@l jika terdapat 
unsur-unsur berikut:  
a) Jika al-jarh} dan al-ta‘di@l sama-sama samar/tidak dijelaskan kecacatannya 
atau keadilan periwayat dan jumlahnya sama, karena pengetahuan orang 
yang menilai cacat lebih kuat daripada orang yang menilainya adil. Di 
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Ah}mad bin ‘Umar bin Sa>lim Mazmu>l, al-Muqtarib fi@ Baya>n al-Mud}t}arib, h. 14. 
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samping itu, hadis yang menjadi sumber ajaran Islam tidak bisa didasarkan 
pada hadis yang diragukan.
30
 
b) Jika al-jarh} dijelaskan sedangkan al-ta‘di@l tidak dijelaskan, meskipun jumlah 
al-mu‘addil (orang yang menilainya adil) lebih banyak, karena orang yang 
menilai cacat lebih dalam pengetahuannya terhadap periwayat tersebut 
dibanding orang yang menilainya adil. 
c) Jika al-jarh} dan al-ta‘di@l sama-sama dijelaskan sebab-sebab kecacatan atau 
keadilannya, kecuali jika al-mu‘addil menjelaskan bahwa kecacatan tersebut 
telah hilang atau belum terjadi saat hadis tersebut diriwayatkan atau 
kecacatannya tidak terkait dengan hadis yang diriwayatkan.
31
 
2) ليدؼخما  حرلجا ليػ مدلم  (penilaian adil didahulukan daripada penilaian cacat) 
Sebaliknya, penilaian al-ta‘di@l didahulukan daripada penilaian al-jarh}/cacat 
jika terdapat unsur-unsur berikut:  
a) Jika al-ta‘di@l dijelaskan sementara al-jarh} tidak dijelaskan, karena 
pengetahuan orang yang menilainya adil jauh lebih kuat daripada orang yang 
menilainya cacat, meskipun al-ja>rih} (orang yang menilainya cacat) labih 
banyak. 
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Abu> Luba>bah H{usain, al-Jarh} wa al-Ta‘di@l (Cet. I; Riyad: Da>r al-Liwa>’, 1399 H/1979 M), h. 
138. 
31
Muh}ammad bin S{a>lih} al-‘Us\aimi@n, Mus}t}alah} al-H{adi@s\ (Cet. IV; al-Mamlakah al-‘Arabiyyah 
al-Su’u>diyyah: Wiza>rah al-Ta‘li@m al-‘A<li@, 1410 H), h. 34. Lihat juga Arifuddin Ahmad, Paradigma 
Baru Memahami Hadis Nabi (Cet. I; Jakarta: Renaisan, 2005), h. 97. 
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b) Jika al-jarh} dan al-ta‘di@l sama-sama tidak dijelaskan, akan tetapi orang yang 
menilainya adil lebih banyak jumlahnya, karena jumlah orang yang 
menilainya adil mengindikasikan bahwa periwayat tersebut adil dan jujur.
32
  
2. Kaidah Kesahihan Matan 
Penelitian matan (materi hadis) sama pentingnya dengan penelitian sanad 
untuk menentukan kesahihan suatu hadis. Sebab, suatu hadis terkadang sahih 
menurut penelitian sanad, akan tetapi setelah diteliti matannya, ternyata hadis itu 
tidak memenuhi syarat untuk disandarkan kepada Nabi saw. Setidaknya ada tiga 
alasan mengapa penelitian matan hadis sangat diperlukan, yakni: 
a. Keadaan matan hadis tidak dapat dilepaskan dari pengaruh keadaan sanad. 
Artinya matan hadis sangat tergantung pada sanadnya. 
b. Dalam periwayatan matan hadis dikenal adanya periwayatan secara makna 
(riwa>yah bi al-ma‘na>) 
c. Dari segi kandungan hadis, penelitian matan seringkali juga memerlukan 




Meski demikian, penelitian matan tidak mudah dilakukan. Kesulitan 
penelitian matan hadis disebabkan oleh banyak faktor, di antaranya: 
a. Adanya periwayatan secara makna. 
b. Acuan yang digunakan sebagai pendekatan tidak satu macam saja. 
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‘Abd al-Mahdi@ bin ‘Abd al-Qa>dir bin ‘Abd al-Ha>di@, ‘Ilm al-Jarh} wa al-Ta‘di@l Qawa>idihi@ wa 
Aimmatihi@ (Cet. II; Mesir: Ja>mi’ah al-Azhar, 1419 H/1998 M), h. 89. 
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M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Cet. I; Jakarta: Bulan Bintang, 1413 
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c. Latar belakang timbulnya petunjuk hadis tidak selalu mudah dapat 
didapatkan. 
d. Adanya petunjuk kandungan hadis yang berkaitan dengan hal-hal yang 
berdimensi supra rasional. 




M. Syuhudi Ismail mengungkapkan bahwa secara umum, pentingnya 
penelitian hadis Nabi dilatarbelakangi oleh beberapa faktor, di antaranya: 
a. Hadis Nabi sebagai salah satu sumber ajaran agama Islam. 
b. Tidak semua hadis Nabi saw. tertulis pada zaman Nabi. 
c. Telah timbul pemalsuan hadis. 
d. Proses penghimpunan hadis Nabi yang memakai waktu lama. 
e. Jumlah kitab hadis banyak dengan metode penyusunan yang beragam. 
f. Telah terjadi periwayatan secara makna.35 
Di samping itu, seorang peneliti matan hadis disyaratkan memenuhi kriteria-
kriteria yang ketat. Ulama ushul misalnya mengemukakan bahwa syarat-syarat yang 
harus dipenuhi oleh seorang peneliti matan hadis adalah: 
a. Memiliki keahlian di  bidang hadis. 
b. Memiliki pengetahuan yang luas dan mendalam tentang ajaran Islam. 
c. Telah melakukan mut}a>la‘ah (penelaahan) yang cukup. 
d. Memiliki akal yang cerdas sehingga mampu memahami pengetahuan dengan 
benar. 
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M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, h. 28 dan 30. 
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M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad, h. 75-104. 
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e. Memiliki tradisi keilmuan yang tinggi.36 
Persyaratan yang dikemukakan oleh ulama tersebut tidak berlebihan sebab 
meneliti matan hadis merupakan kegiatan yang melibatkan cukup banyak kitab dan 
cabang pengetahuan, baik berhubungan langsung dengan hadis maupun tidak, dan 
seorang peneliti memikul beban tanggung jawab yang sangat besar, tidak hanya 
berkaitan dengan tanggung jawab yang berlaku pada dunia keilmuan semata, tetapi 
juga berkaitan dengan moral keagamaan.
37
 
Karena beratnya beban tanggung jawab yang harus dipenuhi, maka wajarlah 
bila kegiatan penelitian hadis Nabi (sanad dan matannya) dimasukkan kepada salah 
satu kegiatan ijtihad. Bagi kegiatan itu berlaku ketentuan umum yang menyatakan 




Ulama hadis sepakat bahwa unsur-unsur yang harus dipenuhi oleh suatu 
matan yang berkualitas sahih ada dua macam, yakni terhindar dari syuz\u>z\ 
(kejanggalan) dan terhindar dari ‘illah (cacat). Artinya kedua unsur itu harus menjadi 
acuan utama untuk meneliti matan hadis.
39
 
a. Terhindar dari syuz\u>z\ 
Syuz\u>z\ secara etimologi berasal dari kata ذص-ذاص ويف اذوذص ذضي  yang berarti 
jarang, asing, menyalahi aturan, kejanggalan dan yang menyalahi orang banyak. 
Syuz\u>z\ juga mengandung makna infarada ‘an al-jumhu>r wa naz\ar (menyendiri dari 
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Muh}ammad ‘Ajja>j al-Khat}i@b, Us}u>l al-H{adi@s\ (Beirut: Da>r al-Fikr, 1409 H/1998 M), h. 428-
432. 
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Bustamin, M. Isa H.A Salam, Metodologi Kritik Hadis (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 
1999), h. 85. 
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Bustamin, M. Isa H.A Salam, Metodologi Kritik Hadis, h. 131. 
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Nu>r al-Di@n al-‘Itr, Manhaj al-Naqd fi@ ‘Ulu>m al-H{adi@s\, h. 157. 
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jumhur dan aneh). Seorang yang menyendiri atau seorang yang keluar/memisahkan 
diri dari jumlah disebut sya>z\.40 Kata sya>z\ selain menunjukkan makna infarada juga 
berarti mufa>raqah (berpisah). :سانما ناذص هموكرفذم  yaitu orang-orang yang berada 
pada suatu kaum tapi mereka bukan asli kaum itu dan bukan juga kerabat mereka 
atau tamu mereka.
41
 Sedangkan dalam istilah ilmu hadis kata syuz\u>z\ memiliki 
banyak pengertian oleh para ulama. Akan tetapi, pendapat yang banyak diikuti oleh 
para ulama hadis adalah pendapatnya Imam al-Sya>fi‘i@ bahkan hingga saat ini,42 
yaitu: 
 ُّذا َّضما اَمَّ ه
ِ
ا ، ٍّذاَِضث َْسَيم اَذَى ،ُه َُْيرغ ِويِوَْري َل اَم ُةَلِّثما َيِوَْري ْنَأ ِريِدَْحما َنِم ُّذا َّضما َسَْيم َيِوَْري ْنَأ 




Tidak termasuk hadis sya>z\ adalah hadis yang diriwayatkan periwayat yang s\iqah 
yang tidak diriwayatkan orang lain. Sya>z\ hanyalah hadis yang diriwayatkan oleh 
periwayat yang s\iqah tetapi berbeda dengan hadis yang diriwayatkan oleh 
kebanyakan periwayat s\iqah lainnya.  
Dari penegrtian al-Sya>fi‘i@ di atas dapat dipahami bahwa tidak termasuk hadis 
yang mengandung syuz\u>z\ apabila memiliki ciri-ciri berikut: 
1) Kesendirian seorang periwayat hadis, yang dalam istilah ilmu hadis lazim 
disebut hadis fard mut}laq. 
2) Periwayat hadis tersebut bukan orang yang s\iqah. 
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Dengan demikian, suatu hadis mengandung kemungkinan syuz\u>z\ apabila 
dalam hadis tersebut terdapat hal-hal sebagai berikut: 
1) Memiliki banyak jalur sanad,  
2) Para periwayatnya seluruhnya terdiri dari periwayat yang s\iqah. 




Akan tetapi, syuz\u>z\ yang didefenisikan al-Sya>fi‘i@ dengan mempersyaratkan 
terjadinya perbedaan atau pertentangan dengan periwayat yang lebih s\iqah harus 
dipahami dalam dua bentuk, 1) unggul dari segi kualitas, yakni periwayatnya lebih 
s\iqah karena kualitasnya lebih diunggulkan. 2) unggul dari segi kuantitas, yakni 
periwayatnya lebih banyak dari periwayat yang berbeda dengan mereka.
45
 
Meski demikian, pembahasan syuz\u>z\ pada matan tidak ditemukan uraiannya 
secara eksplisit pada masa mutaqaddimi@n dan mutaakhkhiri@n. Penekanan syuz\u>z\ 
dalam kedua masa tersebut lebih mengarah pada syuz\u>z\ dalam sanad hadis. Padahal, 
dalam beberapa kasus, ke-syuz\u>z\-an pada sanad hadis sesungguhnya berimplikasi 
pula pada kemungkinan syuz\u>z\ pada matan hadis.46 
Seiring perkembangan keilmuan Islam, para ulama belakangan merumuskan 
secara jelas bentuk syuz\uz\ dalam suatu matan hadis. Salah satunya adalah M. 
Syuhudi Ismail, beliau menyatakan bahwa tolak ukur untuk mengetahui sya>z\ matan 
hadis antara lain: 
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Abdul Gaffar, ‚Telaah Kritis atas ‘Ilal al-H{adi@s\ dalam Kaidah Kesahihan Hadis (Sebuah 
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1) Sanad hadis bersangkutan menyendiri. 
2) Matan hadis bersangkutan bertentangan dengan matan hadis yang sanadnya  
lebih kuat.  
3) Matan hadis bersangkutan bertentangan dengan al-Qur’an. 
4) Matan hadis bersangkutan bertentangan dengan akal dan fakta sejarah.47 
Olehnya itu, untuk mengetahui adanya syuz\u>z\ dalam suatu matan hadis maka 
langkah yang dapat ditempuh adalah dengan memahami terlebih dahulu kandungan 
matan hadis yang bersangkutan. Setelah itu, mempertemukan dengan dalil lain baik 
akli maupun naqli sehingga akan nampak nantinya apakah terjadi tana>qud 
(pertentangan) atau tidak dengan dalil-dalil tersebut.
48
 
b. Terhindar dari ‘Illah 
Para pemikir hadis berbeda pendapat dalam memberikan indikator atau 
kaidah minor ‘illah, sebagaimana halnya yang terjadi pada syuz\u>z\. Sebagian 
memposisikan kaidah minor ‘illah ada pada kaidah minor syuz\u>z\, sebaliknya ada 
juga yang memposisikan kaidah minor syuz\u>z\ ada pada kaidah minor ‘illah. 
Rajab misalnya, mengungkapkan bahwa kaidah minor selamat dari ‘illah 
adalah: 
1) Tidak bertentangan dengan al-Qur’an. 
2) Tidak bertentangan dengan hadis lain. 
3) Tidak bertentangan dengan sejarah. 
4) Tidak bertentangan dengan kaidah kebahasaan. 
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5)   Tidak bertentangan dengan akal sehat.49 
Akan tetapi, peneliti di sini memilih pendapat yang menyatakan bahwa 
kaidah minor ‘illah matan hadis adalah: 
1) Sisipan/idra>j yang dilakukan oleh periwayat s\iqah pada matan. 
2) Penggabungan matan hadis, baik sebagian atau seluruhnya pada matan hadis 
yang lain  oleh periwayat s\iqah. 
3) Penambahan satu lafal atau kalimat yang bukan bagian dari hadis yang 
dilakukan oleh periwayat s\iqah. 
4) Pembalikan lafal-lafal pada matan hadis/inqila>b. 
5) Perubahan huruf atau syakal pada matan hadis (al-tah}ri@f atau al-tas}h}i@f). 
6) Kesalahan lafal dalam periwayatan hadis secara makna.50 
Dari keterangan tersebut, dapat dikatakan bahwa ‘illah pada matan, 
selanjutnya akan melahirkan jenis-jenis hadis populer yang disebut dengan hadis 
mudra>j, mus}ah}h}af/muh}arraf, mazi@d dan maqlu>b, yang semua hadis tersebut 
berkualitas d}a‘i@f  (lemah). Kelemahan hadis tersebut dapat diketahui setelah 
membandingkan hadis-hadis yang memiliki tema yang sama. Apabila dari sejumlah 
hadis yang diperbandingkan ditemukan matan hadis yang berbeda dari redaksi matan 
lainnya yang umum, maka patut diduga redaksi matan tersebut terindikasi 
mengandung ‘illah.51 
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Menurut M. Syuhudi Ismail, untuk mengetahui terhindar tidaknya matan 
hadis dari sya>z\ dan ‘illah dibutuhkan langkah-langkah metodologis kegiatan 
penelitian matan yang dapat dikelompokkan dalam tiga bagian, yaitu: 1) penelitian 
matan dengan melihat kualitas sanadnya; 2) penelitian susunan lafal berbagai matan 
yang semakna; 3) penelitian kandungan matan.
52
 
Arifuddin Ahmad menambahkan bahwa penelitian matan hadis dibutuhkan 
dalam tiga hal tersebut karena beberapa faktor, antara lain keadaan matan tidak 
dapat dilepaskan dari pengaruh keadaan sanad, terjadi periwayatan makna dalam 
hadis, dan penelitian kandungan hadis acapkali memerlukan pendekatan rasio, 
sejarah dan prinsip-prinsip dasar Islam.
53
 
B. Teknik Interpretasi 
Hadis Nabi adalah salah satu pedoman yang dapat menuntun umat Islam 
untuk melaksanakan agamanya dengan baik dan benar. Olehnya itu suatu keharusan 
bagi mereka untuk memahami dengan baik pesan-pesan yang terkandung dalam 
setiap hadis yang ada. Dalam hal ini, usaha yang dapat ditempuh dalam rangka 
memahami hadis Nabi adalah dengan mengaplikasikan tiga bentuk teknik 
interpretasi, yaitu tekstual, intertekstual dan kontekstual. 
1. Interpretasi Tekstual 
Istilah pemahaman tekstual dimaksudkan sebagai pemahaman terhadap 
kandungan petunjuk suatu hadis Nabi berdasarkan teks atau matan hadis semata 
tanpa mempertimbangkan bentuk dan cakupan petunjuk, kapan dan apa sebab 
terjadinya, serta kepada siapa ditujukan, bahkan tidak mempertimbangkan dalil-dalil 
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lainnya. Karena itu, setiap hadis Nabi yang dipahami secara tekstual berarti petunjuk 
yang dikandung di dalamnya bersifat universal.
54
 Adapun contoh hadis Nabi saw. 
yang dapat diaplikasikan teknik interpretasi ini adalah: 
 ةػالدا هاور( ةػدخ برلحا لمسو ويلػ الله لىص بِنما لاك :لاك مانهغ الله ضير الله دحغ نج رجاج
)دواد وتٔأ لٕا 
Artinya: 
Dari Ja>bir bin ‘Abdilla>h r.a., Rasulullah saw bersabda ‚Perang itu siasat.‛55 
 Pemahaman terhadap petunjuk hadis tersebut sejalan dengan bunyi teksnya, 
bahwa setiap perang pasti memakai siasat. Ketentuan yang demikian itu berlaku 
secara universal sebab tidak terikat oleh tempat dan waktu. Perang yang dilakukan 
dengan cara dan alat apa saja pasti memerlukan siasat. Tanpa siasat sama dengan 
menyatakan takluk kepada lawan tanpa syarat.
56
 
Beberapa hal yang perlu dipertimbangkan dalam memahami hadis Nabi saw. 
dari segi teksnya, antara lain: teknik periwayatan, gaya bahasa, dan kandungan 
hadis. Dilihat dari segi teknik periwayatannya, hadis dapat dibedakan kepada lafal 
dan makna. Sedangkan dilihat dari segi gaya bahasa bentuk dan/atau cakupan 
maknanya dapat dibedakan kepada jawa>mi’ al-kalim, tams\i@l, percakapan, kosakata 
yang gari@b, dan pernyataan yang sulit. Dilihat dari segi kandungannya dapat 
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dibedakan kepada, akidah, ibadah, ketetapan hukum, al-targi@b wa al-tarhi@b dan 
irsya>d.57 
2. Interpretasi Intertekstual 
Secara bahasa, interteks terdiri dari kata inter dan teks. Inter berarti jaringan 
atau hubungan, sedangkan teks (textus, bahasa latin) berarti tenunan, anyaman, 
penggabungan, susunan dan jalinan. Jadi, interteks diartikan sebagai jaringan 
hubungan antara satu teks dengan teks yang lain. Penelitian dilakukan dengan cara 
menemukan hubungan-hubungan bermakna di antara dua teks atau lebih. Hubungan 




Dapat dipahami kajian intertekstualitas adalah sebagai kajian terhadap 
sejumlah teks (sastra), yang diduga mempunyai hubungan-hubungan tertentu. 
Misalnya untuk menemukan unsur-unsur intrinsik seperti ide, gagasan, peristiwa, 
plot, penokohan, gaya bahasa, dan lainnya di antara teks yang dikaji.
59
 
Memahami hadis Nabi secara intertekstual artinya memahami hadis dan 
hubungannya dengan hadis lain atau antara hadis dengan ayat. Interpretasi 
intertekstual dapat dipahami sebagai memahami teks dengan adanya teks lain, baik 
di dalam satu teks atau pun di luar teks karena adanya hubungan yang terkait. 
Penggunaan istilah intertekstual dalam kajian hadis dapat juga disebut sebagai 
teknik munasabah. Adapun hadis yang dapat dijadikan sebagai contoh adalah 
sebagai berikut: 
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الله لىص بِنما  ينه :مانهغ الله ضير رعم نجا نغ بريخ موي ةيلىٔلا رلذا مولح نغ لمس و ويلػ 
)لمسمو ىراخحما هاور( 
Artinya: 
Hadis riwayat dari Ibn ‘Umar r.a., Nabi saw. melarang (memakan) daging himar 
(keledai) kampung pada peperangan Khaibar.‛ (H.R. al-Bukha>ri@ dan Muslim). 
 Di antara ulama ada yang mengatakan bahwa petunjuk hadis tersebut 
merupakan salah satu contoh bahwa Rasulullah memiliki kewenangan menetapkan 
hukum yang tidak terdapat dalam al-Quran. Pendapat itu cukup beralasan apabila 
dilihat dari kejelasan isi teks hadisnya, kemudian dihubungkan dengan hadis lain 
yang berbunyi:  





ِبا ُناَمْؼُّنما ِوَْيهُذُأ« َنِم ٌيرِثَك َّنُيَُملَْؼي َل ٌتَاَِبِدْضُم اَُمَنهَْيتَو ٌ َِّيّت َماَرَْحما َّن
ِ
اَو ٌ َِّيّت َلَلاَْحما َّن
ِ
ا
 )لمسمو ىراخحما هاور( ...ِساَّنما 
Artinya: 
Dari al-Nu‘ma>n bin Basyi@r, dia berkata: saya mendengar dia berkata: Saya 
mendengar Rasulullah saw bersabda, (al-Nu‘ma>n bin Basyi@r menunjuk ke arah 
kedua telinganya dengan kedua jari telunjuknya), Sesungguhnya yang halal itu 
telah jelas dan yang haram telah jelas pula, sedangkan (hal-hal) di antara 
keduanya adalah samar-samar, kebanyakan manusia tidak mendengar tentang 
yang samar-samar itu…‛60 (HR. al-Bukha>ri@ Muslim). 
 Hadis tersebut menerangkan bahwa hukum halal dan haram untuk berbagai 
hal telah jelas, namun di samping itu, masih ada pula hal-hal yang hukumnya samar-
samar. Hanya sedikit orang yang mengetahui hukum yang samar-samar tentang hal-
hal yang tertentu itu.
61
 Dalam hal ini, mereka yang mengetahuinya adalah para 
mujtahid yang bersandar kepada dalil al-Qur’an dan hadis Nabi saw. 
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 Di samping itu, sebagaimana yang telah diketahui bahwa hadis juga 
berfungsi sebagai baya>n al-ta‘ki@d dan baya>n al-tafsi@r bagi al-Qur’an. Fungsi hadis 
sebagai baya>n al-ta‘ki@d terhadap al-Qur’an dapat dilihat pada contoh berikut: 
 ائكذم نكاو نيلداوما قولغو للهبا كاشرٕلا :لاك الله لوسر يا لىت اوماك .رئادكما برٔكبت كمئخهٔأ لٔأ
 .روزما لوكو لٔأ لالف سلفج 
Artinya: 
Tidakkah kamu sekalian ingin aku jelaskan tentang dosa yang paling besar? 
Sahut kami (para sahabat) ‚Ya Rasulullah, beliau meneruskan sabdanya (yaitu) 
menyekutukan Allah, berbuat durhaka kepada kedua orang tua, (saat itu 
Rasulullah sedang bersandar, tiba-tiba duduk seraya bersabda lagi ‚awas ingat 
pula) yaitu bersaksi palsu (H.R. al-Bukha>ri@ Muslim).
62
 
 Hadis tersebut sebagai penguat dan pendukung ayat QS. al-Hajj/22:30, yaitu: 
روزما لوك اوحنذجاو 
Terjemahnya: 
… dan jauhilah perkataan-perkataan dusta.63 
 Adapun fungsi hadis bagi al-Qur’an yang kedua adalah memperjelas, merinci, 
bahkan membatasi pengertian lahir bagi al-Qur’an. Maksudnya adalah dengan 
memberikan perincian dan penafsiran ayat-ayat al-Qur’an yang masih global, 
memberikan batasan ayat-ayat al-Qur’an yang masih mutlak dan memberikan 
penkhususan ayat-ayat al-Qur’an yang masih umum. Misalnya perintah mengerjakan 
salat, membayar zakat dan menunaikan ibadah haji, di dalam al-Qur’an tidak 
dijelaskan tentang tata cara pelaksanaannya. Kemudian semua itu dirinci dan 
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dijabarkan sejelas-jelasnya oleh hadis Nabi.
64
 Persoalan ini dapat pula dilihat pada 
hadis Nabi berikut: 
نجا نغ  ،نامدو ناخخيم كمم تلحٔأ لمسو ويلػ الله لىص الله لوسر لاك :لاك مانهغ الله ضير رعم
.لاحعماو ددكماف ناملدا امٔأو دارلجاو تولحاف ناذديلما امٔأو 65 
Artinya: 
Dari Ibn ‘Umar r.a. berkata bahwa Rasulullah saw. Bersabda ‚dihalalkan bagi 
kalian dua macam bangkai dan dua macam darah. Adapun dua macam bangkai 
itu adalah bangkai ikan dan belalang. Sedangkan dua macam darah itu adalah 
hati dan limpa.‛(H.R Ah }mad dan Ibn Ma>jah). 
Hadis ini merupakan pengecualian terhadap ayat al-Qur’an yang sifatnya 
umum yaitu surah QS. Al-Maidah/5:3. 
رينزلخا ملحو ملداو ةخيلما كميلػ تمرح 
Terjemahnya:  
Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah dan daging babi.
66
 
3. Interpretasi Kontekstual   
Istilah pemahaman kontekstual dimaksudkan sebagai pemahaman terhadap 
kandungan petunjuk suatu hadis Nabi berdasarkan atau dengan mempertimbangkan 
konteksnya, meliputi bentuk atau cakupan petunjuknya; kapasitas Nabi tatkala hadis 
itu terjadi kapan dan apa sebab hadis itu terjadi; serta kepada siapa ditujukan bahkan 
dengan mempertimbangkan dalil-dalil lainnya. Olehnya itu, pemahaman secara 
kontekstual memerlukan kegiatan ijtihad. Hadis Nabi yang dipahami secara 
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kontekstual menunjukkan bahwa ternyata ada hadis yang sifatnya universal, ada 
yang temporal dan lokal.
67
 
Oleh karena itu, pemahaman terhadap hadis Nabi memerlukan pendekatan 
holistik.
68
 Pemanfaatan berbagai teori dari berbagai disiplin pengetahuan. Termasuk 
ilmu-ilmu sosial misalnya sosiologi, antropologi, psikologi dan sejarah menjadi 
sangat penting karena penerapan ajaran Islam yang kontekstual menuntut 




C. Bentuk-Bentuk Pengamalan Hadis 
1. Makna Subtantif dan Formatif. 
Secara bahasa subtansi bararti watak yang sebenarnya dari sesuatu, isi pokok, 
atau inti. Sedangkan formatif secara bahasa sesuai dengan peraturan yang sah, 
menurut adat kebiasaan yang berlaku. Jadi, subtansi hadis adalah makna pokok yang 
dikehendaki yang terkandung dalam sebuah hadis yang bersifat umum (universal), 
sedangkan formatif adalah pengaplikasian sebuah hadis berdasarkan makna yang 
sesuai atau dikehendaki oleh subtansi suatu hadis. 
Dalam mengenal hadis Nabi saw. dibutuhkan pengetahuan akan makna 
subtansi dan formatif dari suatu hadis. Sebab, secara aplikatif hadis Nabi tidak boleh 
bertentangan dengan misi kerasulan beliau sebagai rahmat bagi seluruh alam dan 
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kedudukannya sebagai uswah hasanah (teladan yang terbaik). Secara tekstual, 
terkadang kandungan hadis Nabi menunjukkan makna formatif, tetapi jika dilihat 
dari sisi  pengamalannya, maka sulit untuk diterapkan dan terkesan bertentangan 
dengan misi kerasulan dan kedudukan beliau. Namun, jika dipahami dengan tidak 
hanya menggunakan teknik interpretasi tekstual tetapi juga menggunakan 
interpretasi intertekstual dan kontekstual, maka akan ditemukan petunjuk 
kedudukan hadis yang sejalan dengan misi kerasulan dan kedudukan beliau. Dengan 
demikian, pengamalan sebuah hadis perlu pemahaman terhadap makna formatif dan 
subtansi, agar tetap sejalan dengan misi kerasulan dan kedudukan beliau.
70
 
Pengamalan sebuah hadis Nabi dalam rangka menghidupkan sunnah Nabi 
saw. tidak dapat dilepaskan dari subtansi hadis itu sendiri. Subtansi hadis sendiri 
dapat dipahami dengan mengunakan beberapa teknik interpretasi, yaitu interpretasi 
tekstual yang lebih mengarah kepada makna formatif hadis dan interpretasi 
intertekstual dan kontekstual lebih mengarah kepada subtansi hadis. Di bawah ini 
akan dikemukakan contoh hadis untuk mengetahui subtantif dan formatif hadis Nabi 
saw. 
Hadis tentang memadamkan lampu ketika hendak tidur 
 ُ َّللَّا َِضيَر ِ َّللَّا ِدْحَغ ِنْج ِرِجاَج ْنَغ ٍءاَعَغ ْنَغ ٍيرِثَك ْنَغ ٍْديَز ُنْج ُداََّحَ اََنز َّدَح ٌد َّدَسُم اََنز َّدَح اَمُْنهَغ  ُوََؼفَر
 َلَاك  ِن َّن
ِ
َاف ِءاَضِْؼما َدْنِغ َُْكمناَيْحِص اوُذِفْكاَو َباَْوت َْلا اوُفيِجَأَو َةَيِلْسَْلا اوُكْوَأَو َةَيِٓهْلا اوُر َِّخ اًراَِضْدها ِّنِجْل
 َحيِتاَصَْمما اُوئِفْظَأَو ًةَفْعَخَو  ََّترْجا اَمَّ تُر َةَلِْسيَوُْفما َّن
ِ
َاف ِدَاك ُّرما َدْنِغ ِْتيَْحما َلْىَأ َْتكَرَْحَبف ََلَيِذَْفما ْت  َلَاك
 ِيِّظاَي َّ ضلِن َّن
ِ
َاف ٍءاَعَغ ْنَغ ٌةيِدَحَو ٍْجيَرُج ُنْجا
71
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Telah bercerita kepada kami Musaddad telah bercerita kepada kami H{amma>d 
bin Zai@d dari Kas\i@r dari ‘Atha’ dari Ja>bir bin ‘Abdulla>h r.a. yang me-marfu>‘-
kannya, (Rasulullah saw.) bersabda: ‚Tutuplah bejana (perabot menyimpan 
makanan), ikatlah tutup kendi (perabot menyimpan minuman), tutup pintu-
pintu rumah dan jagalah anak-anak kecil kalian pada waktu isya karena saat itu 
adalah waktu bagi jin untuk berkeliaran dan menculik, dan padamkanlah lampu-
lampu ketika kalian tidur, karena binatang-binatang berbahaya bila datang dapat 
menarik sumbu lampu sehingga dapat berakibat kebakaran yang menyebabkan 
terbunuhnya para penghuni rumah’. Ibn Juraij dan H{abi@b berkata dari ‘Atha’ 
‚(saat itu adalah waktu) bagi setan-setan.‛ 
Arifuddin Ahmad dalam bukunya ‚Metodologi Pemahaman Hadis‛ yang 
mengutip pendapat Imam al-Qurt}ubi@ menyatakan bahwa hadis di atas merupakan 
petunjuk kemaslahatan yang bersifat Mandu>b (sunnah) jika dilakukan dengan dasar 
mengikuti sunnah Nabi saw. sementara Ibn al-‘Arabi@ menjelaskan bahwa 
dikhususkannya perintah untuk memadamkan lampu pada malam hari, karena setan 
mengendalikan tikus pada malam hari yang menjadi pemicu terjadinya kebakaran.
72 
Secara formal, aplikasi hadis di atas adalah Nabi saw. memerintahkan untuk 
menutup makanan, menutup pintu-pintu, menjaga anak kacil dan memadamkan 
lampu ketika hendak tidur. Namun, secara subtantif pengamalan hadis Nabi saw. 
tersebut menunjukkan perintah Nabi untuk berhati-hati dan waspada ketika hendak 
tidur. 
Salah satu perintah yang tercantum dalam hadis tersebut secara tekstual 
adalah perintah mematikan lampu ketika handak tidur. Jika makna tekstual sebagai 
satu-satunya makna yang dibenarkan, maka setiap orang yang hendak tidur dan 
membiarkan ada lampu di rumahnya atau di sekitar rumahnya belum dimatikan, 
maka orang itu akan berdosa. Namun, jika hadis dilihat dari segi subtansi 
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Arifuddin Ahmad, Metodologi Pemahaman Hadis-Kajian Ilmu Ma‘a>ni@ al-H{adi@s\, h. 170. 
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formatifnya maka dapat dinyatakan bahwa secara subtansi, hadis tersebut 
menunjukkan kewaspadaan sebelum tidur, dan secara formatif hadis tersebut 
menunjukkan salah satu bentuk kewaspadaan itu adalah dengan mematikan lampu 
sebelum tidur. 
Artinya, bentuk kewaspadaan yang berkaitan dengan lampu, boleh jadi 
sebagian lampu dimatikan , sebagian dinyalakan, dan sebagian diturunkan wattnya. 
Dengan demikian, menyalakan lampu teras atau lampu jalan, mematikan lampu 
tamu, dan mengurangi terangnya lampu keluarga adalah bentuk-bentuk formatifnya. 
Dan secara subtansi ketiganya menunjukkan kewaspadaan ketika hendak tidur yang 
berkaitan dengan lampu. Ini berarti ketiga bentuk pengamalan tersebut merupakan 
bagian dari menghidupkan sunnah Nabi saw. 
2. Bersifat Universal, Lokal dan Temporal 
Secara bahasa universal berarti umum yang berlaku untuk semua orang atau 
untuk seluruh dunia.
73
 Lokal bermakna tempat atau daerah tertentu.
74
 Sedangkan 
temporal menurut bahasa adalah sesuatu yang berkenaan dengan waktu-waktu 
tertentu.
75
 Olehnya itu, apabila disandingkan dengan kata hadis, maka dapat 
dimaknai bahwa kandungan petunjuk hadis Nabi ada yang bersifat meliputi siapa 
saja dan kapan saja (universal), ada yang bersifat lokal yang berlaku untuk daerah 
tertentu saja, dan ada yang bersifat temporal yang berlaku untuk waktu-waktu 
tertentu saja. 
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Happy El Rais, Kamus Ilmiah Populer, h. 366. 
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Happy El Rais, Kamus Ilmiah Populer, h. 663. 
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Dalam kenyataannya, pengamalan hadis sebagai usaha untuk menghidupkan 
sunnah Nabi saw. tidak dapat dilepaskan dari kandungan petunjuk dari hadis-hadis 
tersebut, yang adakalanya bersifat universal, lokal dan temporal. Salah satu contoh 
yang dapat diangkat dalam tulisan ini adalah hadis tentang zakat sebagaimana yang 
diriwayatkan oleh al-Bukha>ri@: 
 َغ ٍرَفْؼَج ُنْج ُليِغا َْسم
ِ
ا اََنز َّدَح ٍمَض َْجَ ُنْج ُد َّمَحُم َاَنز َّدَح ِنَك َّسما ِنْج ِد َّمَحُم ُنْج َيَ َْيح اََنز َّدَح ٍعِفَنَ ِنْج َر َُعم ْن
 َةَكاَز َ َّلمَسَو ِوَْيلَػ ُ َّللَّا َّلىَص ِ َّللَّا ُلوُسَر َضََرف َلَاك اَمُْنهَغ ُ َّللَّا َِضيَر َر َُعم ِنْجا ْنَغ ِويِتَأ ْنَغ ًاػاَص ِرْعِْفما 
 َْثهُْلاَو ِرَك َّلذاَو ِّرُْحماَو ِدْحَْؼما ََلىػ ٍيرِؼَص ْنِم ًاػاَص ْوَأ ٍرَْمث ْنِم  َاِبه َرَمَأَو َيِّمِلْسُْمما ْنِم ِيرِدَكْماَو ِيرِغ َّصماَو
 ِةَلا َّصما َلى
ِ




Telah menceritakan kepada kami Yah}ya> bin Muh}ammad bin Al-Sakkan, telah 
menceritakan kepada kami Muh}ammad bin Jahd}am, telah menceritakan kepada 
kami Isma>‘i@l bin Ja‘far dari ‘Umar bin Na >fi‘ dari bapaknya dari ‘Abdulla>h bin 
‘Umar r.a. berkata ‚Rasulullah saw. mewajibkan zakat fitrah satu s}a>‘ dari kurma 
atau satu s{a>‘ dari gandum bagi setiap hamba sahaya (budak) maupun yang 
merdeka, laki-laki maupun perempuan, kecil maupun besar dari kaum muslim. 
Dan Beliau memerintahkan agar menunaikannya sebelum orang-orang 
berangkat untuk salat (id).‛ 
Hadis di atas merupakan dasar utama kewajiban zakat fitrah. Menurut 
Arifuddin Ahmad, hadis tersebut secara tekstual mengandung makna universal akan 
kewajiban menunaikan zakat fitrah bagi seluruh manusia yang beragama Islam. 
Adapun tentang material yang digunakan untuk membayar zakat fitrah, maka 
kandungan makna dari hadis tersebut dipahami sebagai hadis yang bersifat lokal, 
sebab tidak semua negara di dunia ini menjadikan gandum dan kurma sebagai 
makanan pokok. Oleh karena itu, untuk masyarakat yang makanan pokoknya beras, 
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Selanjutnya beliau menjelaskan bahwa membayar zakat fitrah dengan 
menggunakan makanan pokok dengan landasan pemahaman bahwa kandungan  
makna hadis tersebut bersifat lokal, dapat berubah menjadi temporal. Sebab, tidak 
semua orang miskin membutuhkan makanan pokok pada hari idul fitri, tetapi boleh 
jadi di antara mereka ada yang membutuhkan lauk pauk pendamping makanan 
pokok, atau mungkin pakaian. Olehnya itu, masyarakat muslim dapat pula 
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KUALITAS DAN KANDUNGAN HADIS  
TENTANG ‘UZLAH AL-AZ|A< DI JALAN 
A. Takhri@j dan I‘tiba>r al-H{adi@s\ 
Takhri@j al-h}adi@s\ terdiri atas dua kata, yaitu takhri@j dan al-h}adi@s\. Takhri@j 
secara etimologi berasal dari kata kharraja yang berarti ‚mengeluarkan‛.1 Kata 
kharraja adalah fi‘l ma>d}i@ mazi@d yang berasal dari fi‘l ma>d}i@ mujarrad, yaitu kharaja 
yang terdiri atas 3 huruf, yaitu kha’, ra>’ dan jim. Makna dasarnya ada dua, yaitu 
penembusan sesuatu dan perbedaan dua warna.
2
 Kemudian Ibra>hi@m A<nis dalam 
kamusnya mengemukakan bahwa lafal kharaja berarti menampakkan, mengeluarkan 
dan memecahkan sesuatu.
3
 Sedangkan kata h}adi@s\ itu sendiri secara etimologi berasal 
dari kata ثدح- ثديح- ثودح  yang berarti دًدلجا (baru)4 lawan dari kata يمدك (lama), 
dan berarti ةًرلما (dekat).5 Sedangkan menurut terminologi, hadis adalah sesuatu 
yang disandarkan kepada Nabi Muh}ammad saw. baik itu perkataan, perbutan , taqri@r, 
sifat maupun keadaannya.
6 
Adapun pengertian takhri@j secara terminologi ada beberapa pendapat, di 
antaranya: 
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Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: PT Mahmud Yunus Wa Dzurriyyah, 
t.th.), h. 115.  
2
Abu> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris Ibn Zakariya>’, Mu‘jam al-Maqa>yi@s al-Lugah, Jilid II 
(Beirut: Da>r al-Jil, 1411 H/ 1991 M), h. 175.  
3
Ibra>hi@m A<nis, al-Mu‘jam al-Wasi@t}, Juz I (Teheran: Maktabah al-Islamiyah, t.th.), h. 244. 
4Ibn Manz}u>r Muh}ammad bin Mukrim bin ‘Ali@, Lisa>n al-‘Arab  (Cet. III; Beirut: Da>r  S}a>dr, 
1414 H),  h. 131. 
5
M. Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadis, Metodologi Penelitian Hadis Nabi  (Cet. I; 
Bandung: Angkasa, 1994) h. 1. 
6
Harmi@ Sulaima>n al-D}a>ri@, Muh}a>dara>t fi@ ‘Ulu>m al-H{adi@s}  (t.t, Da>r al-Nafa>is, 2000), h. 14.   
59 
 
a. Menurut al-Syaikh Sa‘ad bin ‘Abdulla>h ‘Ali@ H{umaid, takhri@j adalah 




b. Menurut ulama muh{addis\i@n, kata takhri@j merupakan mura>dif dari kata al-akhra>j, 
yaitu menjelaskan hadis kepada orang lain dengan menyebutkan mukharrij-nya 
(orang yang terdapat dalam sanadnya yang bertindak mengeluarkan hadis dari 
sumbernya). Contohnya, ini hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukha>ri@.
8
 
Sedikitnya ada tiga hal yang menyebabkan pentingnya kegitan takhri@j hadis 
dalam melaksanakan penelitian hadis, yaitu: 
1) Untuk mengetahui asal-usul riwayat hadis yang akan diteliti 
2) Untuk mengetahui seluruh riwayat hadis yang akan diteliti 
3) Untuk mengetahui ada tidaknya sya>hid9 dan muta >bi‘10 pada sanad yang diteliti.11 
Selain itu, takhri@j al-h}adi@s memberikan manfaat yang sangat banyak. Dengan 
adanya takhri@j seseorang dapat sampai kepada perbendaharaan-perbendaharaan 
sunnah Nabi. Tanpa keberadaan takhri@j seseorang tidak mungkin dapat 
mengungkapkannya. Di antara kegunaan takhri@j adalah: 
                                                             
7Sa‘ad bin ‘Abdullah ‘A<li@ H{umaid, Turuq Takhri@j al-H{adi@s\ (Cet. I; al-Riya>d: Da>r ‘Ulu>m al 
Sunnah li al-Nasyr, 1420 H/ 2000 M), h. 5. 
8
Mah{mu>d al-T}aha>n, Us}u>l al-Takhri@j wa Dira>sah al-Asa>ni@d (Cet. III; Beirut, Da>r al-Qur‘a>n al-
Kari@m, 1401 H/ 1981 M), h. 10. 
9
Dalam istilah ilmu hadis, sya>hid adalah dukungan/corroboration yang terletak pada bagian 
periwayat tingkat pertama, yakni tingkat sahabat. Abu ‘Amr ‘Us\ma>n bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin al-
S{ala>h}, ‘Ulu>m al-H}adi@s\ (al-Madi@nah al-Munawwarah: al-Maktabah al-‘Ilmiyyah, 1972), 74-76. 
10
Dalam istilah ilmu hadis, muta>bi‘ adalah dukungan/corroboration yang terletak pada 
bagian bukan tingkat sahabat. ‘Ajja>j al-Khat}i@b, Us}u>l al-H{adi@s\ ‘Ulu>muhu> wa Mus}t}alah{uhu> (Beirut: 
Da>r al-Fikr, 1409 H/1989 M), h. 366-368. 
11
Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi; Refleksi Pemikiran Pembaruan 
Prof. Dr. Muhammad Syuhudi Ismail (Cet. II; Ciputat: MSCC, 2005), h. 68. Lihat juga Abustani 
Ilyas, Pengantar Ilmu Hadis (Cet. II; Surakarta: Zadahaniva Publishing, 2013), h. 116-117. 
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a. Memperkenalkan sumber-sumber hadis, kitab-kitab asal dimana suatu hadis 
berada serta ulama yang meriwayatkannya. 
b. Dapat menambah perbendaharaan sanad hadis-hadis melalui kitab-kitab yang 
ditunjukinya. Semakin banyak kitab-kitab asal yang memuat suatu hadis, maka 
semakin banyak pula perbendaharaan sanad yang dimiliki. 
c. Dapat memperjelas keadaan sanad, apakah mu‘d}al, munqat}i‘ dan lain-lain. 
d. Memperjelas hukum hadis dengan banyak riwayatnya itu. 
e. Dengan takhri@j dapat diketahui pendapat-pendapat para ulama seputar hukum 
hadis. 
f. Takhri@j dapat memperjelas perawi yang samar. 
g. Takhri@j dapat membedakan antara proses periwayatan yang dilakukan dengan 
lafal dan yang dilakukan dengan makna saja. 




Berkaitan dengan itu, ada beberapa metode yang digunakan dalam takhri@j al-
h{adi@s\. Akan tetapi, dalam hal ini para ulama berbeda pendapat. M. Syuhudi Ismail 
membaginya menjadi dua metode, yaitu takhri@j al-hadis bi al-lafz}, yaitu takhri@j yang 
dilakukan berdasarkan petunjuk lafal yang terdapat pada hadis itu sendiri, baik 
dengan menggunakan lafal pertama maupun lafal-lafal lain yang terdapat pada hadis 
tersebut. Dan takhri@j al-h}adi@s\ bi al-maud{u>‘, yaitu penelusuran terhadap hadis 
berdasarkan tema atau topik masalah yang menjadi objek utama dari hadis 
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 Sedangkaan Mah}mu>d al-Tah}h}a>n dan mayoritas ulama membaginya ke 
dalam lima metode, yaitu: 
a. Takhri@j melalui lafal pertama matan hadis 
b. Takhri@j melalui salah satu lafal matan hadis 
c. Takhri@j melalui periwayat pertama (ra>wi@ al-a‘la>) 
d. Takhri@j menurut tema hadis 
e. Takhri@j berdasarkan status hadis.14 
Dalam hal ini peneliti nantinya akan menggunakan pendapat mayoritas 
ulama ini dengan mengaplikasikan lima metode tersebut. 
Selanjutnya peneliti akan mengaplikasikan kegiatan takhri@j al-h}adis terhadap 
hadis yang menjadi kajian sentral dalam skripsi ini. Adapun lafal hadis yang 
dimaksud adalah sebagai berikut: 
 َيِمِلْسُْمما ِقًِرَظ ْنَؾ ىَذَْلْا ِِلزْؾا :َلَاك ،ِوِت ُؽِفَْتهَأ ٍل ََعَ ََلَؿ ِنِه مُد ، ِ هللَّا َلوُسَر َيَ 
Dalam upaya melacak hadis tersebut untuk mengetahui keberadaannya dalam 
kutub al-tis‘ah (sembilan kitab sumber yang menjadi rujukan), maka peneliti akan 
mengaplikasikan berbagai metode takhri@j al-h}adi@s\ sebagaimana yang telah 
dijelaskan.  
a. Berdasarkan lafal pertama matan hadis 
Adapun petunjuk yang ditemukan dengan menggunakan metode lafal 
pertama matan hadis dengan mengacu pada kitab Fath} al-Kabi@r fi@ D{amm al-Ziya>dah 
ila> al-Ja>mi‘ al-S{agi@r adalah sebagai berikut: 
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Ambo Asse, Ilmu Hadis: Pengantar Memahami Hadis Nabi Saw (Cet. I; Makassar: 
Alauddin Press, 2010), h. 170. Lihat juga M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Cet. 
1; Jakarta: Bulan-Bintang. 1992), h. 46. 
14
Mah{mu>d al-T}ah}h}a>n, Us}u>l al-Takhri@j wa Dira>sah al-Asa>ni@d, h. 14. 
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(5891 َم( ))َيِمِلُْسلما ِقًِرَظ نَؾ ىَذَلْا ِلِزْؾٕا(( ) .ةَزَرج بئأ نَؾ )ه
15
 
Dari kode-kode yang termuat dalam kitab petunjuk tersebut menerangkan 
bahwa: 
1) Hadis ini dimuat dalam kitab al-Ja>mi‘ S{ah}i@h} Muslim (م). 
2) Hadis ini dimuat dalam kitab Sunan Ibn Ma>jah (ه). 
b. Berdasarkan salah satu lafal yang terdapat dalam matan hadis 
Dalam mengaplikasikan metode ini, pengkaji menggunakan kitab al-Mu‘jam 
al-Mufahras li Alfa>z} al-H}adi@s\ al-Nabawi@ dengan memakai dua kata dasar yang 
terdapat dalam matan hadis tersebut. Melalui metode ini pengkaji mendapatkan 
petunjuk sebagai berikut: 
1. ايذ 
 َيِمِلُْسلما ِقًِرَظ نَؾ ىَذَلْا ِلِزْؾٕا 




 ,كوش نصغ ,ارحج ,يذالا ؽفر ,لزؾ ,لزؾاكوش لذج يملسلما ق ًرظ نؾ 




Kode-kode yang tercantum pada petunjuk tersebut menjelaskan bahwa hadis 
yang diteliti berada dalam kitab: 
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‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi@ Bakr Jala>l al-Di@n al-Suyu>t}i@, Fath} al-Kabi@r fi@ D{amm al-Ziya>dah ila> 
al-Ja>mi‘ al-S{agi@r, Juz I (Cet. I; Beirut: Da>r al-Fikr, 2003), h. 198. 
16
A..J. Weinsinck terj. Muh}ammad Fua>d ‘Abd al-Ba>qi@, al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-
H{adi@s\ al-Nabawi@,  Juz I (Laeden: I.J Brill, 1955 M), h. 51. 
17
A..J. Weinsinck terj. Muh}ammad Fua>d ‘Abd al-Ba>qi@, al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-
H{adi@s\ al-Nabawi@, Juz I, h. 541. 
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1) S{ah}i@h} Muslim pada kitab yang membahas tentang kebaikan (رج), nomor hadis 
yang ke 131 dan 132. Juga terdapat dalam kitab yang membahas persoalan 
zakat (ةكاز), nomor hadis yang ke 54. 
2) Sunan Ibn Ma>jah pada kitab yang membahas tentang adab (بدا), nomor bab 
yang ke 7. 
3) Musnad Ah}mad bin H{anbal juz 2 halaman 286, 304, 341, 343, 404, 416, 439 
dan 521. Juga terdapat pada juz 4 halaman 42, 422 dan 423. 
Dari berbagai petunjuk yang terdapat dalam kitab Mu‘jam al-Mufahras ini,  
hanya ada lima petunjuk saja yang menerangkan letak hadis yang peneliti kaji. Dua 
jalur hadis berada dalam S{ah}i@h} Muslim, kitab yang membahas tentang kebaikan (رج), 
nomor hadis yang ke 131 dan 132. Satu hadis berada dalam Sunan Ibn Ma>jah, kitab 
yang membahas tentang adab, nomor hadis ke 7. Dua hadis dalam Musnad Ah}mad 
bin H{anbal, juz 4, halaman 422 dan 423. Sedangkan kode-kode yang menunjukkan 
selain dari itu menunjuk kepada hadis-hadis lain (bukan hadis yang peneliti kaji) 
yang ada kata t}ari@q dan al-az\a> di dalamnya. 
c. Berdasarkan perawi yang pertama (Abu> Barzah) 
Adapun perawi pertama yang menjadi acuan pencarian adalah Abu> Barzah. 
Adapun petunjuk yang ditemukan setelah menggunakan metode pencarian 
berdasarkan perawi yang pertama dengan menggunakan kitab Tuh}fah al-Asyra>f bi 
Ma‘rifah al-At}ra>f adalah sebagai berikut: 
 11594 .يملسلما ق ًرظ نؾ ىذٔلْا لزؾا :لاك ،وت ؽفتهٔأ ًائيش نِمِّلؿ !الله لوسر يَ :تلك :ثًدح
( بدٔلْا في م63 :3 باححلحا نج ةيـش نج ركج ٔبيأ نؾ ،يىيح نج يىيح نؾ )- ( و63 :1 نؾ )
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 ةـصم نج نبأأ نؾ ،ديـس نج يىيح نؾ ،برح نج يرىز-  بدٔلْا( ويف ق .وت عزاوما بئأ نؾ ماىكلا
7 :5 ).وت ةـصم نج نبأأ نؾ ،ؽيكو نؾ ماىكلا ،دمحم نج ليؿو ةبيش بئأ نج ركج بئأ نؾ
18
 
Adapun makna dari setiap kode yang tertera pada petunjuk tersebut adalah 
sebagai berikut: 
1. Angka 11594 menunjukkan nomor urut hadis pada kitab tersebut. 
2. Hadis ini terdapat dalam kitab S{ah}i@h} Muslim. Jalur sanadnya berangkat dari 
dari Yah}ya> bin Yah}ya> dari Abi@ Bakr bin Syu‘aib bin H{abh}a>b. Dan berangkat 
dari Zuhair bin H{arb dari Yah}ya> bin Sa‘i@d dari Aba>n bin S{am‘ah. Kedua jalur 
ini bertemu di Abu> al-Wa>zi‘. 
3. Hadis ini terdapat dalam kitab Sunan Ibn Ma>jah. Adapun jalur sanadnya 
berangkat dari Abu> Bakr bin Abi@ Syaibah dan ‘Ali@ bin Muh}ammad. Kedua 
jalur ini bertemu di Waki@‘ kemudian bersambung ke Aba>n bin S{am‘ah. 
d. Berdasarkan tema hadis (nasehat-nasehat dan hukum-hukum) 
Dalam mengoperasikan metode yang berdasarkan tema hadis, penulis 
menggunakan kitab Kanz al-‘Umma>l fi@ Sunan al-Aqwa>l wa al-Af‘a>l. Melalui kitab 
ini penulis berhasil mendapat hadis yang dituju pada kitab yang membahas tentang 
nasehat-nasehat dan hukum-hukum, bab pertama tentang nasehat dan keutamaan-
keutamaan, pasal pertama tentang mufrada>t: 
" م".يملسلما ق ًرظ نؾ ىذٔلْا لزؾا,  ـى- ةزرج بئأ نؾ
19
 
Adapun maksud dari setiap kode yang tercantum dalam kitab petunjuk ini 
adalah sebagai berikut: 
                                                             
18
Abu> al-H{ajja>j Yu>suf bin al-Zaki@ ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi@, Tuh}fah al-Asyra>f li Ma‘rifah al-
At}ra>f, Juz IX (Cet. II; Beirut: al-Maktab al-Isla>mi@, 1403 H/1983 M), h. 9. 
19
‘Ala>’ al-Di@n ‘Ali@ al-Mutqi@ bin H}isa>m al-Di@n, Kanz al-‘Umma>l fi@ Sunan al-Aqwa>l wa al-
Af‘a>l, Juz XV (t.t; Mu>assasah al-Risa>lah, 1401 H/1981 M), h. 768. 
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1) Hadis ini berada dalam kitab S{ah{i@h} Muslim yang diriwayatkan oleh Abu> 
Barzah 
2) Hadis ini berada dalam kitab Ibn Ma>jah yang diriwayatkan oleh Abu> Barzah 
e. Berdasarkan kualitas hadis 
Metode terakhir yang digunakan adalah metode takhri@j yang berdasarkan 
pada kualitas suatu hadis. Dari metode ini penulis mendapati petunjuk dengan 
berpatokan pada kitab S{ah}i@h} wa D{a‘i@f al-Ja>mi‘ al-S{agi@r wa Ziya>datuhu> sebagai 
berikut: 
)يملسلما ق ًرظ نؾ ىذٔلْا لزؾا(. 
 ... )حيصح()ـى م(  لما .ةزرج بئأ نؾ ةاةشك5893 لمسم صرتمخ ،1796
20
 
Kode-kode yang termuat dalam kitab S{ah}i@h} wa D{a‘i@f al-Ja>mi‘ al-S{agi@r wa 
Ziya>datuhu> ini memberikan keterangan bahwa: 
1) Status hadis tersebut adalah sahih 
2) Hadis tersebut dimuat dalam kitab S{ah}i@h} Muslim. 
3) Hadis tersebut dimuat dalam kitab Sunan Ibn Ma>jah. 
4) Hadis tersebut dimuat dalam kitab al-Misyka>h, nomor hadis 1906. 
5) Hadis tersebut dimuat dalam kitab Mukhtas}ar Muslim, nomor hadis 1796. 
Dari lima metode takhri@j yang digunakan dalam melacak hadis yang menjadi 
objek penelitian, ternyata hanya ada beberapa hadis saja yang secara lengkap 
ditunjukkan pada beberapa kitab sumbernya beserta nomor babnya dan tema babnya, 
sedangkan yang lainnya hanya menyebutkan nama kitabnya saja. 
 
 
                                                             
20
Muh}ammad Na>s{ir al-Alba>ni@, S{ah}i@h} wa D{a‘i@f al-Ja>mi‘ al-S{agi@r wa Ziya>datuhu>, Jilid I (Cet. 
III; Beirut: Maktab al-Isla>miyah, 1988), h. 240. 
66 
 
1. Pengumpulan Hadis dengan Merujuk kepada Kitab Sumber 
Setelah melakukan penelusuran hadis yang menjadi objek kajian dengan 
menggunakan lima metode takhri@j tersebut, maka pengkaji menemukan hadis 
tersebut berada di antara beberapa kutub al-tis‘ah, yaitu S{ah}i@h} Muslim, Sunan Ibn 
Ma>jah dan Musnad Ah}mad bin H{anbal. 
Adapun hadis yang diperoleh sebagaimana yang tercantum dalam kitab S{ah}i@h} 
Muslim, kitab yang membahas tentang kebaikan (رج), nomor hadis yang ke 131 dan 
132 adalah sebagai berikut: 
5.  ،ِِعزاَْوما ُوتَأ َِنِث هدَح ،َة َـ َْصم ِنْج َنَباَأ ْنَؾ ،ٍدي ِـ َس ُنْج َيى َْيح اََنث هدَح ،ٍبْرَح ُنْج ُْيرَىُز َِنِث هدَح




2.  ِِّبِ ِ سا هرما ِِعزاَْوما ِبيَأ ْنَؾ ،ِباَحْحَْحما ِنْج ِةْي َـ ُش ُنْج ِرَْكج ُوتَأ َنَ ََبَْخَأ ،َيى َْيح ُنْج َيى َْيح اََنث هدَح ،
 ُالله هلََص ِالله ِلوُسَرِم ُتْلُك :َلَاك ،َةَزَْرج َباَأ هنَأ ، ِّيَِملْسَْلْا َةَزَْرج ِبيَأ ْنَؾ  َلوُسَر َيَ : َ هلمَسَو ِوَْيَلؿ
 ُسَر َلاََلف ،ِوِت ُالله ِنِ ُـ َفَْنً ًاْئيَش ِنّْد ِّوََزف ،َكَد ْـ َ ت َىْلتَأَو َِضَِْمث ْنَأ َسَ َـ َ م ،يِرْدَأ َلَ ِّنّ
ِ
ا ِالله ُلو




Adapun hadis yang diperoleh sebagaimana yang tercantum dalam kitab 
Sunan Ibn Ma>jah, kitab yang membahas tentang adab (بدا), nomor bab yang ke 7 
adalah sebagai berikut: 
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Muslim bin al-H{ajja>j Abu> al-H{asan al-Qusyairi@ al-Naisa>bu>ri@, al-Musnad al-S{ah}i@h} al-
Mukhtas}ar bi Naql al-‘Adl ‘an al-‘Adl ila> Rasu>lilla>h S{allalla>h ‘Alai@h wa Sallam, Juz IV (Beirut: Da>r 
Ih}ya>’ al-Tura>s\ al-‘Arabi@, t.th), h. 2021. 
22
Muslim bin al-H{ajja>j Abu> al-H{asan al-Qusyairi@ al-Naisa>bu>ri@, al-Musnad al-S{ah}i@h} al-
Mukhtas}ar bi Naql al-‘Adl ‘an al-‘Adl ila> Rasu>lilla>h S{allalla>h ‘Alaih wa Sallam, Juz IV, h. 2021. 
67 
 
 ،َةَبْيَش ِبيَأ ُنْج ِرَْكج ُوتَأ اََنث هدَح ِِعزاَْوما ِبيَأ ْنَؾ ،َة َـ َْصم ِنْج َنَباَأ ْنَؾ ،ٌؽيِكَو اََنث هدَح :َلََاك ٍد همَحُم ُنْج َُِّليؿَو
 ،ِوِت ُؽِفَْتهَأ ٍل ََعَ ََلَؿ ِنِه مُد ، ِ هللَّا َلوُسَر َيَ :ُتْلُك :َلَاك ِّيَِملْسَْلْا َةَزَْرج ِبيَأ ْنَؾ ، ِِّبِ ِ سا هرما ِلِزْؾا :َلَاك
 ْنَؾ ىَذَْلْا  َيِمِلْسُْمما ِقًِرَظ
23
 
Adapun petunjuk yang menjelaskan keberadaan hadis yang sedang diteliti 
dalam kitab Musnad Ah}mad bin H{anbal, tidak lagi relevan dengan kitab Musnad 
Ah}mad bin H{anbal yang ada sekarang. Hadis yang disebutkan di atas tetap diambil 
dari Musnad Ah}mad bin H{anbal yang jilidnya sampai tiga puluh lebih melalui 
bantuan digital Maktabah Syamilah. Adapun hadisnya sebagai berikut: 
1.  َباَأ اََنث هدَح :َلََاك ٌؽيِكَوَو ،ٍدي ِـ َس ُنْج َيى َْيح اََنث هدَح :َلَاك َةَزَْرج ِبيَأ ْنَؾ ،ِِعزاَْوما ِبيَأ ْنَؾ ،َة َـ َْصم ُنْج ُن
 َيِمِلْسُْمما ِقًِرَظ ْنَؾ ىَذَْلْا ِلِزْؾا " :َلَاك .ِوِت ُؽِفَْتهَأ ًائْيَش ِنِْمِّ َلؿ ،ِالله َلوُسَر َيَ :ُتْلُك
24
 
2.  ِبيَأ ْنَؾ ،َة َـ َْصم ُنْج ُنَباَأ اََنث هدَح ،ٌؽيِكَو اََنث هدَح :ُْتلُك :َلَاك ِّيَِملْسَْلْا َةَزَْرج ِبيَأ ْنَؾ ، ِِّبِ ِ سا هرما ِِعزاَْوما




Demikian hadis-hadis yang dikumpulkan oleh peneliti, semua hadis tersebut 
diperoleh melalui petunjuk yang terdapat dalam kitab-kitab takhri@j. Hadis yang telah 
dikumpulkan ini memiliki 5 jalur sanad. Selanjutnya peneliti akan mengaplikasikan 
i‘tiba>r al-sanad. 
2.  I‘tiba>r  
Setelah melakukan penelusuran dan pengumpulan hadis-hadis yang berkaitan 
dengan objek kajian penelitian, maka tahap selanjutnya dalam penelitian ini adalah 
                                                             
23
Ibn Ma>jah Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Yazi@d al-Qazwi@ni@, Sunan Ibn Ma>jah, (Riyad: 
Maktabah al-Ma‘a>rif li al-Nasyr wa al-Tauzi@‘, t.th), h. 610-611. 
24
Abu> ‘Abdilla>h Ah}mad bin Muh}ammad bin H{anbal bin Hila>l bin Asad al-Syaiba>ni@, Musnad 
al-Ima>m Ah}mad bin H{anbal, Juz XXXIII (Cet. I; t.t: Muassasah al-Risa>lah, 2001), h. 14. 
25
Abu> ‘Abdilla>h Ah}mad bin Muh}ammad bin H{anbal bin Hila>l bin Asad al-Syaiba>ni@, Musnad 
al-Ima>m Ah}mad bin H{anbal, Juz XXXIII, h. 35. 
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melakukan i‘tibar>. Dengan i‘tiba>r, akan terlihat secara jelas nantinya seluruh jalur 
sanad hadis yang diteliti, demikian pula seluruh nama-nama periwayat dan lambang 
periwayatan yang termuat dalam hadis tersebut.  Bukan hanya itu, yang terpenting 
dalam kegiatan ini adalah dapat menyingkap apakah hadis tersebut hanya 
diriwayatkan oleh satu orang saja atau ada pendukung lain yang berstatus sya>hid dan 
muta>bi‘.26 
Berdasarkan hasil pencarian, peneliti menemukan 5 jalur hadis secara 
keseluruhan. 2 riwayat berada dalam kitab S{ah}i@h} Muslim. 1 riwayat berada dalam 
kitab Sunan Ibn Ma>jah. 2 riwayat berada dalam kitab Musnad Ah}mad bin H{anbal. 
Dari 5 riwayat hadis tersebut, hanya satu orang saja yang meriwayatkan dari 
tingkatan sahabat, yaitu Abu> Barzah. Begitupun pada tingkatan selanjutnya 
(generasi tabiin) hanya satu orang saja yang meriwayatkan hadis tersebut, yaitu Abu> 
al-Wa>zi‘. Dengan demikian, hadis ini tidak memiliki sya>hid dan tidak memiliki 









                                                             
26Sya>hid adalah periwayat yang berstatus pendukung yang berada pada tingkatan sahabat. 
Muta>bi‘ biasa juga disebut ta>bi‘ dengan jamak tawa>bi‘ adalah periwayat yang berstatus pendukung 
pada periwayat yang bukan sahabat Nabi. Lihat: Burhanuddin Darwis, Hadis Tentang Takdir dalam 









B. Kritik Sanad dan Matan 
a. Kritik Sanad 
Dalam hadis tersebut terdapat beberapa periwayat yang dimulai dari sahabat 
dan berakhir pada mukharrij. Semua periwayat yang terdapat dalam hadis ini akan 
diteliti sedalam mungkin. Tujuannya adalah agar dapat diketahui kualitas, 
kapabilitas, kapasitas, integritas dan inlegensi mereka sebagai periwayat hadis. 
Bukan hanya itu, mengetahui adanya ketersambungan periwayatan merupakan 
tujuan utama diadakannya penelitian ini. Penelitian ini sangat urgen, karena hasilnya 
nanti akan menentukan  diterima atau ditolaknya hadis tersebut.  
Adapun rangkaian periwayat yang peneliti kaji adalah riwayatnya Ibn Ma>jah, 
Abu> Bakr bin Abi@ Syaibah, Waki@‘, Aba>n bin S{am‘ah, Abu> Wa>zi‘ al-Ra>bisi@ dan Abu> 
Barzah. Hal ini dapat dilihat dalam deretan sanad hadis yang peneliti kaji sebagai 
berikut:  
 َش ِبيَأ ُنْج ِرَْكج ُوتَأ اََنث هدَح ِِعزاَْوما ِبيَأ ْنَؾ ،َة َـ َْصم ِنْج َنَباَأ ْنَؾ ،ٌؽيِكَو اََنث هدَح :َلََاك ٍد همَحُم ُنْج َُِّليؿَو ،َةَبْي
 ،ِوِت ُؽِفَْتهَأ ٍل ََعَ ََلَؿ ِنِه مُد ، ِ هللَّا َلوُسَر َيَ :ُتْلُك :َلَاك ِّيَِملْسَْلْا َةَزَْرج ِبيَأ ْنَؾ ، ِِّبِ ِ سا هرما ِلِزْؾا :َلَاك
 َْلْا َيِمِلْسُْمما ِقًِرَظ ْنَؾ ىَذ 
1. Ibn Ma>jah 
Nama lengkap Ibn Ma>jah adalah Ima>m Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad bin Yazi @d 
bin Ma>jah al-Rabi@‘ al-Qazwi@ni@. Beliau merupakan penyusun salah satu kitab sunan 
yang ada, yaitu Sunan Ibn Ma>jah.27 Ibn Ma>jah dilahirkan di Qazwin pada hari selasa 
tepatnya di bulan Ramadan,  tahun 209 H.
28
 Beliau hidup pada masa pemerintahan 
                                                             
27
Ambo Asse, Ilmu Hadis pengantar memahami Hadis Nabi saw, (Cet. I; Makassar: Alauddin 
Press, 2010), h. 234. 
28
Jama>l al-Di@n Abi@ al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi@, Tahz\i@b al-Kama>l fi@ Asma>’ al-Rija>l, Juz XXVII 
(Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 1996), h. 40. 
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dinasti Abbasiyah, tepatnya pada masa pemerintahan Khalifah al-Muqtadir (295 H/ 
908 M), dan wafat dalam kurun waktu pemerintahan itu juga, yaitu pada tanggal 22 
Ramadhan 273 H.
29




Semasa hidupnya, Ibn Ma>jah adalah seorang yang menaruh minat begitu 
besar terhadap ilmu pengetahuan terutama dalam bidang hadis. Hal ini terlihat dari 
usianya yang masih muda, beliau telah mulai belajar agama dan ketika umurnya 
menginjak usia 15 tahun telah menekuni bidang hadis dari seorang guru yang 
bernama ‘Ali@ bin Muh}ammad al-Tana>fisi@ (w. 233 H). Lantaran minatnya yang begitu 
besar ini, telah  mendorong dirinya berkunjung ke beberapa negeri demi bertemu 




Lantaran lawatannya ke berbagai negeri, menjadi jembatan beliau bertemu 
dan belajar dengan ulama-ulama hadis ternama yang hidup pada masanya, seperti 
Muh}ammad bin S{abba>h} al-Jarjara>i@,
32
 ‘Ali@ bin Muh}ammad al-T{ana>fisi@ al-H{a>fiz}, 
Jaba>rah bin Muglis, Mus}‘ab bin ‘Abdulla>h al-Zabi@ri@, Suwaid bin Sa‘i@d, ‘Abdulla>h 
Mu‘a>wiyah al-Jamh}i@, Muh}amma>d bin Ramh}, Muh}amma>d bin ‘Abdulla>h bin Numair 
dan Abi@ Bakr bin Abi@ Syaibah.
33
 Dengan bimbingan dan pengajaran dari ulama-
                                                             
29
Ibn Kas\i@r, al-Bida>yah wa al-Niha>yah, Jilid II (Beirut: Maktabah al Ma‘a>rif, 2008), h. 230.   
30
Ibn Kas\i@r,al-Bida>yah wa al-Niha>yah, Jilid II, h. 52 
31
Ambo Asse, Ilmu Hadis, Pengantar Memahami Hadis Nabi Saw (Cet. I; Makassar: 
Alauddin Press, 2010), h. 234-235. 
32
Jama>l al-Di@n Abi@ al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi@, Tahz\i@b al-Kama>l fi@ Asma>’ al-Rija>l, Juz XXXV, 
h. 290. 
33
Syams al-Di@n Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us \ma>n bin Qaima>z al-Z|ahabi@, 
Siyar A‘la>m al-Nubala>’, Juz XIII (Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 1993), h. 277. 
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ulama tersebut, mengantarkannya menjadi sosok ulama yang tersohor sehingga 
banyak penuntut ilmu yang belajar kepada beliau, seperti Ish}a>q bin Muh}ammad, ‘Ali@ 
bin Ibra>hi@m bin Salamah al-Qat}t}a>n, Ah}mad bin Ibra>hi@m, Muh}ammad bin ‘I<sa> al-
Abhari@, Abu> H{asan al-Qat}t}a>n dan Sulaima>n bin Yazi@d al-Qazwi@ni@.
34
 
Keulamaan Ibn Ma>jah semakin terasa setelah banyaknya pengakuan ulama-
ulama besar terhadap dirinya, misalnya Abu> Ya‘la> al-Khali@fi@ al-Qazwi@ni@ berkata: 
bahwa Ibn Ma>jah adalah orang yang terpercaya dan disepakati kejujurannya oleh 
ulama kritikus hadis, sehingga pendapatnya banyak diperpegangi, memiliki 
pengetahuan luas dan banyak menghafal hadis Nabi saw. Al-Z|aha>bi@ dalam kitabnya 
Taz\kirah al-H{uffa>z} melukiskan bahwa Ibn Ma>jah adalah seorang ahli hadis dan 
mufassir, dia menulis kitab Sunan dan termasuk ahli hadis kenamaan di negerinya. 




2. Abu> Bakr bin Abi@ Syaibah 
Nama Lengkap Abu> Bakr bin Abi@ Syaibah adalah ‘Abdulla>h bin Muh}ammad 
al-‘Absi@36 yang lahir pada tahun 159 H.37 Beliau merupakan penduduk Kufah. Pada 
bulan Ramadan, tahun 235 H adalah waktu dimana beliau menghembuskan nafas 
terakhirnya dan menghadap kepada sang pencipta, Allah swt.
38
  
                                                             
34
Ambo Asse, Ilmu Hadis, Pengantar Memahami Hadis Nabi Saw, h. 234. 
35
Ambo Asse, Ilmu Hadis, Pengantar Memahami Hadis Nabi Saw, h. 235. 
36
Syams al-Di@n Abu > ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us \ma>n bin Qaima>z al-Z|ahabi@, 
Siyar A‘la>m al-Nubala>’, Juz  XI (t.t: Muassasah al-Risa>lah, 1985), h. 122. 
37Maglat}a> bin Qulaij bin ‘Abdullah al-Bakja>ri@, Ikma>l Tahz\i@b al-Kama>l, Juz VIII (t.t: al-Fa>ru>q 
al-H{adi@s\ah, t.th), h. 168. 
38
Abu> al-H{ajja>j Yu>suf bin al-Zaki@ ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi@, Tahz\i@b al-Kama>l, Juz II, h.129  
73 
 
Semasa hidupnya, beliau pernah belajar dan berguru kepada Husyaim bin 
Basyi@r, ‘Abd al-A‘la> bin ‘Abd A‘la>, Waki@‘ bin al-Jarra>h}, Yah}ya> al-Qat}t}a>n, Isma>‘i@l 
bin ‘Ayya>sy, Abu> Mu‘a>wiyah, Yazi@d bin al-Miqda>m, Marh}u>m al-‘At}t}a>r, Isma>‘i@l bin 
‘Ulayyah dan masih banyak lagi yang tersebar di daerah Irak dan Hijaz.39 Akibat 
tempaan ulama-ulama tersebut, menjadikan beliau sebagai ulama yang menyandang 
gelar kebesaran ima>m al-‘ilm dan sayyid al-h}uffa>z}.40 Olehnya itu, tidak heran jika 
ulama-ulama kaliber menimba ilmu darinya, seperti Imam al-Bukha>ri@, Abu> Da>wud, 
Ibn Ma>jah, Abu> Ya‘la> al-Mausuli@, Ah}mad bin H{anbal, Ba>qi@ bin Makhlad al-




Gelar yang beliau sandang itu berbanding lurus dengan pengakuan dan 
pernyataan para ulama terhadap dirinya. Misalnya al-Khali@li@ berkomentar bahwa 
beliau adalah orang yang s\iqah. Abu> Ha}>tim menilainya s}adu>q. Al-‘Aqi@li@ dan S}alih} al-
T{ara>bilisi@ berkata laisa bihi@ ba’s. Muslim bin Qa>sim al-Andalu>si@ berkata bahwa 
beliau adalah penduduk Kufah yang s\iqah.42 Lafal yang menyatakan s\iqah 
menunjukkan pen-ta‘di@l-an yang menyentuh aspek integritas dan intelektual beliau 
yang diakui baik. Sedangkan lafal al-s}adu>q menunjukkan pen-ta‘di@l-an yang 
menyentuh aspek integritas beliau yang baik. Begitupun halnya dengan komentar 
                                                             
39
Syams al-Di@n Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us\ma>n bin Qaima>z al-Z|ahabi@, 
Siyar A‘la>m al-Nubala>’, Juz  XI, h. 123. 
40
Abu> Sahl Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Magra>wi@, Mausu>‘ah Mawa>qif al-Salaf fi@ al-
‘Aqi@dah wa al-Manhaj wa al-Tarbiyah, Juz III  (Mesir: al-Nubala>’ li al-Kita>b, t.th), h. 436. 
41
Abu> Muh{ammad bin Mah}mu>d bin Ah}mad bin Mu>sa> al-Gaitabi@, Maga>ni@ al-Akhya>r fi@ Syarh} 
Usa>mi@ Rija>l Ma‘a>ni@ al-As\a>r, Juz II (Cet. I; Beirut : Da>r al-Kutub al-‘Arabiyyah, 2006), h. 130. Lihat 
juga Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Magrawi@, Mausu>‘ah Mawa>qif al-Salaf  fi@ al-‘Aqi@dah wa al-
Manhaj wa al-Tarbiyah, Juz III , h. 436.  
42
Abu> al-Fad}l Ah}mad bin Ah}mad bin ‘Ali@ bin bin Muh}ammad al-‘Asqala>ni@, Tahz\i@b al-
Tahz\i@b, Juz I (Cet, I;  Hindia: Mat}ba‘ah Da>irah, t.th) h.136 
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laisa bihi@ ba’s juga menyentuh aspek integritas beliau yang bermakna baik meskipun 
lafal ini lebih di bawah derajatnya dari lafal s}adu>q. Al-Z|ahabi@ menegaskan bahwa 
lafal laisa bihi@ ba’s tidak menunjukkan ke-d}a‘i@f-an seorang perawi, dan lafal ini tetap 
bermakna baik bagi seorang perawi.
43
 Begitupun Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n dengan jelas 
memasukkan lafal la> ba’s bihi@ dalam bagian lafal-lafal ta‘di@l yang menunjukkan sisi 
keadilan (integritas) periwayat, bahkan Yah}ya> bin Ma‘i@n menggunakan lafal ini 
untuk menilai seorang perawi yang menunjukkan ke-s\iqah-annya.44 
Berdasarkan keterangan yang tertera di atas, terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi lahirnya kesimpulan peneliti bahwa antara Ibn Ma>jah dengan Abu> 
Bakr bin Abi@ Syaibah telah terjadi pertemuan secara langsung (bersambung) dalam 
rangka transmisi hadis. Faktor-faktor tersebut adalah: 
a. Ibn Ma>jah sebagai murid lahir pada tahun 209 H dan wafat pada tahun 273 H, 
sedangakan Abu> Bakr bin Abi@ Syaibah sebagai guru lahir pada tahun 159 dan 
wafat pada tahun 235 H. Apabila melihat tahun lahir dan wafatnya kedua ulama 
ini maka dapat dipastikan bahwa mereka hidup dalam satu masa dalam rentan 
waktu 26 tahun, antara tahun 209 sampai 235 H. 
b. Kedua ulama ini pernah berdomisili dalam satu daerah yang  sama, yaitu Kufa 
atau Irak sehingga besar kemungkinan kalau proses penyampaian hadis antara 
keduanya terjadi dalam daerah ini. 
                                                             
43
Syams al-Di@n Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us \ma>n bin Qaima>z al-Z|ahabi@, al-
Mauqiz}ah fi@ ‘Ilm Mus}t}alah} al-H{adi@s\ (Cet. II; H{alab: Maktabah al-Mat}bu>‘a>t al-Isla>miyah, 1412 H), h. 
81. 
44
Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n, Taisi@r Mus}t}alah} al-H{adi@s\, h. 126. 
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c. Menurut keterangan yang ada Ibn Ma>jah pernah berguru kepada Abu> Bakr bin 
Abi@ Syaibah. Begitupun Abu> Bakr bin Abi@ Syaibah pernah mengajarkan hadis 
kepada Ibn Ma>jah. 
d. Mereka berdua adalah ulama yang s\iqah sehingga perkataannya dapat dijadikan 
sebagai pegangan.  
e. Dalam transmisi hadis antara keduanya, s}i@gah yang digunakan adalah s}i@gah 
h}addas\ana>. S{i@gah ini menandakan seorang murid menerima langsung suatu berita 
dari gurunya.  
3. Waki@‘ 
Nama lengkap Waki@‘ adalah Waki@‘ bin al-Jarra>h} bin Adiyun bin Faras Abu> 
Sufya>n al-Ruwa>si@ al-‘U>ra’ al-Ku>fi@.45 Abu> Sufya>n yang melekat di akhir namanya 
merupakan kuniah yang dialamatkan terhadap dirinya.
46
 Beliau lahir di Kufah,
47
 
tepatnya  di daerah Khura>sa>n pada tahun 129 H, dan sehari-harinya dihabiskan di 
daerah tetsebut.
48
 Pada tahun 196 H, beliau berangkat ke tanah suci untuk 
melaksanakan ibadah haji. Setelah selesai melaksanakan rukun Islam yang kelima 
itu, Waki@‘ pun kembali ke daerahnya. Berselang beberapa hari setelah memasuki 
bulan Muharram pada tahun 197 H Waki@‘ wafat.49 
                                                             
45
Al-Ima>m al-Hafi>z} Syai@kh al-Isla>m al-Ra>zi@, al-Jarh} wa al-Ta‘di@l, Juz I (Cet. I; Beirut: 
Libanon, t.th.), h. 219. 
46
Muh}ammad bin H{ibba>n bin Ah}mad Abi@ H{a>tim al-Tami@mi@ al-Bisti@, al-S|iqa>t, Juz VII, h. 
562. 
47
Al-Khai@r al-Di@n al-Zarkali@, al-A‘la>m al-Zarkali@, Juz I (Beirut: Da>r al-‘Ilm li al-Mala>yai@n, 
1085 H), h. 117. 
48
S{ala>h} al-Di@n Khi@l bin Aibak bin ‘Abdilla>h al-S{afadi@, al-Wa>fi@ bi al-Wafaya>t, Juz XXVII 
(Beirut: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s\, 2000), h. 261. 
49Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Sa‘d bin Mani@‘ al-Ha>syimi@, T{abaqa>t al-Kubra>, Juz VI (Cet. 
I; Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1990), h. 365. Lihat juga Abi@ al-Qa>sim ‘Ali@ bin al-H{asan bin 
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Semasa hidupnya, beliau pernah menimba ilmu dari ulama-ulama besar yang 
hidup pada waktu itu. Di antara ulama yang menjadi guru beliau adalah Aba>n bin 
S{am‘ah, Hasyi@m bin ‘Urwah, Sulaima>n al-A‘masy, Isma>‘i@l bin Abi@ Kha>lid, Yu>nus 
bin Abi@ Ish}a>q, Aswad bin Syaiba>n.
50
 Di tangan ulama-ulama ini menjadikan beliau 
dikenal sebagai sosok ulama yang ahli dalam bidang hadis khususnya di daerah 
Irak.
51
 Hal inilah yang membuat para pelajar Islam yang datang dari berbagai daerah 
berbondong-bondong belajar kepada beliau. Di antaranya adalah Ah}mad bin H{anbal, 
Abu> Bakr ‘Abdulla>h bin Muh}ammad bin Abi@ Syaibah, ‘Abd al-Rah}ma>n bin Mahdi@, 
‘Ali@ bin al-Madi@ni@, ‘Amr bin ‘Abdilla>h al-Audi@ dan lain-lain.52 
Keulamaan yang beliau sandang sebagai ahli hadis tidak lepas dari pengakuan 
para ulama terkait integritas dan kapabilitas intelektual yang beliau miliki. Misalnya 
Ah}mad bin H{anbal dalam berbagai kesempatan menyebutkan berbagai sanjungan 
kepada beliau, di antaranya Ah}mad bin H{anbal menyatakan bahwa beliau adalah 
imamnya kaum muslim yang hidup pada masanya, seorang syai@kh yang h}a>fiz{ h{a>fiz}.53 
Ulama lain menyatakan bahwa beliau adalah seorang ima>m h}a>fiz{, ahli hadis yang 
s}abit di Irak.54 Sufya>n bin ‘Abd al-Ma>lik berkata bahwa beliau seorang h}a>fiz{. 
Begitupun Ibn Muba>rak dan Muh}ammad bin ‘Abdulla>h bin Numai@r menyatakan 
                                                                                                                                                                             
Hibatilla>h bin ‘Abdilla>h al-Sya>fi‘i@, Ta>ri@kh Dimasyqi@, Juz LXIII (Cet. I; Beirut: Libanon: Da>r al-Fikr, 
1998), h. 61. 
50
Jama>l al-Di@n Abi@ al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi@, Tahz\i@b al-Kama>l, Juz XXX, h. 463-464. 
51
Syams al-Di@n Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us\ma>n bin Qaima>z al-Z|ahabi@, 
Siyar A‘la>m al-Nubala>’, Juz  IX, h. 141. 
52
Jama>l al-Di@n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi@, Tahz\i@b al-Kama>l, Juz XXX, h. 467-469. 
53
Jama>l al-Di@n Abi@ al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi@, Tahz\i@b al-Kama>l, Juz XXX, h. 471. 
54‘Abdulla>h Syams al-Di@n al-Z|ahabi@, Taz\kirah al-H{uffaz{, Juz I, h. 306. 
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bahwa Waki@‘ adalah sosok ‘ilma >n al-h}adi@s\.55 Sedangkan Ah}mad bin ‘Abdulla>h 
dengan tegas menyatakan bahwa Waki@‘ al-Ku>fi@ itu s}iqah.56 
Berdasarkan keterangan yang tertera di atas, terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi lahirnya kesimpulan peneliti bahwa antara Abu> Bakr bin Abi@ Syaibah 
dengan Waki@‘ telah terjadi pertemuan secara langsung (bersambung) dalam rangka 
transmisi hadis. Faktor-faktor tersebut adalah: 
a. Abu> Bakr bin Abi@ Syaibah sebagai murid lahir pada tahun 159 H dan wafat pada 
tahun 235 H, sedangakan Waki@‘ sebagai guru lahir pada tahun 129 H dan wafat 
pada tahun 197 H. Apabila melihat tahun lahir dan wafatnya kedua ulama ini 
maka dapat dipastikan bahwa mereka hidup dalam satu masa dalam rentan 
waktu 38 tahun, antara tahun 159 sampai 197 H. 
b. Kedua ulama ini pernah berdomisili dalam satu daerah yang  sama, yaitu Kufa 
sehingga besar kemungkinan kalau proses penyampaian hadis antara keduanya 
terjadi dalam daerah ini. 
c. Menurut keterangan yang ada, Abu> Bakr bin Abi@ Syaibah pernah berguru kepada 
Waki@‘. Begitupun Waki@‘ pernah mengajarkan hadis kepada Abu> Bakr bin Abi@ 
Syaibah. 
d. Mereka berdua adalah ulama yang s\iqah sehingga perkataannya dapat dijadikan 
sebagai pegangan.  
e. Dalam transmisi hadis antara keduanya, s}i@gah yang digunakan adalah s}i@gah 
h}addas\ana>. S{i@gah ini menandakan seorang murid menerima langsung suatu berita 
dari gurunya.  
                                                             
55Ah}mad bin ‘Ali@ bin H{ijr Abu> al-Fad{l al-‘Asqala>ni@ al-Sya>fi‘i@, Tahz\i@b al-Tahz\i@b,  Juz .XI, h. 
114. 
56
Abi@ Zakariya> Muh}yi@ al-Di@n bin Syaraf al-Nawawi@, Tahz\i@b al-Asma>’, Juz III (t.d), h. 6. 
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4. Aba>n bin S{am‘ah 
Nama lengkap Aba>n bin S{am‘ah adalah Aba>n bin S{am‘ah al-Ans}a>ri@ Bas}ari@.57 
Ada yang berpendapat bahwa beliau merupakan orang tua ‘Utbah al-Gula>m yang 
namanya terkenal sebagai hamba yang zuhud. Terlepas dari itu, yang jelas beliau 
merupakan pembesar ulama hadis.
58
 Pada tahun 153 H beliau menghembuskan nafas 
terakhirnya
59
 sehingga menjadi duka tersendiri bagi umat Islam. 
Pada masanya beliau berguru kepada ulama-ulama besar seperti Abu> al-Wa>zi‘ 
Ja>bir bin ‘Amr al-Ra>bisi@, ‘Ubaidulla>h bin Abi@ al-Jauza>‘, ‘Ikrimah, Muh}ammad bin 
Si@ri@n dan ibunya sendiri.
60
 Atas jasa para ulama tersebut sehingga gelar sebagai 
seorang muh}addis\ (ahli hadis) dapat beliau sandang sebagaimana yang sebelumnya 
dijelaskan. Hal ini membuat ulama-ulama lain berguru dan mengambil hadis dari 
beliau, seperti Kha>lid bin al-H{a>ris\, Abu> ‘A<s}im al-D{ah}h}a>k, Abu> ‘Ubaidah, 
Muh}ammad bin ‘Abdilla>h al-Ans}a>ri@, Muh}ammad bin Abi@ ‘Adi@, Makki@ bin Ibra>hi@m 
al-Balkhi@, Waki@‘ bin al-Jarra>h} dan Yah}ya> bin Sa‘i@d al-Qat}t}a>n.61 
Secara tidak langsung, dengan melihat guru dan muridnya telah 
menggambarkan kualitas pribadi beliau sebagai ulama yang memiliki kecakapan 
intelektual dan integritas personal. Kualitas yang beliau miliki itu diamini oleh para 
                                                             
57
Al-Sayyid Abu> al-Ma‘a>t}i@ al-Nu>ri@, Ah}mad ‘Abd al-Razza>q ‘I<id, Mah}mu>d Muh}ammad Khi@l, 
Mausu>‘ah Aqwa>l al-Ima>m Ah}mad bin H{anbal fi@ Rija>l al-H{adi@s\ wa ‘Ilalihi@, Juz I (Cet. I; t.t: ‘A<lim al-
Kutub, 1997), h. 17. 
58
Syams al-Di@n Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us\ma>n bin Qaima>z al-Z|ahabi@, 
Ta>ri@kh al-Isla>m wa Wafaya>t al-Masya>hi@r wa al-A‘la>m, Juz IV (t.t: Da>r al-Garb al-Isla>mi@, 2003), h. 17. 
59
Muh}ammad bin H{ibba>n bin Ah}mad bin H{ibba>n bin Mu‘a>z \ bin Ma‘bad, Masya>hi@r ‘Ulama>’ 
al-Ams}a>r wa A‘la>m Fuqaha>’ al-Aqt}a>r (Cet. I; al-Mans}u>rah: Da>r al-Wafa>’ li al-T{aba>‘ah wa al-Nasyr 
wa al-Tauzi@‘, 1991), h. 240. 
60
Jama>l al-Di@n Abi@ al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi@, Tahz\i@b al-Kama>l, Juz II, h. 12. 
61
Jama>l al-Di@n Abi@ al-H{ajja>j Yu>suf al- Mizzi@, Tahz\i@b al-Kama>l, Juz II, h. 12.  
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ulama melalui komentar-komentar mereka terhadap pribadi beliau. Misalnya Ah}mad 
bin H{anbal menyatakan bahwa beliau itu s}a>lih} al-h}adi@s\. Ibn Ma’i@n dengan tegas 
menyatakan bahwa beliau itu s\iqah.62 Akan tetapi, pada masa tuanya, di akhir sisa 
hidupnya beliau mengalami ikhtila>t} (kacau hafalannya). Hal ini sebagaimana yang 
diterangkan oleh Ah}mad bin H{anbal, ‘Abdurrah}ma>n bin Mahdi@ dan Yah}ya> al-
Qat}t}a>n.
63
 Meski demikian, menurut Ibn ‘Adi@ bukan berarti bahwa hadis yang pernah 
beliau sampaikan lemah. Sebab, ketika beliau menyampaikan hadis-hadisnya, 
kondisi hafalannya masih bagus, belum terjadi ikhtila>t}.64  
Berdasarkan keterangan ini, maka Aba>n bin S{am‘ah tetap dapat diterima 
hadisnya meskipun terjadi ikhtla>t} di akhir usianya, sebab ada penjelasan dari Ibn 
‘Adi@ bahwa selama beliau menyampaikan semua hadisnya kondisinya belum ikhtila>t} 
dan hafalannya masih baik. Kesimpulan ini berlandaskan kaidah al-jarh} wa al-ta‘di@l, 
dimana penilaian al-jarh}/cacat didahulukan daripada penilaian al-ta‘di@l jika al-jarh} 
dan al-ta‘di@l sama-sama dijelaskan sebab-sebab kecacatan atau keadilannya, kecuali 
jika al-mu‘addil menjelaskan bahwa kecacatan tersebut telah hilang atau belum 




                                                             
62
Syams al-Di@n Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us \ma>n bin Qaima>z al-Z|ahabi@, 
Mi@za>n al-I‘tida>l fi@ Naqd al-Rija>l, Juz I (Cet. I; Beirut: Da>r al-Ma‘rifah li al-T{aba>‘ah wa al-Nasyr, 1963), h. 
8. 
63
Syams al-Di@n Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us\ma>n bin Qaima>z al- Z|ahabi@, 
Ta>ri@kh al-Isla>m wa Wafaya>t al-Masya>hi@r wa al-A‘la>m, Juz IV, h. 19. 
64
Syams al-Di@n Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us \ma>n bin Qaima>z al-Z|ahabi@, 
Ta>ri@kh al-Isla>m wa Wafaya>t al-Masya>hi@r wa al-A‘la>m, Juz IV, h. 19. 
65
Muh}ammad bin S{a>lih} al-‘Us\aimi@n, Mus}t}alah} al-H{adi@s\ (Cet. IV; al-Mamlakah al-‘Arabiyyah 
al-Su‘u>diyyah: Wiza>rah al-Ta‘li@m al-‘A<li@, 1410 H), h. 34. Lihat juga Arifuddin Ahmad, Paradigma 
Baru Memahami Hadis Nabi (Cet. I; Jakarta: Renaisan, 2005), h. 97. 
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Berdasarkan keterangan yang tertera di atas, terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi lahirnya kesimpulan peneliti bahwa antara Waki@‘ dengan Aba>n bin 
S{am‘ah telah terjadi pertemuan secara langsung (bersambung) dalam rangka 
transmisi hadis. Faktor-faktor tersebut adalah: 
a. Waki@‘ sebagai murid lahir pada tahun 129 H dan wafat pada tahun 197 H, 
sedangakan Aba>n bin S{am‘ah sebagai guru wafat pada tahun 153 H. Apabila 
melihat tahun lahir dan wafatnya kedua ulama ini maka diduga kuat bahwa 
mereka hidup dalam satu masa, mengingat jarak antara tahun lahirnya Waki@‘ 
dengan Aba>n bin S{am‘ah hanya 24 tahun saja. 
b. Menurut keterangan yang ada, Waki@‘ pernah berguru kepada Aba>n bin S{am‘ah. 
Begitupun Aba>n bin S{am‘ah pernah mengajarkan hadis kepada Waki@‘. 
c. Mereka berdua adalah ulama yang s\iqah sehingga perkataannya dapat dijadikan 
sebagai pegangan.  
5. Abu> al-Wa>zi‘ 
Nama lengkap Abu> al-Wa>zi‘ adalah Ja>bir bin ‘Amr Abu> al-Wa>zi‘ al-Ra>bisi@ 
al-Bas}ari@. Ada juga yang menisbahkan nama beliau kepada daerah Kufa dengan 
menyebutkan al-Ku>fi@.
66
 Beliau adalah seorang tabiin yang masyhur, dikenal banyak 
orang.
67
 Beliau wafat sekitar tahun 121 sampai 130 H.
68
 
Semasa hidupnya tercatat beberapa ulama yang pernah membagi dan 
memberikan ilmunya kepada beliau. Di antaranya adalah ‘Abdulla>h bin Mugaffal al-
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Al-Sayyid Abu> al-Ma‘a>t}i@ al-Nu>ri@, Ah}mad ‘Abd al-Razza>q ‘I<id, Mah}mu>d Muh}ammad Khi@l, 
Mausu>‘ah Aqwa>l al-Ima>m Ah}mad bin H{anbal fi@ Rija>l al-H{adi@s\ wa ‘Ilalihi@, Juz I, h. 184. 
67
Syams al-Di@n Abu > ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us \ma>n bin Qaima>z al-Z|ahabi@, 
Mi@za>n al-I‘tida>l fi@ Naqd al-Rija>l, Juz I, h. 378. 
68
Syams al-Di@n Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us \ma>n bin Qaima>z al-Z|ahabi@, 
Ta>ri@kh al-Isla>m wa Wafaya>t al-Masya>hi@r wa al-A‘la>m, Juz III, h. 579. 
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Muzni@, Abu> Ami@n, Abu> Bardah bin Abi@ Mu>sa> al-Asy‘ari@ dan Abu> Barzah al-
Aslami@.
69
 Jasa-jasa para ulama inilah yang menjadikan nama beliau dikenal oleh 
masyarakat sebagaimana yang dijelaskan sebelumnya.  
Kemasyhuran namanya sebagai seorang ulama yang memiliki jalur 
periwayatan hadis sampai kepada Nabi saw. menjadikan banyak orang berbondong-
bondong belajar dari beliau. Di antaranya adalah Aba>n bin S{am‘ah, Syadda>d bin 




Beliau merupakan ulama yang diakui integritas, moral dan kapabilitas 
intelektualnya sebagai ulama hadis. Hal ini tercermin melalui pernyataan-pernyataan 
para ulama yang ditujukan kepada diri beliau, seperti Yah}ya> bin Ma‘i@n yang 
menyatakan bahwa beliau itu s\iqah.71 Begitupun Ah}mad bin H{anbal menyatakan 
bahwa beliau itu s\iqah.72 Senada dengan mereka berdua, Ibn H{ibba>n menyebutkan 
nama beliau dalam kitab al-S|iqa>t dan mengelompokkannya ke dalam kategori orang-
orang yang s\iqah.73 Penilaian para ulama ini berbeda dengan al-Nasai yang secara 
tegas menyatakan bahwa beliau itu munkar al-h}adi@s\.74  
                                                             
69
Jama>l al-Di@n Abi@ al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi@, Tahz\i@b al-Kama>l, Juz IV, h. 456. Lihat juga 
Muh}ammad bin Isma>‘i@l bin Ibra>hi@m bin al-Mugi@rah al-Bukha>ri@, al-Ta>ri@kh al-Kabi@r, Juz II (H{aidar 
A<ba>d, t.th), h. 209. 
70
Jama>l al-Di@n Abi@ al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi@, Tahz\i@b al-Kama>l, Juz IV, h. 457. 
71
Jama>l al-Di@n Abi@ al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi@, Tahz\i@b al-Kama>l, Juz IV, h. 457. 
72
Al-Sayyid Abu> al-Ma’a>t}i@ al-Nu>ri@, Ah}mad ‘Abd al-Razza>q ‘I<id, Mah}mu>d Muh}ammad Khi@l, 
Mausu>‘ah Aqwa>l al-Ima>m Ah}mad bin H{anbal fi@ Rija>l al-H{adi@s\ wa ‘Ilalihi@, Juz I, h. 184. 
73
Maglat}a> bin Qulaij bin Abdullah al-Bakja>ri@, Ikma>l Tahz\i@b al-Kama>l, Juz III, h. 136. 
74
Syams al-Di@n Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us\ma>n bin Qaima>z al-Z|ahabi@, 
Z|ikr Asma>’ Man Takallam fi@h Muwas\s\aq, (Cet. I; al-Zarqa>’: Maktabah al-Manna>r, 1986), h. 57. 
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Meski terjadi perbedaan penilaian oleh para ulama, namun dalam konteks ini 
pernyataan-pernyataan yang menjelaskan pribadi beliau sebagai orang yang s\iqah, 
lebih kuat dan dapat diterima dari pada pernyataan yang mengarah pada makna yang 
negatif. Sebab, mereka yang menyatakan ke-s\iqah-an beliau jauh lebih banyak 
jumlahnya dari pada orang yang menilainya buruk, bahkan hanya satu orang saja. 
Apalagi orang yang menilai cacat adalah al-Nasa>i@ yang dikenal sebagai kritikus yang 
berlebihan dalam men-jarh} periwayat. Al-Laknawi@ menjelaskan bahwa kritikus 
seperti al-Nasa>i@ adalah kritikus yang berlebihan dalam men-jarh} yang hanya 
kecacatan sangat sedikit dijadikannya sebagai jarh} bagi periwayat hadis. Olehnya 
itu, penilaian s\iqah-nya dapat diterima sedangkan penilaian jarh}-nya tidak dapat 
diterima begitu saja sampai ada jarh} dari kritikus lain yang objektif dan 
diperhitungkan sejalan dengan jarh}-nya. Lebih lanjut, al-Laknawi@ kemudian 
memperingatkan bagi para peneliti untuk bersikap hati-hati dan berpikir kritis 
terhadap periwayat hadis yang di-jarh} oleh al-Nasa>i@.75 
Di samping itu, al-Nasa>i@ yang menilai negatif tidak menyebutkan secara 
detail indikator-indikator yang dapat menggambarkan tentang letak keburukan 
beliau. Kesimpulan ini berlandaskan pada kaidah al-jarh} wa al-ta‘di@l yang mana 
penilaian al-ta‘di@l didahulukan daripada penilaian al-jarh} jika al-jarh} dan al-ta‘di@l 
sama-sama tidak dijelaskan sebabnya, akan tetapi orang yang menilainya adil lebih 
banyak jumlahnya, karena jumlah orang yang menilainya adil mengindikasikan 
bahwa periwayat tersebut adil dan jujur.
76
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Muh}ammad ‘Abd al-H{ayy bin Muh}ammad ‘Abd al-H{ali@m al-Ans}a>ri@ al-Laknawi@ al-Hindi@, 
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Berdasarkan keterangan yang tertera di atas, terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi lahirnya kesimpulan peneliti bahwa antara Aba>n bin S{am‘ah dengan 
Abu> al-Wa>zi‘ telah terjadi pertemuan secara langsung (bersambung) dalam rangka 
transmisi hadis. Faktor-faktor tersebut adalah: 
a. Aba>n bin S{am‘ah sebagai murid wafat pada tahun 153 H, sedangakan Abu> al-
Wa>zi‘ sebagai guru wafat sekitar tahun 121-130 H. Dengan demikian, Apabila 
merujuk pada standar maksimal 40 tahun jarak wafat antara murid dengan guru 
sehingga kemungkinannya cukup besar berada dalam satu masa, maka Aba>n bin 
S{am‘ah dengan Abu> al-Wa>zi‘ kemungkinan besar hidup dalam masa yang sama 
karena jarak tahun wafatnya kurang dari 40 tahun, yaitu 32 tahun dengan 
menetapkan kemungkinan terkecilnya. 
b. Kedua ulama ini pernah berdomisili dalam satu daerah yang  sama, yaitu Basrah 
sehingga besar kemungkinan kalau proses penyampaian hadis antara keduanya 
terjadi dalam daerah ini. 
c. Menurut keterangan yang ada Aba>n bin S{am‘ah pernah berguru kepada Abu> al-
Wa>zi‘. Begitupun Abu> al-Wa>zi‘ pernah mengajarkan hadis kepada Aba>n bin 
S{am‘ah. 
d. Mereka berdua adalah ulama yang s\iqah sehingga perkataannya dapat dijadikan 
sebagai pegangan.  
6. Abu> Barzah 
Nama lengkap Abu> Barzah diperdebatkan oleh para ulama. Ada yang 
menyebutkan seperti Muh}ammad bin ‘Umar bahwa nama beliau adalah ‘Abdulla >h 
bin Nad}lah. Ada pula yang menyatakan seperti Hisya>m bin Muh}ammad bin al-Sa>ib 
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bahwa nama beliau adalah Nad}lah bin ‘Abdulla>h.77 Sedangkan al-Hais\am bin ‘Adi@ 
menyatakan bahwa nama beliau adalah Kha>lid bin Nad}lah. Lain lagi yang disebutkan 
oleh Muh}ammad bin Sa‘ad dan Ah}mad bin Sayya>r al-Maru>zi@, mereka berdua 
mengatakan bahwa nama beliau adalah Nad}lah bin ‘Abd al-H{a>ris\ bin H{iya>l bin Rabi@‘ 
bin Di‘bal. Mereka semua berbeda dengan apa yang disebutkan oleh sejumlah ulama 
lain, mereka menyatakan bahwa nama beliau itu adalah Nad}lah bin ‘Ubaid.78  
Beliau berasal dari Madinah
79
 dan termasuk sahabat yang masuk Islam di 
awal-awal perkembangan Islam.
80
 Semasa hidupnya, beliau bersama Rasulullah saw. 
terlibat beberapa kali peperangan sampai Rasulullah wafat. Tercatat tujuh  kali 
beliau ikut berperang bersama Nabi saw.
81
 termasuk di antaranya adalah fath}u 
makkah (pembebasan kota Mekah) dan perang Khaibar.82  
Sepeningggal Nabi, beliau hijrah ke Basrah bersama umat Islam yang lain 
dan bermukim di sana dengan membangun sebuah rumah untuk ditinggalinya.
83
 
Setelah menetap di Basrah, beliau masih sempat berjihad melawan para 
pemberontak yang berusaha menggulingkan pemerintahan Islam yang sah pada 
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Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad bin Sa‘ad bin Mani@‘ al-Ha>syimi@, al-T{abaqa>t al-Kubra>, Juz IV 
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Abu> Sahl Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Magra>wi@, Mausu>‘ah Mawa>qif al-Salaf fi@ al-
‘Aqi@dah wa al-Manhaj wa al-Tarbiyah, Juz I , h. 312. 
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waktu itu. Beliau bergabung bersama Ali r.a. sebagai khalifah yang sah untuk 
memerangi Khawarij yang berada di daerah Nahrawan.
84
 Selain itu, beliau juga ikut 
serta dalam peperangan yang terjadi di Khurasan dan wafat dalam peperangan 
tersebut.
 85
   
Para ulama berbeda pendapat terkait masa dan waktu wafatnya. Ada yang 
menyatakan bahwa beliau wafat pada masa pemerintahan Khalifah Mu‘a>wiyah. Ada 
pula yang mengatakan bahwa beliau wafat bukan pada masa Khalifah Mu‘a>wiyah, 
akan tetapi pada masa pemerintahan anaknya, yaitu Khalifah Yazi@d bin Mu‘a>wiyah. 
Selain itu, ada juga yang menyatakan bahwa beliau wafat pada masa Khalifah bin 
Khayya>t}.
86
 Di samping itu, para ulama pun mempersoalkan tahun wafatnya. Ada 
yang menyatakan bahwa beliau wafat pada tahun 60 H. Pendapat lain menyebutkan 
bahwa tahun wafatnya adalah 64 H.
87
 Sedangkan dalam kitab Ta>ri@kh al-Isla>m wa 
Wafaya>t al-Masya>hi@r wa al-A‘la>m karya al-Z|ahabi@ dijelaskan bahwa beliau wafat 
sekitar tahun 51 sampai 60 H.
88
 
Beliau merupakan salah satu orang yang beriman dan belajar langsung pada 
Nabi saw.
89
 sehingga gelar sahabat dapat beliau sandang.
90
 Sebagai sahabat, 
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tentunya banyak hal yang beliau tau tentang pribadi dan ajaran yang dibawa oleh 
Nabi Muhammad. Hal ini menjadikan beliau sebagai tujuan para tabiin untuk belajar 
terutama tentang hadis-hadis Nabi saw. Di antara tabiin tersebut adalah al-Azraq bin 
Qai@s, Sa‘i@d bin ‘Abdulla>h bin Juraij, Syuraik bin Syiha>b, Kina>nah bin Nu‘ai@m al-
‘Adawi@, al-Mugi@rah bin Abi@ Barzah al-Aslami@, Abu> al-Bakhtari@ al-T{a>i@, Abu> ‘Us\ma>n 
al-Nahdi@, Abu> al-Minha>l al-Riya>h}i@ dan Abu> al-Wa>zi‘ al-Ra>bisi@.91 
Berdasarkan keterangan yang tertera di atas, terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi lahirnya kesimpulan peneliti bahwa antara Abu> al-Wa>zi‘ dengan Abu> 
Barzah telah terjadi pertemuan secara langsung (bersambung) dalam rangka 
transmisi hadis. Faktor-faktor tersebut adalah: 
a. Abu> al-Wa>zi‘ merupakan seorang tabiin yang masyhur. Sedangkan Abu> Barzah 
adalah seorang sahabat Nabi saw. Dengan identitas tersebut jelas menandakan 
bahwa mereka hidup dalam satu masa 
b. Kedua ulama ini pernah berdomisili dalam satu daerah yang  sama, yaitu Basrah 
sehingga besar kemungkinan kalau proses penyampaian hadis antara keduanya 
terjadi dalam daerah ini. 
c. Menurut keterangan yang ada bahwa Abu> al-Wa>zi‘ pernah berguru kepada Abu> 
Barzah. Begitupun Abu> Barzah pernah mengajarkan hadis kepada Abu> al-Wa>zi‘. 
d. Mereka berdua adalah ulama yang s\iqah sehingga perkataannya dapat dijadikan 
sebagai pegangan.  
Khusus untuk Abu> Barzah dalam berbagai kitab diterangkan bahwa beliau 
merupakan sahabat Nabi saw. Beliau banyak menimba ilmu dari Nabi saw. dan 
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Jama>l al-Di@n Abi@ al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi@, Tahz\i@b al-Kama>l, Juz XXIX, h. 408. 
87 
 
bersungguh-sungguh dalam mengamalkan sunnahnya. Dengan demikian, keadilan 
beliau tidak perlu lagi diragukan dan dipertanyakan sama seperti sahabat-sahabat 
yang lain. 
Setelah mengamati keterangan-keterangan yang berhubungan dengan sanad 
hadis yang menjadi objek penelitian, maka peneliti berkesimpulan bahwa sanad 
tersebut telah memenuhi tiga kaedah kesahihan sanad hadis, yaitu: 
1. Bersambung, mulai dari periwayat pertama (ra>wi@ al-a‘la>), yaitu Abu> Barzah 
sampai kepada periwayat yang terakhir (mukharrij), yaitu Ibn Ma>jah sanadnya 
bersambung. Dalam hal ini, telah terpenuhinya beberapa syarat yang terkait 
dengan ketersambungan sanad, yaitu setiap guru dan murid dalam rentetan 
periwayat dalam sanad hadis tersebut hidup dalam masa yang sama, pernah 
berdomisili atau bermukim pada tempat yang sama, dan tercatat sebagai guru 
dan murid. 
2. Periwayatnya ‘udu>l, semua periwayat yang terdapat dalam hadis ini mendapat 
justifikasi dari kalangan ulama kritikus sebagai orang yang adil dengan 
menggunakan ungkapan s\iqah dan lain-lain. 
3. Periwayatnya al-d{abt}, semua periwayat yang terdapat dalam dalam hadis ini 
mendapat justifikasi dari kalangan ulama kritikus sebagai orang yang al-d{abt}, 
dengan menggunakan ungkapan s\iqah dan lain-lain. 
Dengan demikian, sanad hadis yang menjadi objek penelitian berkualitas 






a. Kritik Matan 
Setelah peneliti melakukan penelitian terhadap sanad hadis yang menjadi 
objek kajian, dan telah sampai pada kesimpulan bahwa sanad tersebut sahih karena 
telah memenuhi persyaratan kesahihan sanad hadis, yaitu ittis}a>l al-sanad, al-d}abt} wa 
al-‘ada>lah al-ruwa>t. Dengan demikian, pengkaji dapat melanjutkan  penelitian  
terhadap matan hadis tersebut.  
Adapun urgensi melakukan penelitian matan hadis, yaitu: 1) Keadaan matan 
hadis tidak dapat dilepaskan dari pengaruh keadaan sanad, 2) dalam periwayatan 
matan hadis dikenal adanya periwayatan secara makna (riwa>yah bi al-ma‘na>), dan 3) 
dari segi kandungan hadis, penelitian matan acapkali juga memerlukan penggunaan 
rasio, sejarah dan prinsip-prinsip pokok ajran Islam.
92
 
Metode kritik matan meliputi dua hal, yaitu terhindar dari sya>z\ 93 dan 
‘illah.94 M. Syuhudi Ismail menjadikan terhindar dari kedua hal tersebut sebagai 
kaidah mayor matan dan masing-masing memiliki kaidah minor tersendiri. Adapun 
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Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi Refleksi Pemikiran Pembaruan 
Muhammad Syuhudi Ismail, h. 101.   
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Ulama berbeda pendapat tentang pengertian sya>z\. Dalam hal ini, ada tiga pendapat ulama 
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s\iqah lain yang meriwayatkannya, sedangkan c) Abu> Ya‘la> al-Khali@li@ berpendapat bahwa sya>z\ adalah 
hadis yang sanadnya hanya satu macam, baik periwayatnya bersifat s\iqah maupun tidak. Lihat: Abu> 
‘Amr ‘Us\ma>n ibn ‘Abd al-Rah}ma>n al-Syairu>zi@ bin al-S}ala>h}, Muqaddimah Ibn S}alah} fi@ ‘Ulu>m al-H}adi@s\ 
(Kairo: Maktabah al-Matani@, t.th.), h. 36. Abu> ‘Abdilla>h Muh{ammad bin ‘Abdilla>h bin Muh{ammad 
al-H{a>kim al-Naisa>bu>ri>, Ma‘rifah ‘Ulu>m al-H{adi@s\ (H{aidar Abad: Da>irah al-Ma‘a>rif al-Us\ma>niyah, 
t.th.), h. 119. Abu> Ya‘la> al-Khali@li@ bin ‘Abdulla>h bin Ah}mad bin al-Khali@li@@ al-Qazwi@ni@, al-Irsya>d fi@ 
Ma‘rifah ‘Ulama>’ al-H}adi@s\, Jilid I (Riya>d}: Maktabah al-Rasyad, 1409 H/ 1989 M), h. 176-177. 
94‘Illah adalah sebab-sebab yang samar/tersembunyi yang dapat menyebabkan kecacatan 
sebuah hadis yang kelihatannya selamat dari berbagai kekurangan. Lihat: Muhammad ‘Ajja>j al-
Khat}i@b, Us}u>l al-H}adi@s\  (Beirut: Da>r al-Fikr, 1409 H./1989 M.), h. 291.  
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1. Tidak ada ziya>dah 
2. Tidak ada nuqs}a>n,  
3. Tidak ada idra>j 
4. Tidak ada inqila>b 
5. Tidak ada al-tah}ri@f atau al-tas}h{i@f,  
6. Tidak mud}t}arib, hadis yang diriwayatkan dari seorang periwayat atau lebih 
dengan beberapa redaksi yang berbeda dengan kualitas yang sama sehingga 
tidak ada yang dapat diunggulkan dan tidak dapat dikompromikan. 
Sedangkan kaidah minor matan hadis terhindar dari sya>z\ adalah:96 
1. Tidak bertentangan dengan al-Qur’an  
2. Tidak bertentangan dengan hadis sahih 
3. Tidak bertentangan dengan sejarah 
4. Tidak bertentangan dengan logika (akal sehat) 
5. Tidak bertentangan dengan kaidah kebahasaan. 
Menurut Syuhudi, untuk mengetahui terhindar tidaknya matan hadis dari 
sya>z\ dan ‘illah dibutuhkan langkah-langkah metodologis kegiatan penelitian matan 
yang dapat dikelompokkan dalam tiga bagian penelitian matan, yaitu dengan 
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melihat kualitas sanadnya, penelitian susunan lafal berbagai matan yang semakna 
dan penelitian kandungan matan.
97
 
Berikut penjelasan tentang tiga bagian penelitian yang dimaksud di atas, 
yaitu: 
a. Kualitas sanad 
 Dari sanad yang telah diteliti yang merupakan objek kajian, maka peneliti 
menemukan bahwa sanad hadis tersebut sahih, karena telah memenuhi kaidah 
kesahihan sanad hadis, yaitu: ittis}a>l al-sanad, keadilan para perawi (‘ada>lah al-ruwa>t) 
dan sempurnanya hafalan perawi (ta>m al-d}abt}).  
b. Penelitian susunan lafal dari berbagai matan. 
Setelah mengetahui kualitas sanad hadis yang dikritik, maka langkah 
selanjutnya yang dilakukan peneliti adalah dengan meneliti susunan lafal dari 
berbagai matan hadis. 
Dalam meneliti lafal matan hadis, di sini penulis mengacu pada kaidah mayor 
kesahihan matan hadis yaitu terhindar dari ‘illah. Kaidah minornya adalah terhindar 
dari ziya>dah (tambahan), inqila>b (pembalikan lafal), idra>j (sisipan), naqi@s} 
(pengurangan) dan al-tah}ri@f/al-tas}h}i@f (perubahan huruf/barisnya). 
Untuk mempermudah dalam mengetahui ‘illah yang telah disebutkan 
pembagiannya di atas, maka peneliti akan melakukan pemenggalan-pemenggalan 
lafal matan hadis dalam setiap riwayat. 
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1) Imam Muslim 
 
5.  ِالله هَِبِه َيَ :ُتْلُك 
 ِوِت ُؽِفَْتهَأ ًائْيَش ِنِْمِّ َلؿ 
،ىَذَْلْا ِلِزْؾا :َلَاك 




2.  َهلمَسَو ِوَْيَلؿ ُالله هلََص ِالله ِلوُسَرِم ُتْلُك 
 َكَد ْـ َ ت ىَْلتَأَو َِضَِْمث ْنَأ َسَ َـ َ م ،يِرْدَأ َلَ ِّنّ
ِ
ا ِالله َلوُسَر َيَ 
،ِوِت ُالله ِنِ ُـ َفَْنً ًاْئيَش ِنّْد ِّوََزف 
اَذَك ْل َـ ْفا ،اَذَك ْل َـ ْفا : َ هلمَسَو ِوَْيَلؿ ُالله هلََص ِالله ُلوُسَر َلاََلف 
-  ُوَي ِ َسو ٍرَْكج ُوتَأ–  
 ِقًِر هعما ِنَؾ ىَذَْلْا هرِمَأَو
99
 
2) Ibn Ma>jah 
 ِ هللَّا َلوُسَر َيَ :ُتْلُك 
 ٍل ََعَ ََلَؿ ِنِه مُد ِوِت ُؽِفَْتهَأ 
ىَذَْلْا ِلِزْؾا :َلَاك 
 َيِمِلْسُْمما ِقًِرَظ ْنَؾ
100
 
3) Ah}mad bin H{anbal 
5.  ِالله َلوُسَر َيَ :ُتْلُك 
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 ِوِت ُؽِفَْتهَأ ًائْيَش ِنِْمِّ َلؿ 
 ىَذَْلْا ِلِزْؾا " :َلَاك 




2. الله َلوُسَر َيَ :ُتْلُك 
 ٍل ََعَ ََلَؿ ِنِه مُد ِوِت ُؽِفَْتهَأ ْوَأ َةهنَْجما ُِنِلِخُْدً 
 ىَذَْلْا ِلِزْؾا " :َلَاك 
 َيِمِلْسُْمما ِقًِرَظ ْنَؾ
102
 
Setelah melakukan pengamatan dan perbandingan antara semua matan hadis 
yang jumlahnya mencapai lima macam redaksi sesuai dengan jumlah jalur yang ada, 
peneliti tidak mendapati satu pun dari satu redaksi dengan redaksi lain yang sama 
persis lafalnya. Dalam artian bahwa telah terdapat perbedaan matan hadis satu 
dengan matan hadis yang lain. Dengan demikian, perbedaan-perbedaan ini 
melahirkan kesimpulan peneliti bahwa hadis yang diteliti adalah riwa>yah bi al-
ma‘na>. 
Adapun perbedaan-perbedaan lafal yang terjadi dalam berbagai jalur hadis 
tersebut sebagai indikator riwa>yah bi al-ma‘na> adalah sebagai berikut: 
a) Kalimat  ِالله هَِبِه َيَ hanya terdapat pada jalur pertama, sedangkan yang lain 
menggunakan kalimat  ِ هللَّا َلوُسَر َيَ.  
b) Kalimat  َلَ ِّنّ
ِ
ا َكَد ْـ َ ت ىَْلتَأَو َِضَِْمث ْنَأ َسَ َـ َ م يِرْدَأ  hanya terdapat pada jalur kedua, 
sedangkan yang lain tidak ada. 
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Abu> ‘Abdilla>h Ah}mad bin Muh}ammad bin H{anbal bin Hila>l bin Asad al-Syaiba>ni@, Musnad 
al-Ima>m Ah}mad bin H{anbal, Juz XXXIII, h. 14. 
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c) Kalimat  ِوِت ُالله ِنِ ُـ َفَْنً ًاْئيَش ِنّْد ِّوََزف hanya digunakan dalam jalur kedua, 
sedangkan jalur pertama dan keempat menggunakan kalimat  ُؽِفَْتهَأ ًائْيَش ِنِْمِّ َلؿ
 ِوِت. Berbeda lagi dengan jalur ketiga, kalimat yang digunakan adalah  ََلَؿ ِنِه مُد
 ِوِت ُؽِفَْتهَأ ٍل ََعَ. Begitupun jalur yang kelima kalimat yang digunakan adalah  ِنِه مُد
 ُؽِفَْتهَأ ْوَأ َةهنَْجما ُِنِلِخُْدً ٍل ََعَ ََلَؿ  ِوِت .  
d) Kalimat اَذَك ْل َـ ْفا ،اَذَك ْل َـ ْفا : َ هلمَسَو ِوَْيَلؿ ُالله هلََص ِالله ُلوُسَر َلاََلف hanya terdapat 
dalam jalur kedua, sedangkan jalur yang lain tidak ada. Begitupun kalimat   ُوتَأ
 ُوَي ِ َسو ٍرَْكج hanya terdapat dalam jalur kedua, sedangkan yang lain tidak ada. 
e) Kalimat  ِقًِر هعما ِنَؾ ىَذَْلْا هرِمَأَو hanya terdapat dalam jalur yang kedua, 
sedangkan jalur-jalur yang lain menggunakan يِمِلْسُْمما ِقًِرَظ ْنَؾ ىَذَْلْا ِلِزْؾا. 















 يِرْدَأ َلَ ِّنّ
ِ
ا
 ْنَأ َسَ َـ َ م َِضَِْمث










 ُؽِفَْتهَأ ًائْيَش ِنِْمِّ َلؿ
وِت 
 ًاْئيَش ِنّْد ِّوََزف
 ِوِت ُالله ِنِ ُـ َفَْنً 
 ٍل ََعَ ََلَؿ ِنِه مُد
وِت ُؽِفَْتهَأ 
 ُؽِفَْتهَأ ًائْيَش ِنِْمِّ َلؿ
 ِوِت 
 ٍل ََعَ ََلَؿ ِنِه مُد






 ِالله ُلوُسَر َلاََلف
 ِوَْيَلؿ ُالله هلََص















اَذَك ْل َـ ْفا 
---------- وَي ِ َسو ٍرَْكج ُوتَأ ---------- ---------- ---------- 
 ىَذَْلْا ِلِزْؾا ْنَؾ
يِمِلْسُْمما ِقًِرَظ 
 ِنَؾ ىَذَْلْا هرِمَأَو
قًِر هعما 
 ْنَؾ ىَذَْلْا ِلِزْؾا
يِمِلْسُْمما ِقًِرَظ 
 ْنَؾ ىَذَْلْا ِلِزْؾا
يِمِلْسُْمما ِقًِرَظ 
 ْنَؾ ىَذَْلْا ِلِزْؾا
يِمِلْسُْمما ِقًِرَظ 
 
Setelah melihat berbagai redaksi hadis tersebut, maka peneliti mengamati 
lafal yang sering digunakan dalam setiap riwayat sebagai acuan dan indikator untuk 
menyimpulkan kemungkinan terbesar kalimat asli dari Rasulullah saw. Hemat 
peneliti setelah melalui proses tersebut bahwa kemungkianan terbesar yang menjadi 
kalimat asli dari Rasulullah saw. adalah sebagai berikut:  
 َيِمِلْسُْمما ِقًِرَظ ْنَؾ ىَذَْلْا ِلِزْؾا :َلَاك .ِوِت ُؽِفَْتهَأ ًائْيَش ِنِْمِّ َلؿ ،ِالله َلوُسَر َيَ :ُتْلُك 
Setelah peneliti menetukan lafal asli dari lima redaksi matan hadis yang ada, 
maka langkah selanjutnya adalah meneliti matan-matan hadis yang lain apakah di 
dalamnya terdapat ‘illah atau tidak, dengan berpatokan kepada yang dianggap 
sebagai lafal asli di atas. Dalam hal ini, untuk mengetahui ada tidaknya suatu ‘illah 
dalam matan-matan tersebut, maka peneliti akan menerapkan kaidah minor terhindar 
dari ‘illah terhadap setiap matan. Kaidah minor tersebut adalah: 
1) Tidak terjadi idra>j (sisipan)  
Idra>j adalah adanya sisipan dalam matan hadis yang biasanya terdapat di 
pertengahan matan hadis, baik itu perkataan perawi atau hadis lain, yang 
bersambung dengan matan hadis tanpa ada keterangan sehingga tidak dapat 
dipisahkan. Tambahan seperti itu dapat merusak kualitas matan hadis.
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keseluruhan, semua matan hadis yang diteliti tidak terdapat idra>j di dalamnya, akan 
tetapi tidak dipungkiri bahwa pada jalur kedua terdapat beberapa kata yang dapat 
dikategorikan sebagai tambahan (idra>j) namun tidak sampai merusak makna hadis, 
yaitu: 
a) Kalimat  َكَد ْـ َ ت ىَْلتَأَو َِضَِْمث ْنَأ َسَ َـ َ م ،يِرْدَأ َلَ ِّنّ
ِ
ا ِالله َلوُسَر َيَ terdapat pada 
potongan kedua. 
b) Kalimat اَذَك ْل َـ ْفا ،اَذَك ْل َـ ْفا : َ هلمَسَو ِوَْيلَؿ ُالله هلََص ِالله ُلوُسَر َلاََلف terdapat pada 
potongan keempat 
c)  Kalimat  ُوَي ِ َسو ٍرَْكج ُوتَأ terdapat pada potongan kelima 
2) Tidak terjadis naqi@s},  
Naqi@s} dalam artian sederhana adalah mengurangi lafal matan hadis dari yang 
sebenarnya. Secara keseluruhan, matan hadis yang diteliti tidak terdapat naqi@s} di 
dalamnya. 
3) Tidak terjadis inqila>b  
Inqila>b adalah terjadinya pemutar balikan lafal matan seperti mengakhirkan 
lafal yang seharusnya di awal. Secara keseluruhan matan hadis yang diteliti tidak 
terdapat inqila>b di dalamnya. 
4) Tidak terjadi ziya>dah.  
Ziya>dah adalah tambahan dari perkataan perawi s\iqah yang biasanya terletak 
di akhir matan. Tambahan itu berpengaruh terhadap kualitas matan jika dapat 
                                                                                                                                                                             
Us}u>l al-Salaf, 1418 H), h. 56. Lihat juga Ibra>hi@m bin Mu>sa> al-Abna>si@, al-Sya>z\ al-Fiya>h} min ‘Ulu>m Ibn 





 Dalam hadis-hadis yang diteliti tidak ditemukan adanya 
ziya>dah. 
5) Tidak terjadi mus}ah}h}af dan muh}arraf.  
Mus}ah}h}af adalah berubahnya titik pada suatu huruf dengan tetapnya bentuk 
huruf tersebut yang terdapat dalam sebuah hadis. Muh}arraf adalah berubahnya baris 
pada suatu huruf dengan tetapnya bentuk huruf tersebut yang terdapat dalam sebuah 
hadis. Dalam hadis-hadis yang diteliti tidak ditemukan adanya mus}ah}h}af dan 
muh}arraf. 
Dengan demikian, hadis yang menjadi objek penelitian terbebas dari ‘illah, 
meskipun tidak dapat dipungkiri bahwa di dalamnya terdapat tagyi@r (perubahan), 
namun tidak sampai merusak makna hadis tersebut. 
c. Penelitian kandungan hadis 
Tujuan utama dari penelitian kandungan matan hadis ini adalah untuk 
mengetahui apakah dalam matan hadis tersebut terdapat sya>z\ atau tidak. Adapun 
hadis tersebut adalah sebagai berikut: 
 َيِمِلْسُْمما ِقًِرَظ ْنَؾ ىَذَْلْا ِلِزْؾا :َلَاك ،ِوِت ُؽِفَْتهَأ ٍل ََعَ ََلَؿ ِنِه مُد ، ِ هللَّا َلوُسَر َيَ :ُتْلُك 
Artinya: 
Saya berkata kepada Rasulullah, ‚tunjukkanlah kepada saya suatu amal yang 
paling bermanfaat.‛ Beliau menjawab ‚jauhkanlah rintangan dari jalan umat 
Islam.‛ 
Hadis ini mengandung perintah untuk menghilangkan rintangan di jalan yang 
dapat menggangu atau menyusahkan para pengguna jalan. Selain itu, sebagai makna 
lain dari perintah ini adalah adanya ketegasan akan larangan untuk berbuat hal-hal 
                                                             
104H{amzah bin ‘Abdillah al-Maliba>ri@, Ziya>dah al-S|iqah fi> Mus}t}alah} al-H{adi@s\ (t. dt.), h. 17. 
Lihat juga ‘Abd. al-Qadi@r bin Mus}t}afa> al-Muh}ammadi@, al-Sya>z\ wa al-Munkar wa Ziya>dah al-S|iqah 
(Cet. I; Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2005 M), h. 382. Dan Yu>suf bin Ha>syi@m al-Lih}ya<ni@, al-
Khabr al-S|a>bit, (t. dt.), h. 35. 
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yang dampaknya dapat menyusahkan atau mengganggu mereka yang lalu lalang di 
jalanan. Dalam hadis ini, sikap seperti itu dianggap sebagai hal yang paling 
bermanfaat.  
Kemudian untuk mengetahui ada tidaknya sya>z\ dalam kandungan hadis yang 
diteliti, maka peneliti akan mengaplikasikan kaidah minor terhindar dari sya>z\ 
terhadap hadis tersebut, yaitu: 
1. Tidak bertentangan dengan al-Qur’an 
Hadis tersebut sama sekali tidak bertentangan dengan al-Qur’an. Dalam al-
Qur’an tidak ada satu ayat pun yang bertentangan dengan hadis tersebut, justru 
kandungan hadis tersebut mendapat dukungan dari ayat-ayat al-Qur’an, seperti QS. 
al-Maidah: 2: 
 ..... َثَوًِدَش َ هللَّا هن
ِ
ا َ هللَّا اوُله ثاَو ِناَوْد ُـ ْماَو ِْثْ
ِ
ْلَا ََلَؿ اُوهَوا َـ َث َلََو ىَوْلهتماَو ِِّْبَما ََلَؿ اُوهَوا َـ( ِباَل ِـ ْما ُد2) 
Terjemahnya: 
Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebaikan dan takwa, dan 
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah 
kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.  
Dalam konteks yang luas, ayat tersebut menginformasikan kepada umat 
Islam agar senantiasa menolong orang lain. Ketika Rasyi@d Rid}a> mengomentari ayat 
tersebut, beliau menyatakan bahwa wajib bagi umat Islam sebagai bagian dari 
perintah agama untuk menolong orang lain bagaimanapun caranya selama itu baik. 
Tentunya hal itu dapat bermanfaat bagi orang lain secara individu dan kolektif baik 
itu terkait dengan urusan agama maupun urusan dunianya.
105
 Dengan demikian, 
                                                             
105
Muh}ammad Rasyi@d bin ‘Ali@ bin Rid}a> bin Muh}ammad Syams al-Di@n bin Muh}ammad Baha>’ 
al-Di@n bin Manla> ‘Ali@ Khi@fah al-Qalmu>ni@ al-H{usaini@, Tafsi@r al-Qur‘a>n al-H{aki@m, Juz VI (t.t: al-Haiah 
al-Mis}riyyah al-‘A<mmah al-Kita>b, 1990), h. 108. 
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secara tidak langsung ayat ini pun memerintahkan untuk menghilangkan kesulitan 
orang lain termasuk hal-hal yang dapat mengganggu pengguna jalan. 
2. Tidak bertentangan  dengan hadis lain yang lebih sahih 
Hadis yang diteliti sama sekali tidak bertentangan dengan hadis yang lebih 
sahih, justru didukung oleh beberapa hadis sahih bahkan dalam konteks pembahasan 
yang sama, di antaranya: 
 ِنْج ِالله ِدْحَؾ ْنَؾ ،ٍحِماَص ِبيَأ ِنْج ِلَْييُس ْنَؾ ،َناَيْفُس ْنَؾ ،ٌؽيِكَو اََنث هدَح :َلَاك ،ٍْةًَرُك ُوتَأ اََنث هدَح 
 ،َةَرْيَرُى ِبيَأ ْنَؾ ،ٍحِماَص ِبيَأ ْنَؾ ،ٍراَنًِد ٌؽْضِت ُنَايم
ِ
لَا : َ هلمَسَو ِوَْيلَؿ ُ هللَّا هلََص ِالله ُلوُسَر َلَاك :َلَاك




ا َلَ :ُلَْوك اَي ُـ َفْرَأَو ،ِقًِر هعما ِنَؾ ىَذَلْا ُةَظاَم
ِ




Abu> Kuraib telah menceritakan kepada kami, beliau berkata bahwa Waki@‘ telah 
menceritakan kepada kami dari Sufya>n dari Suhail bin Abi@ S{a>lih{ dari ‘Abdilla>h 
bin Di@na>r dari Abi@ S{a>lih} dari Abu> Hurairah, beliau berkata bahwa Nabi saw. 
bersabda ‚Iman itu ada tujuh puluh tiga bab lebih, yang paling rendah adalah 
menyingkirkan bahaya (seperti duri) dari jalan, sedangkan yang paling tinggi 
adalah ucapan; ‘Tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain Allah’.‛ 
 َؾ ،ٍماهَهَ ْنَؾ ،ٌرَم ْـ َم َنَ ََبَْخَأ ،ِقا هز هرما ُدْحَؾ َنَ ََبَْخَأ ،ُقاَْسْ
ِ
ا َِنِث هدَح :َلَاك ،ُوْنَؾ ُ هللَّا َِضَِر َةَرْيَرُى ِبيَأ ْن
 : َ هلمَسَو ِوَْيلَؿ ُالله هلََص ِ هللَّا ُلوُسَر َلَاك« ِويِف ُُؽلَْعث ٍمَْوً هُكُ ،ٌَةكَدَص ِوَْيَلؿ ِساهنما َنِم ىَمَلاُس ُُّكُ
 ََلَؿ َلُج هرما ُي ِـ ُ ًَو ،ٌَةكَدَص َِْيْنثِلَا ََْيت ُلِد ْـ َ ً ،ُسْم هشكما َُوؿَاََم َا ْْ َ َلؿ َُؽفَْري ْوَأ ،َا ْْ َ َلؿ ُلِمْحََيف ِوِته تاَد 
ا ِنَؾ ىَذَلْا ُطيُِمًَو ،ٌَةكَدَص ِةَلا هصما َلَ
ِ





                                                             
106
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Telah bercerita kepadaku Ish}a>q, telah mengabarkan kepada kami ‘Abd al-
Razza>q, telah mengabarkan kepada kami Ma‘mar dari Hamma>m dari Abu 
Hurairah r.a., beliau berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda ‚setiap ruas tulang 
pada manusia wajib atasnya sedekah dan setiap hari terbitnya matahari 
seseorang yang mendamaikan antara dua orang yang bertikai adalah sedekah 
dan menolong seseorang untuk menaiki hewan tunggangannya lalu mengangkat 
barang-barangnya ke atas hewan tungganyannya adalah sedekah dan ucapan 
yang baik adalah sedekah dan setiap langkah yang dijalankan munuju salat 
adalah sedekah dan menyingkirkan sesuatu yang bisa menyakiti atau 
menghalangi orang dari jalan adalah sedekah‛. 
Secara eksplisit kedua hadis tersebut menunjukkan arti akan perintah dan 
anjuran untuk menghilangkan apa saja yang dapat mengganggu pengguna jalan. 
3. Tidak bertentangan dengan fakta sejarah 
Hadis tersebut sama sekali tidak bertentangan dengan fakta sejarah. Dalam 
catatan sejarah, tidak ada satu data pun yang menerangkan bahwa Nabi Muhammad 
saw. dan para sahabat-sahabatnya membiarkan begitu saja hal-hal yang dapat 
mengganggu pengguna jalan. Justru dalam sebuah riwayat, Nabi saw. menyampaikan 
suatu peristiwa kepada sahabatnya bagaimana seorang laki-laki diampuni oleh Allah 
swt. lantaran menyingkirkan duri yang terdapat di jalan. Tentunya hal tersebut 
sebagai renungan dan contoh agar sahabat dan umatnya secara umum senantiasa 
menciptakan lingkungan yang aman dan damai dari berbagai ancaman meskipun itu 
hanya duri kecil. Riwayat tersebut terekam dalam kitab Muwat}t}a’ karya Imam 
Ma>lik bin Anas, yaitu: 
الله لَص ِالله َلوُسَر هنَأ َةَرْيَرُى ِبيَأ ْنَؾ ،ِنا هم هسما ٍحِماَص ِبيَأ ْنَؾ ،ٍرَْكج ِبيَأ َلَْوَم ، ٍّي َُسُ ْنَؾ ، ٌِلِاَم 
 ََلَؿ ٍكْوَش َنْصُغ َدَجَو ْذ
ِ
ا ،ٍقًِرَعِت ِشَِْمً ٌلُجَر اََمنَْيت :َلَاك لمسو ويلؿ ُالله َرَكََشكف .ُهَر هَخَبف ،ِقًِر هعما
 َُلَ َرَفََغف ، َُلَ
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Telah menceritakan kepadaku dari Ma>lik dari Sumayya budak Abu Bakar bin 
‘Abd al-Rah}ma>n, dari Abu S{a>lih} dari Abu> Hurairah bahwa Rasulullah saw. 
bersabda: ‚Ketika seorang laki-laki sedang berjalan di sebuah jalan, tiba-tiba dia 
mendapatkan duri, lalu dia mengambil dan menyingkirkannya. Maka Allah 
berterima kasih padanya dan mengampuni dosa-dosanya.‛ 
4. Tidak bertentangan dengan logika (akal sehat) 
Islam adalah agama yang menjunjung tinggi nilai-nilai kebaikan serta 
mengecam keras mereka yang berbuat aniaya dan kejahatan. Olehnya itu, sebagai 
sumber rujukan Islam, sungguh tidak masuk akal dan aneh apabila terdapat hadis 
Nabi saw. yang memuat kententuan-ketentuan yang menyalahi prinsip tersebut. 
Nyatanya hadis yang diteliti oleh penulis sejalan dangan prinsip Islam tersebut, yang 
mana di dalamnya terdapat nilai kebaikan, yaitu perintah untuk menghilangkan 
kesulitan orang lain berupa rintangan apa saja yang dapat menghalangi dan 
mengganggunya.  
Dengan demikian, hadis yang menjadi objek penelitian terbebas dari sya>z\, 
sebab dalam kenyataannya hadis tersebut tidak bertentangan dengan ayat-ayat al-
Qur’an, hadis-hadis yang lebih sahih, fakta sejarah dan logika. 
Setelah melakukan penelitian matan hadis, maka berdasarkan penelitian 
tersebut penulis berkesimpulan bahwa hadis yang menjadi objek penelitian berstatus 
sahih, sebab telah memenuhi syarat kesahihan matan hadis (kaedah mayor dan minor 
kesahihan matan hadis), yaitu terhindar dari ‘illah  (tidak terjadi ziya>dah, nuqs}a>n, 
inqila>b, idra>j, tas}h}i@f dan tah}ri@f ) dan terhindar dari syuz\u>z\ (tidak bertentangan 
dengan al-Qur’an, tidak bertentangan hadis lain yang lebih sahih, tidak bertentangan 




 nalaJ id >a\zA-la halzU‘ gnatneT amalU namahameP .7
 halet n>am}haR-la dbA‘ nib dam}hA ayrak @in>abbaR-la }htaF-la batik malaD
 kipot ikilimem gnay sidah-sidah bab utas malad nakkopmolekid nad naklupmukid
 na‘ >a\za-la ha}t>ami @if b@igrat-la gnatnet bab halada aynaratna iD .amas gnay nagnudnak
 ,tubesret bab malaD .)nalaj id nagnatnir nakrikgniynem kutnu narujna( q@ira}t-la
 kutnu hatnirep nad narujna gnatnet aracibreb gnay sidah-sidah taumid
 ,nalaj anuggnep igab gnalahgnep nad nagnatnir idajnem gnay utauses nakrikgniynem
 tapad aynsalej hibeL .magareb gnay sidah iskader nad rulaj iagabreb nagned pakgnel
 :tukireb napituk adap tahilid
) ؾن امنبِ صلَ 5(باب امترغية في ٕاماظة ألْذى ؾن امعًر ق وارشاد امضال) (ؾن ٔأبي ىريرة) (
) ؾن امعًر ق فبٔدخل 2الله ؿليو وسلم كال كاهت شجرة ثؤذي اىل امعًر ق فلعـيا رجل فنحاىا (
) ؾن امنبِ صلَ الله ؿليو وسلم كال مر رجل من المسلمي 6بها الجنة (وؾنو من ظًر ق ثان) (
) ىذا امشكوك ؾن امعًر ق ٔأن لَ ًـلر رجلا مسلما 1) شوك في امعًر ق فلال ٔلْميعن (4(بجذل 
) ؾن امنبِ صلَ الله ؿليو وسلم كال دخل ؾحد الجنة 7) كال فغفر لَ (وؾنو من ظًر ق ثامث) (3(
) ؾن امنبِ صلَ 9تغصن شوك ؿلَ ػير ظًر ق المسلمي فبٔماظو ؾنو (وؾنو من ظًر ق راتؽ) (
كال تينما رجل يمشِ ؿلَ ظًر ق وجد غصن شوك فلال لَرفـن ىذا مـل الله ؾز الله ؿليو وسلم 
) كال كاهت شجرة في 8وجل ًغفر لي فرفـو فغفر الله لَ تو ؤأدخله الجنة (ؾن ٔأوس جن مالِ) (
ظًر ق امناس ثؤدي امناس فبٔتاىا رجل فـزميا ؾن ظًر ق امناس كال كال امنبِ صلَ الله ؿليو وسلم 
) كال كَلت ؾحد امـزي جن خعل 95في ػليا في الجنة (ؾن ٔأبي جرزة ألْسلمى) ( فللد رٔأًتو ًتللة
وىو مَـلق ثستر امكـحة وكلت مرسول الله صلَ الله ؿليو وسلم يَ رسول الله مرنّ تـمل أٔعَله 
(وفي رواًة ؿلمنِ شيئا اهتفؽ تو) فلال امط ألْذي ؾن امعًر ق فيو لِ صدكة (وفي مفغ) كلت يَ 
نِ شيئا ًنفـنِ الله ثحارك وثـالَ تو فلال اهؼر ما ًؤذي امناس فاؾزلَ ؾن ظًرليم رسول الله ؿلم
(وفي مفغ أٓخر) كلت يَ رسول الله دمنِ ؿلَ عَل ًدخلنِ الجنة ٔأو اهتفؽ تو كال اؾزل ألْذى ؾن 
) ؾن امنبِ صلَ الله ؿليو وسلم كال ؾرضت ؿلي ٔأؾمال ٔأمتي 5(ؾن ٔأبي ذر) ( ظًر ق المسلمي
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ئهيسو انه سح ةؿاانما ايمماؾٔأ  واسم في تًارو ق ًرعما نؾ  ايم ىذٔلْا ايمماؾٔأ نساحا في تًٔأرف ا
(2( )ءادرلدا بئأ نؾ( نفدث لَ دجسلما في نوكت )6 نم لاك وهٔأ لمسو ويلؿ الله لَص بِنما نؾ )




Hal ini menandakan bahwa bagaimana pun bentuk redaksi hadis-hadis 
tersebut tetap menekankan pada satu pembahasan, yaitu menghilangkan al-az\a> 
(rintangan) di jalan, sehingga antara hadis satu dengan hadis yang lain memiliki 
hubungan yang tidak dapat dipisahkan. Dalam hal ini, bentuknya dapat dilihat 
sebagai penjelasan fadilah atau keutamaan terhadap hadis yang lain, atau sebagai 
rincian jenis rintangan apa saja yang dimaksudkan dalam hadis yang lain. Misalnya 
jalurnya Abu> Barzah yang hanya menyebutkan perintah untuk menghilangkan 
rintangan di jalan, sedangkan jalur hadis yang lain menyebutkan jenis rintangannya 
seperti dahan kayu, serta keutamaannya yang bernilai sedekah. Dengan demikian, 
hadis yang diriwayatkan Abu> Barzah yang hanya menyebutkan perintah untuk 
menghilangkan rintangan di jalan, dapat dipahami bahwa salah satu jenis 
rintangannya adalah dahan kayu serta keutamaannya sama dengan sedekah. 
Hadis ini memberitahukan tentang tuntutan untuk menghilangkan setiap apa 
yang menyakiti manusia maupun hewan. Di dalam hadis ini pula, mengandung 
pemberitahuan tentang kemuliaan berbuat hal-hal yang dapat bermanfaat kepada 
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Apabila ada yang bertanya bagaimana bisa menyingkirkan rintangan di jalan 
itu termasuk sedekah?, maka dapat dijawab bahwa sejatinya sedekah itu bermakna 
memberikan suatu manfaat kepada orang yang disedekahi. Adapun menghilangkan 
rintangan di jalan menjadi sebab selamatnya seorang muslim dari rintangan tersebut, 
sehingga seolah-olah dia bersedekah kepada saudaranya itu dengan memberikan 
keselamatan untuknya. Dalam perbuatannya seperti itu, maka dia mendapat pahala 
sedekah.
111
 Hal ini senada dengan apa yang dikatakan oleh al-Mahlab bahwa 
menghilangkan rintangan dan segala apa yang dapat menyusahkan manusia di jalan 
maka akan mendapat pahala.
112
 Selain itu, menurut Ibn Bat}t}a>l bahwa membuang 
duri di jalan, batu, sampah, air atau cairan yang dapat merusak jalanan, dan setiap 
hal-hal yang dapat menyakiti manusia, maka semua hal itu dapat menghindarkan 
dari siksaan dunia dan akhirat.
113
 Akan tetapi, al-S{iddi@qi@ menegaskan bahwa untuk 
memperoleh pahala dari amal tersebut disyaratkan memiliki niat yang ikhlas dan 
melakukannya semata-mata hanya Allah swt., sebagaimana firman-Nya: 
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 ْوَأ ٍَةكَدَصِت َرَمَأ ْنَم هلَ
ِ
ا ُْهُاَو َْنَ ْنِم ٍيرِثَك ِفي َْيرَخ َلَ  َِلَِذ ْل َـ َْفً ْنَمَو ِساهنما ََْيت ٍحَلاْص
ِ
ا ْوَأ ٍفوُر ْـ َم




Tidak ada kebaikan dari banyak pembicaraan rahasia mereka kecuali 
pembicaraan rahasia dari orang yang menyuruh (orang) bersedekah, atau berbuat 
kebaikan, atau mengadakan perdamaian di antara manusia. Barang siapa berbuat 
demikian karena mencari keridaan Allah, maka kelak kami akan memberinya 
pahala yang besar.
115
     
Adapun yang dimaksud dengan ima>t}ah al-az\a> (menyingkirkan rintangan) 
adalah membuang dan menjauhkannya. Sedangkan yang dimaksud dengan al-az\a> 
adalah setiap hal yang dapat menyusahkan berupa batu, lumpur, duri dan 
sebagainya.
116
 Sejalan dengan itu, al-Suyu>t}i@ juga menyatakan bahwa seseorang dapat 
dikatakan menyingkirkan sesuatu dari sesuatu apabila dia telah menghilangkannya 
dari sesuatu itu.  Di samping itu, dengan tegas beliau menyatakan bahwa al-az\a> yang 
dimaksud adalah sebuah nama dari apa yang dapat menyusahkan manusia seperti 
duri dan batu.
117
 Demikian pula al-Muz}hiri@ menyatakan bahwa makna al-ima>t}ah 
(menyingkirkan) adalah al-ib‘a>d (menjauhkan), yaitu menjauhkan rintangan dari 
jalan kaum muslim berupa duri, batu, tulang dan dahan pohon yang menyusahkan 
pengguna jalan. Selain itu, menurut beliau bahwa termasuk dalam pemaknaan ini 
adalah tidak berbuat atau meletakkan ke jalan sesuatu yang dapat menyusahkan atau 
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menyakiti pengguna jalan. Misalnya menggali lubang di jalan, melemparkan kulit 
semangka, buang air besar atau air kecil dan yang serupa dengan itu.
118
 
Lebih rincinya al-‘Ira>qi@ menyatakan bahwa yang dimaksud dengan 
menyingkirkan rintangan di jalan adalah menghilangkan setiap apa yang 
menyusahkan dan menyakiti orang yang lalu-lalang berupa batu dan duri. Demikian 
pula halnya membuang kerikil-kerikil dari tempat-tempat yang sulit dilalui 
sebagaimana biasanya terjadi di jalan. Juga diartikan sebagai menyapu tanah di jalan 
yang dapat menyusahkan pengguna jalan, menutup lubang yang terdapat di jalan, 
serta memotong pohon yang terdapat di jalan. Di samping itu, juga dapat dimaknai 
dengan meluaskan jalan yang sempit untuk pengguna jalan dan meluaskan lokasi 
bagi penjual dan pembeli di pertengahan jalan yang dimanfaatkan secara umum, 
misalnya tempat sai antara bukit Safa dan Marwah, dan lain sebagainya.
119
 
Kemudian, al-‘Ira>qi@ melanjutkan penjelasannya bahwa di antara maknanya ada yang 
sampai pada tingkatan hukum wajib. Misalnya sumur yang terdapat di tengah jalan, 
dimana orang buta, anak kecil dan hewan dikhawatirkan terjatuh ke dalam sumur 
tersebut, maka dalam kondisi seperti itu wajib hukumnya untuk menimbunnya atau 
memagarinya jika hal itu tidak akan menyusahkan pengguna jalan.
120
 Imam al-
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Bukha>ri@ menambahkan ketika mengomentari hadis tersebut bahwa menunjukkan 
jalan bagi orang yang tidak mengetahui suatu jalan, juga termasuk sedekah.
121
 
Dalam kitab ‘Umdah al-Qa>ri@ fi@ S{ah}i@h} al-Bukha>ri@ disebutkan bahwa 
keutamaan menghilangkan rintangan di jalan adalah merupakan bagian terendah dari 
keimanan. Apabila Allah memuji dan mengampuni seorang hamba hanya karena 
menghilangkan sepotong duri  di jalan, maka tidak diketahui lagi kemuliaan dan 
pahala seperti apa yang akan diterimanya jika melakukan lebih dari itu.
122
  
Al-‘Us\aimi@n menyatakan bahwa menghilangkan rintangan di jalan 
merupakan sedekah, maka dapat dikiyaskan kebalikannya, yaitu meletakkan 
rintangan di jalan merupakan suatu kejahatan (dosa) dan merugikan.
123
 Beliau 
kemudian merinci hal-hal apa saja yang termasuk dalam jenis rintangan di jalan. 
Mengawali penjelasannya, beliau menyatakan bahwa Allah swt. telah menerangkan 
kepada Nabi saw. perihal perbuatan-perbuatan umat manusia mana saja yang 
termasuk kategori baik dan buruk. Di antara perbuatan manusia yang masuk dalam 
kategori kebaikan adalah menyingkirkan rintangan dari jalan. Adapun makna 
menyingkirkan yang beliau maksud adalah menghilangkan. Sedangkan makna 
rintangan adalah apa saja yang menyusahkan pengguna jalan berupa duri, dahan 
kayu, batu, kaca (beling), kotoran dan sebagainya.
124
  
                                                             
121
Abu> al-Fad}l Zai@n al-Di@n ‘Abd al-Rah}i@m bin al-H{asan bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi@ Bakr 
bin Ibra>hi@m al-‘Ira>qi@, T{arh} al-Tas\ri@b fi@ Syarh} al-Taqri@b, Juz II, h. 304. 
122
Abu> Muh}ammad Mah}mu>d bin Ah}mad bin Mu>sa> bin Ah}mad bin H{usain al-Gaita>bi@ al-
H{anafi@, ‘Umdah al-Qa>ri@ Syarh} S{ah}i@h} al-Bukha>ri@, Juz V (Beirut: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s\, al-‘Arabi@, t.th), h. 
172. 
123
Muh}ammad bin S{a>lih} bin Muh}ammad al-‘Us\aimi@n, Syarh} al-Arba‘i@n al-Nawawiyah, (t.t: 
Da>r al-S|ariyya> li al-Nasyr, t.th), h. 266. 
124
Muh}ammad bin S{a>lih} bin Muh}ammad al-‘Us\aimi@n, Syarh} Riya>d} al-S{a>lih}i@n, Juz II (Riyad: 
Da>r al-Wat}an li al-Nasyr, 1426 H), h. 157-158. 
107 
 
Kemudian, beliau menegaskan bahwa apabila perbuatan ini termasuk 
perbuatan baik, maka meletakkan apa saja yang menyusahkan di jalan kaum muslim 
termasuk kategori perbuatan yang buruk. Olehnya itu, mereka yang melemparkan 
kulit di pasar-pasar, di tempat lalu-lalangnya manusia, maka tidak diragukan lagi 
bahwa perbuatan mereka itu termasuk penyimpangan jika menyusahkan atau 
menyakiti umat Islam. Allah swt. berfirman:  






Dan orang-oang yang menyakiti orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan, 
tanpa ada kesalahan yang mereka perbuat, maka sungguh mereka telah memikul 
kebohongan dan dosa yang nyata. (QS. al-Ahzab: 58).
126
 
Para ulama berkata apabila ada hewan atau manusia yang terpeleset 
kemudian patah, maka bagi yang meletakkannya harus menanggung (bertanggung 
jawab) hal tersebut. Apakah tanggungannya itu berupa diyat atau selainnya ketika 
tidak dapat menutupinya dengan diyat. Hal yang perlu diperhatikan adalah bahwa 
perbuatan ini termasuk merugikan umat muslim.
127
 
Di antara yang termasuk dalam bagian ini adalah apa yang sering dilakukan 
orang dengan menumpahkan air di pasar-pasar sehingga menyusahkan dan menyakiti 
orang lain. Terkadang kendaraan yang lewat di sampingnya menjadi pemicu 
rusaknya (kotornya) baju seseorang, juga terkadang dapat merusak aspal, sebab aspal 
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Selain itu, ternyata ulama juga memahami makna al-az\a> bukan hanya sebatas 
hal-hal yang berwujud materiil saja, melainkan hal-hal yang buruk tidak kasat mata 
juga termasuk konteks al-az\a>. Menurut al-‘Us\aimi@n bahwa al-az\a> itu ada dua jenis, 
yaitu al-az\a> al-h}issi@ dan al-az\a> ma‘nawi@. Adapun al-az\a> al-h}issi@ adalah suatu 
rintangan yang menghalangi jalan kaum muslim yang dapat diketahui melalui panca 
indra seperti duri, dahan kayu, batu, kaca (beling) dan kotoran. Sedangkan al-az\a> al-
ma‘nawi@ adalah perbuatan-perbuatan manusia yang menyimpang dari agama Allah 
seperti bidah, kemerosotan akhlak seperti pelacuran, homo seksual, meminum 
khamar, rokok dan sebagainya.
129
 Orang-orang yang kebiasaannya berbuat buruk dan 
menyusahkan, memiliki pikiran-pikiran keji, akhlak yang jelek, menghalangi 
manusia dari agama Allah juga termasuk kategori al-az\a> al-ma‘nawi@. Maka 
menghilangkan orang-orang seperti ini dari jalan kaum muslim lebih afdal dan lebih 
besar pahalanya di sisi Allah swt.
 130
 
Merupakan kewajiban bagi pemerintah untuk menghilangkan al-az\a> dalam 
konteks ma‘nawi@ dari jalan kaum muslim yang dapat menggiring mereka kepada 
keburukan, kekufuran, canda tawa dan kefasikan,
131
 sekaligus memerangi orang yang 
mengajak pada kerusakan. Adapun menjelaskan dan menerangkan hal-hal tersebut 
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agar manusia tidak lagi mengerjakan dan membiasakannya, maka termasuk kategori 
sedekah dan lebih agung dari pada menghilangkan al-az\a> al-h}issi@ dari jalan.132 
Di samping itu, al-‘Us\aimi@n juga membagi makna t}ari@q dalam hadis tersebut 
menjadi dua, yaitu t}ari@q al-h}issi@ dan t}ari@q al-ma‘nawi@. Adapun yang dimaksud 
dengan t}ari@q al-h}issi@ adalah jalan yang dilalui oleh kaki. Sedangkan t}ari@q al-ma‘nawi@ 
adalah jalan yang dilalui oleh hati. Adapun perbuatan yang dapat ditempuh untuk 
menghilangkan al-az\a> dari jalan dalam konteks ma‘nawi@ ini adalah berupa semua hal 
yang dapat mendekatkan diri kepada Allah.
133
 Jalan dalam makna ini dapat dipahami 
sebagai ibadah yang dapat mendekatkan diri seorang muslim kepada Allah swt. 
seperti salat, puasa, zakat, haji, zikir, membaca al-Qur’an, syukur, sabar, kanaah, 
menyantuni anak yatim, menolong fakir miskin  dan lain sebagainya. 
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REINTERPRETASI KANDUNGAN HADIS DAN  
APLIKASINYA DALAM KEHIDUPAN SOSIAL KONTEMPORER 
A. Reinterpretasi Pemahaman Hadis 
Pada prinsipnya Islam itu s}a>lih} li kulli zama>n wa maka>n (cocok untuk setiap 
tempat dan waktu). Hal ini tidak lepas dari kedua sumber ajarannya (al-Qur’an dan 
hadis) yang senantiasa dapat berdialog dengan setiap kondisi dan keadaan. Olehnya 
itu, al-Qur’an dan hadis selalu dapat menjawab tantangan zaman sekaligus dapat 
dijadikan sebagai rujukan setiap saat dalam menyikapi problem yang manusia 
hadapi. Dalam hal ini, tidak bisa lepas dari penafsiran-penafsiran baru oleh para 
ulama terkait dengan ayat-ayat atau hadis-hadis yang ada. 
Salah satu yang mengalami reinterpretasi oleh para ulama adalah hadis yang 
penulis kaji, yaitu: 
َََنث َّدَحَِبَِأَْنَعَ،َةَع َْصََِنْبََنَبََأَْنَعَ،ٌعيِكَوَاََنث َّدَحَ:َلََاكٍَد َّمَحُمَُنْبَ َُِّلِعَوَ،َةَبْيَشَِبَِأَُنْبَِرَْكبَُوبَأَاَِ ِزَْْومَْ




Abu> Bakr bin Abi@ Syaibah dan ‘Ali@ bin Muh}ammad telah menceritakan kepada 
kami, mereka berkata Waki@‘ telah menceritakan kepada kami dari Aba>n bin 
S{am’ah, dari Abu> al-Wa>zi‘ al-Ra>bisi@ dari Abu> Barzah, dia berkata ‚saya pernah 
berkata, wahai Rasulullah tunjukkanlah kepada saya tentang suatu amal yang 
dapat bermanfaat,‛ beliau kemudian menjawab ‚hilangkanlah al-az\a> (rintangan) 
dari jalan kaum muslim‛. (HR. Ibn Ma>jah). 
Hadis ini mengalami perkembangan penafsiran dari masa ke masa. Ulama 
yang hidup pada masa sebelum masa modern seperti Ibn Bat}t}a>l (w. 494) dan al-
                                                             
1
Ibn Ma>jah Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Yazi@d al-Qazwi@ni@, Sunan Ibn Ma>jah, (Riya>d}: 
Maktabah al-Ma‘a>rif li al-Nasyr wa al-Tauzi@‘, t.th), h. 610-611. 
111 
 
Suyu>t}i@ (849-911 H/1445-1505 M) dan al-Muz}hiri@ menjelaskan bahwa kata al-az\a> itu 
bermakna duri di jalan, batu, sampah, air atau cairan yang dapat merusak jalanan, 
tulang, dahan pohon, lubang di jalan, kulit semangka, buang air besar atau air kecil.
2
 
Kemudian ulama yang hidup pada masa modern seperti al-‘Us\aimi@n, 
memahami kata al-az\a> dalam hadis tersebut tidak jauh berbeda dengan yang 
dipahami oleh ulama pada masa sebelumnya, yaitu kata al-az\a> dipahami sebagai 
batu, duri  dan lain-lain. Akan tetapi, pada masa ini kata al-az\a> tidak hanya dipahami 
sebagai hal-hal yang berwujud materiil saja, melainkan melebar kepada hal-hal yang 
nonَ materiil, seperti perbuatan-perbuatan manusia yang menyimpang dari agama 
Allah misalnya bidah, pelacuran, homo seksual dan meminum khamar termasuk 
makna al-az\a>.3 
Baik ulama-ulama yang hidup pada masa sebelum modern maupun sesudah 
modern, nampaknya menginterpretasikan kata al-az\a> itu tidak lepas dari maknanya 
secara tekstual, yaitu sesuatu yang merugikan, tidak disenangi atau kemudaratan 
yang sifatnya ringan
 4
. Dengan demikian, jenis-jenis yang mereka golongkan sebagai 
al-az\a> di jalan adalah hal-hal yang ringan pula.  
Berbeda dengan ulama-ulama yang hidup pada masa kontemporer ini lebih 
melihat makna subtantif dari hadis itu yang menginginkan terciptanya jalanan yang 
aman, bebas dari bahaya meskipun hanya sekecil duri saja sehingga para pengguna 
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jalan merasa nyaman melewati jalan tersebut. Mereka menggunakan qiya>s aulawi@ 
dalam memahami hadis tersebut, dimana duri saja dituntut untuk dihilangkan 
apalagi hal-hal yang dampak kemudaratannya lebih besar lagi bagi pengguna jalan. 
Berangkat dari pemahaman ini, para ulama yang hidup sekarang ini 
menginterpretasikan kembali hadis tersebut dengan mengembangkan makna al-az\a> 
yang tidak hanya dipahami sebatas duri melainkan lebih besar daripada itu seperti 
demo, polisi tidur, pelaminan di bahu jalan, parkir bebas, jualan di trotoar adalah 
termasuk makna al-az\a>. 
Menurut Zaini Naim, Ketua MUI Samarinda bahwa polisi tidur itu terlarang, 
sebab dapat merusak kendaraan pengguna jalan bahkan menyebabkan kecelakaan. 
Hal ini berlandaskan hadis Nabi yang menyatakan bahwa salah satu cabang iman 
dalam Islam adalah menyingkirkan batu dari jalan. Olehnya itu, sebagai seorang 
muslim sebaiknya melancarkan dan memudahkan jalan untuk saudaranya.
5
  
Begitupun halnya dengan menjual di trotoar adalah termasuk hal yang 
terlarang, sebab dapat menutup jalanan sehingga pengguna jalan merasa terganggu. 
Hal ini jelas bagaimana hadis Nabi tersebut menunjukkan akan larangan bagi umat 
Islam untuk membuat gangguan di jalan sekaligus memerintahkannya untuk 
menghilangkan setiap rintangan yang ada.
6
 
Selain itu, sebagaimana hadis tersebut dapat dimaknai dengan tidak 
mengganggu kaum muslim, maka dengan mempersempit atau membatasi jalanan, 
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misalnya dengan cara memarkir kendaraan di atasnya, menanam, membuat 
bangunan, membuat galian, menaruh kayu, menyembelih binatang, membuang 
sampah dan menaruh sesuatu yang berbahaya bagi orang yang lewat juga adalah 
bagian-bagian yang dilarang sebab mengganggu dan menghalangi pengguna jalan.
7
 
Dalam dari pada itu, Ahmad Sarwat juga memberikan contoh lain yang 
termasuk bagian yang dilarang dalam hadis tersebut, yaitu resepsi pernikahan yang 
digelar di tengah jalan hingga menutup jalanan sehingga orang-orang yang mau 
lewat jadi terhalang. Sebab menurut beliau, dengan tegas syariah melarang untuk 
menghalangi orang yang lewat. Bahkan jangankan menghalangi, kalau saja di jalan 
ada aral melintang atau ada onak dan duri, maka menjadi kewajiban bagi umat Islam 
untuk membuangnya agar orang yang lewat tidak celaka. Membuang duri dari jalan 
itu merupakan salah satu cerminan keimanan kepada Allah swt.
8
 
Pemahaman-pemahaman di atas yang diyakini sebagai bagian dari maksud 
hadis yang penulis kaji, dalam kenyataannya diperkuat bahkan dijabarkan lebih jauh 
melalui pernyataan-pernyataan para cendekiawan hadis yang hidup sekarang. Di 
antara mereka adalah Aisyah Kara, Ambo Asse, Abustani Ilyas dan Zulfahmi Alwi. 
Dalam hal ini, dapat diketahui setelah penulis melakukan wawancara langsung 
dengan mereka yang selanjutnya diuraikan dalam tulisan ini.  
Adapun yang pertama adalah Aisyah Kara. Menurut beliau bahwa makna al-
az\a> dalam hadis tersebut adalah apapun bentuk gangguan yang dapat menghalangi 
kemaslahatan orang banyak. Dalam pemaknaan ini termasuk mengganggu fasilitas 
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umum, merusak fasilitas umum dan mengahalangi kelancaran fasilitas umum. Selain 
itu, hadis ini bisa mengkaver segala aspek gangguan yang bersifat natural/alamiah 
dan gangguan yang dibuat oleh manusia itu sendiri.
9
  
Dalam kehidupan kontemporer ini beliau mencontohkan beberapa hal yang 
termasuk kategori al-az\a> dalam tinjauan makna hadis tersebut. Di antaranya adalah 
demonstrasi yang seringkali dilakukan oleh masyarakat. Beliau beranggapan bahwa 
demonstrasi itu adalah gangguan apalagi dengan cara membakar ban. Sebab, di 
samping menimbulkan polusi juga dapat menghalangi orang di jalanan, membuat 
orang lain marah, menimbulkan konflik serta berimplikasi pada lumpuhnya rotasi 




Contoh lain yang beliau jelaskan adalah jualan di trotoar. Beliau menyatakan 
bahwa jualan di trotoar itu termasuk dalam konteks al-az\a>. Ada tiga hal yang 
mendasari pernyataan beliau ini, pertama beliau melihat bahwa jualan di trotoar itu 
dapat mengganggu keindahan kota. Kedua, beliau menegaskan bahwa Islam itu 
mengajarkan kepada umat manusia untuk menggunakan sesuatu sesuai dengan 
peruntukannya. Sebagaimana yang diketahui bahwa pada prinsip dan tujuannya, 
trotoar dibuat untuk dilalui oleh pejalan kaki, bukan untuk digunakan sebagai 
tempat jualan. Ketiga, beliau melihat bahwa dengan jualan di trotoar, maka dapat 
membahayakan keselamatan bagi penjual. Bisa saja mereka yang lalu lalang 
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menginjak mereka yang sedang berjualan sehingga di samping keselamatan penjual 
terancam juga secara tidak langsung pejalan kaki terganggu.
11
 
Beliau juga menyoroti parkir liar yang dalam pengertiannya memarkir 
kendaraan bukan pada tempat yang disediakan. Pada prinsipnya yang merupakan 
bagian liar adalah membuat kesemerawutan dan mengganggu lalu lintas. Di samping 
itu, beliau menyatakan bahwa parkir liar itu ada larangan dari pemerintah demi 
keamanan khususnya perparkiran yang telah didesain khusus oleh pemerintah kota. 
Dengan demikian, masyarakat tidak boleh melanggarnya, sebab dalam al-Qur’an 
Allah swt. berfirman: 
َُْْكنِمَِرْم َْلَِْْلِوُأَوََلوُس َّرمَْ ْوُعيِطَأَوَ َ َّللََّْ ْوُعيِطَأَ ُْونَٓمأََني ِ َّلََّْاَ ُّيَُّأَيَ.......(95) 
Artinya: 
Wahai orang-orang yang beriman taatilah Allah dan taatilah Rasul 




Selain itu, beliau menyinggung polisi tidur yang banyak di pasang di jalanan. 
Menurut beliau bahwa polisi tidur itu tidak masuk dalam konteks al-az\a>, sebab polisi 
tidur itu tidak mengganggu, justru menyelematkan orang dari mereka yang ugal-
ugalan. Pada umumnya masyarakat membuat polisi tidur tidak ada di jalanan besar, 
namun mereka membuatnya di jalan lorong atau di jalanan yang kemungkinan 
banyak orang yang melewatinya yang tidak boleh siapa pun balap-balapan di sana 
karena membahayakan orang yang lewat tersebut. Dalam konteks seperti ini polisi 




                                                             
11
Aisyah Kara, Profesor (Guru Besar Hadis) di UIN Alauddin Makassar. 
12
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 87. 
13
Aisyah Kara, Profesor (Guru Besar Hadis) di UIN Alauddin Makassar. 
116 
 
Begitu pun halnya dengan pernikahan yang mengambil sebagian badan jalan. 
Menurut beliau bahwa hal tersebut tidak masuk dalam makna al-az\a>. Pesta yang 
dilakukan di badan jalan tidak boleh dimaknai mengganggu selama mereka yang 
melakukan pesta itu melalui prosedur yang telah ditetapkan, seperti mengambil surat 
izin dari kepolisian, surat izin dari RT/RW dan lain sebagainya. Olehnya itu, 
menurut beliau sikap yang seharusnya ditonjolkan oleh masyarakat adalah sikap 




Mirip dengan penjelasan beliau adalah penjelasan yang dikemukakan oleh 
Ambo Asse. Beliau menyatakan bahwa makna al-az\a> dalam hadis tersebut tidak 
hanya sebatas makna duri saja, akan tetapi semua rintangan yang dapat mengganggu 
lancarnya lalu lintas termasuk dalam pemaknaan al-az\a>. Salah satu contohnya adalah 
polisi tidur yang sering dibuat oleh masyarakat luas. Menurut beliau bahwa polisi 
tidur itu apalagi yang tinggi dapat merusak kendaraan orang, apakah bannya 
misalnya atau justru kendaraannya itu sendiri. Seperti halnya dengan duri yang 
diperintahkan untuk dihilangkan, sebab dapat menghambat kelancaran pengguna 
jalan serta agar tidak mendatangkan bahaya bagi orang lain. Selain itu, juga agar 
tidak merusak kendaraan orang yang lewat.
15
 
Selain itu, beliau juga menyoroti fenomena demo yang sering terjadi di jalan 
raya. Menurut beliau bahwa demo secara umum tidak masuk dalam makna al-az\a>, 
sebab mereka yang melakukannya disertai dengan tujuan yang baik. Akan tetapi, 
beliau mengecualikan demo yang disertai dengan bakar ban dan yang sengaja 
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Mirip dengan demo yang juga beliau sebutkan sebagai hal yang harus 
diperhatikan adalah jualan di trotoar. Menurut beliau bahwa mereka yang berjualan 
di trotoar selama tidak menghalangi orang lain, maka tidak boleh dianggap masuk 
dalam konteks makna al-az\a>. Apalagi mereka yang jualan itu juga mencari rezeki 
sehingga tidak boleh dianggap sebagai bagian dari komponen al-az\a>.17 
Selain mereka berdua, Abustani Ilyas juga menyoroti hakikat makna al-az\a> 
dalam hadis tersebut kemudian menjabarkannya. Menurut beliau bahwa al-az\a> dalam 
hadis tersebut prinsipnya adalah menimbulkan masalah, menimbulkan kesulitan dan 
mengganggu orang. Berangkat dari pemahaman itu, beliau menegaskan bahwa hadis 
tersebut tidak bisa dijadikan sebagai legitimasi tentang pelarangan terhadap 
fenomena demo yang biasa terjadi di jalan. Sebab, sejatinya demo adalah kegiatan 
yang bertujuan untuk menyampaikan aspirasi sehingga tidak termasuk dalam 
kategori al-az\a>. Akan tetapi, demo yang keluar dari arti yang sesungguhnya yang 
justru mengganggu, menciderai atau menghalangi orang, maka dalam pengertian 
yang luas masuk dalam makna al-az\a>. Hal ini biasanya terwujud-nyatakan dalam 
bentuk demo yang disertai bakar ban dan memblokir jalanan.
18
  
Selain itu, dengan tegas beliau menyatakan bahwa pernikahan yang 
mengambil sebagian badan jalan sama sekali bukan bagian dari konteks makna al-
az\a> dalam hadis tersebut. Sebab mereka yang memanfaatkan badan jalan itu untuk 
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pesta pernikahan sejatinya tidak bertujuan menghalangi orang lain, akan tetapi 
karena tidak adanya alternatif lain selain badan jalan tersebut sehingga mereka 
terpaksa menggunakannya. Seandainya ada alternatif lain seperti lapangan yang 
dekat dengan rumahnya, maka tentu mereka lebih cenderung untuk memanfaatkan 
lapangan tersebut karena mereka paham bahwa tidak dibenarkan menghalangi dan 
mengganggu orang lain. Olehnya itu, menurut beliau bahwa seharusnya umat Islam 
memahami saudara-saudaranya yang kebetulan melakukan pesta di badan jalan 
apalagi mereka yang tidak mampu menyewa gedung yang begitu mahal.
19
  
Beliau juga mengambil contoh lain, yaitu parkir liar. Dalam hal ini, beliau 
membagi parkir liar menjadi dua pengertian. Pertama parkir liar menurut pemerintah 
daerah (PEMDA), yaitu parkiran yang tidak terkordinir. Dalam artian bahwa 
uangnya diambil sendiri oleh tukang parkir tanpa menyetornya ke PEMDA. Kedua 
adalah parkiran liar dalam pengertian memarkir kendaraan di atas bahu jalan. Dalam 
pengertian yang kedua inilah yang beliau anggap masuk dalam konteks al-az\a>. Akan 
tetapi, mereka yang berparkir yang mengambil sebagian bahu jalan dilakukannya 
karena di sana tidak ada tempat yang tersedia untuk memarkir kendaraan dan jalan 
tersebut masih ada ruang yang memungkinkan untuk dilewati orang lain, maka tidak 
boleh dikategorikan sebagai al-az\a>. Sebab, mereka memarkir di sana karena tidak 
ada pilihan lain, di samping hal itu masih mengandung nilai maslahat dalam bentuk 
mengamankan kendaraan-kendaraan orang. Sedangkan konteks al-az\a> sejatinya tidak 
memiliki nilai, kecuali mengganggu orang lain.
20
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Dalam pandangan beliau, contoh lain yang kurang lebih sama dengan itu 
adalah pedagang kaki lima yang berjualan di trotoar. Menurut beliau pedagang kaki 
lima yang berjualan di trotoar adalah mereka yang lemah secara ekonomi. Mereka 
berjualan di sana karena tidak memiliki ruko sehingga trotoar adalah pilihan bagi 
mereka. Meskipun tidak dipungkiri bahwa hal itu memiliki sisi negatif, namun 
tentunya juga memiliki sisi positif. Olehnya itu, secara pasti konteks al-az\a> dalam 
hadis tersebut tidak dapat dimasukkan ke dalam konteks persoalan ini. Sebab, 
berjualan di trotoar itu ada nilai maslahatnya tidak semata-mata mengandung nilai 
mafsadat. Sedangkan al-az\a>  dalam konteks hadis tersebut semuanya bernilai 
negatif/mafsadat. Dalam penjelasan ini, beliau kemudian menghubungkannya 
dengan kata al-az\a> yang terkadang diterjemahkan duri, dimana kehadiran duri itu 
tidak mendatangkan nilai manfaat sedikit pun, melainkan hanya mengganggu saja. 
Dengan demikian, menurut beliau umat Islam seharusnya arif dalam melihat 
persoalan ini, mereka harus memahami kondisi ekonomi para pedagang kaki lima 
yang berjualan di trotoar, bahkan mereka harus aktif membantunya.
21
 
Begitu pun halnya dengan polisi tidur, menurut beliau konteksnya harus 
diperhatikan. Bisa saja polisi tidur itu dapat bermakna al-az\a>, bisa juga tidak 
bermakna demikian. Dalam hal ini yang harus diperhatikan adalah konteks maslahat 
dan mafsadat yang dapat ditimbulkan polisi tidur itu. Apabila polisi tidur dibuat di 
daerah yang  sering dilalui pengguna jalan kaki seperti depan sekolah, dengan tujuan 
agar kendaraan yang melintas di sana dapat mengurangi kecepatannya sehingga 
tidak menimbulkan kecelakaan, maka hal ini tidak dapat dikategorikan sebagai al-
az\a>, sebab mengandung maslahat yang besar. Akan tetapi, apabila polisi tidur itu 
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dibuat di daerah yang tidak akan membahayakan pengguna jalan yang lain seperti 




Selain ketiga cendekiawan hadis tersebut yang ada di zaman sekarang, juga 
terdapat salah seorang yang memiliki kapabilitas intelektual dalam bidang hadis 
menaruh perhatian terhadap hadis tersebut. Beliau adalah Zulfahmi Alwi. Menurut 
beliau bahwa al-Qur’an dan hadis itu lebih banyak berisi petunjuk yang sifatnya 
prinsip atau pemahamannya global. Bahkan, meskipun terkadang ada ayat atau hadis 
yang penjelasannya nampak secara detail, jelas dan terang tetap saja memiliki makna 
yang sifatnya prinsip. Hal itulah yang menjadikan kedua sumber ajaran umat Islam 
ini mampu diterapkan untuk setiap peradaban.
23
  
Berangkat dari pemahaman ini, maka setiap melihat hadis-hadis Nabi saw. 
yang cenderung menunjukkan pembahasan secara detail, tetap tidak boleh hanya 
dipahami dengan melihat posisi detailnya itu, sebab dapat menyempitkan makna 
hadis tersebut. Salah satu contoh yang dapat dicermati adalah hadis tentang 
menghilangkan al-az\a> atau duri yang ada di jalanan.  
Menurut beliau bahwa sejatinya duri itu berarti sesuatu yang bisa 
membahayakan orang yang efeknya jika terinjak dapat menimbulkan rasa sakit. 
Dalam konteks hadis ini, duri tersebut hanya merupakan contoh (simbol) untuk 
menggambarkan seluruh benda atau keadaan yang menyebabkan orang tidak 
nyaman. Dengan demikian, duri yang disebutkan dalam hadis tersebut jangan 
dipahami hanya sebatas konteks duri saja, akan tetapi duri tersebut dapat dimaknai 
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Kemudian beliau contohkan berbagai hal yang merupakan duri dalam konteks 
sekarang. Di antaranya adalah orang-orang yang bergerombol di depan kompleks 
yang dapat menyebabkan orang yang ingin lewat merasa ragu untuk masuk ke 
kompleks tersebut. Sebab mereka yang ingin lewat merasa tidak nyaman dengan 




Selain dari pada itu, contoh lain yang beliau angkat adalah persoalan demo 
yang sering terjadi di jalanan. Beliau menyatakan bahwa demo itu terutama yang 
disertai aksi bakar ban termasuk al-az\a>, sebab dapat menghambat perjalanan 
seseorang. Terkadang mereka yang ingin berangkat ke suatu tempat dan waktu 
pemberangkatan pesawatnya on time (tepat waktu) harus ketinggalan karena ada 
demo yang menghambat perjalannya. Begitupun terkadang ada orang sakit dalam 
kondisi darurat harus menghembuskan nafas terakhirnya karena lambat dapat 
pertolongan medis gara-gara kendaraannya terhambat oleh aksi demonstrasi. Dengan 
pertimbangan seperti inilah sehingga demo dianggap sebagai bagian dari al-az\a> 
dalam konteks hadis tersebut. Meskipun demikian, beliau tetap tidak menafikan 
bahwa persoalan demo ini harus dikembalikan kepada persepsi masyarakat, apabila 
masyarakat sepakat bahwa demo itu baik dan tidak merugikan, maka dalam konteks 
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ini demo bukan bagian dari al-az\a>, sekalipun beliau tidak yakin bahwa masyarakat 
akan sepakat terhadap persepsi tersebut.
26
  
Contoh lain yang beliau angkat adalah pelaminan pernikahan yang biasa 
dipasang di badan jalan. Menurut beliau pelaminan yang dipasang di badan jalan 
merupakan hal yang mengganggu pengguna jalan dan kepentingan orang banyak 
sehingga masuk dalam konteks al-az\a>. Hal ini terlihat dimana orang susah jalan, 
terjadi antrian panjang yang berakibat tidak dapat datang tepat pada waktunya 
sesuai jadwal yang mereka tetapkan. Akan tetapi, lain halnya apabila mereka yang 
mengadakan acara pengantin itu kemudian memasang pelaminan di badan jalan, 
namun memberikan jalan alternatif yang diatur dan didesain sedemikian rupa 
sehingga membuat orang yang melewatinya merasa nyaman, maka pelaminan 
tersebut tidak boleh dianggap sebagai al-az\a>. Hal ini karena ilat ketidak-nyamanan 
dan ketergangguan pengguna jalan hilang sebagaimana prinsipnya bahwa kapan ilat 
ada maka hukum berlaku, kapan ilat hilang maka hukum pun tidak berlaku.
27
 
Beliau juga menyoroti polisi tidur yang sering dipasang oleh masyarakat di 
jalanan. Dengan tegas beliau nyatakan bahwa polisi tidur itu memiliki dua sisi yang 
berbeda. Di satu sisi, polisi tidur dapat mendatangkan mudarat sebab menghambat 
perjalanan orang lain yang ingin cepat menjadi tidak bisa. Namun, di sisi lain polisi 
tidur juga dapat mendatangkan manfaat, sebab tujuan dibuatnya itu adalah untuk 
memastikan keamanan orang-orang dan anak-anak yang berada di sekitar jalan. 
Olehnya itu, jalan yang harus ditempuh adalah mempertimbangkan mudarat dan 
manfaatnya mana yang lebih besar, sebagaimana dalam ajaran Islam ketika dua 
                                                             
26
Zulfahmi Alwi, Doctor of Philosophy (Dosen Hadis) di UIN Alauddin Makassar. 
27
Zulfahmi Alwi, Doctor of Philosophy (Dosen Hadis) di UIN Alauddin Makassar. 
123 
 
pilihan berhadapan dan pilihan-pilihan tersebut masing-masing memiliki manfaat 
dan mudarat, maka harus memilih mana mudaratnya yang paling kecil. Untuk 
mempertimbangkan hal tersebut dikembalikan pada masyarakat setempat karena 
mereka yang lebih mengetahuinya, sebab terkadang di satu tempat polisi tidur itu 
lebih besar manfaatnya daripada mudaratnya, sedangkan di tempat lain manfaatnya 
lebih kecil daripada mudaratnya. Dalam konteks polisi tidur yang dibuat lebih besar 
mudaratnya daripada manfaatnya, maka dapat dimaknai sebagai al-az\a>.28 
Salah satu contoh yang beliau gambarkan adalah kasus yang sering terjadi di 
daerah Makkeobaji. Pada awalnya di daerah tersebut sering terjadi pencopetan yang 
dilakukan oleh pengendara motor. Akan tetapi, setelah dipasang banyak polisi tidur 
di jalanan, kasus pencopetan pun drastis menurun bahkan sangat sudah jarang terjadi 
sampai sekarang. Dalam konteks seperti ini polisi tidur tersebut tidak boleh 
dianggap sebagai duri meskipun membuat pengendara lain merasa tidak nyaman, 
sebab manfaatnya lebih besar daripada mudaratnya.
29
 
Di samping itu, fenomena lain yang beliau juga soroti adalah parkir liar. 
Parkir liar yang dimaknai dengan memarkir kendaraan semaunya selama 
mendatangkan gangguan kepada pengguna jalan yang lain, maka masuk dalam 
konteks al-az\a>. Dalam kenyataannya parkir liar itu dapat membuat pengendara yang 
menggunakan jalan tersebut merasa terganggu. Hal ini biasa disaksikan bagaimana 
masyarakat pengguna jalan terkadang kendaraannya tidak bisa terhambat disebabkan 
oleh parkiran liar yang memicu timbulnya pertengkaran, adu argumentasi bahkan 
sampai perkelahian. Selain itu, parkir liar juga dapat mengganggu keindahan kota. 
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Selanjutnya, beliau juga mengomentari pedagang kaki lima yang berjualan di 
trotoar. Menurut beliau bahwa jualan di trotoar itu termasuk duri dalam konteks 
makna hadis tersebut. Sebab, para pedagang yang jualan di trotoar telah mengambil 
hak para pejalan kaki karena trotoar itu dibuat untuk mereka. Di samping 
mengganggu pengguna jalan kaki, terkadang juga mengganggu pengguna kendaraan. 
Mereka yang berjualan di trotoar biasanya membuat bangunan yang sampai 
menyentuh aspal jalanan sehingga kendaraan yang ingin menyamping menjadi 
terhalang karena khawatir bersentuhan dengan bangunan tersebut terlebih penjual 
yang berada di tempat tersebut.
31
 
Mencermati pandangan beberapa cendekiawan hadis yang ada sekarang ini, 
dapat disimpulkan bahwa mereka sepakat makna al-az\a> dalam hadis tersebut tidak 
sempit hanya sebatas pengertian duri saja, akan tetapi maknanya jauh lebih luas dan 
dalam dari sekedar duri. Mereka memahami bahwa al-az\a> dalam hadis tersebut 
bermakna sebagai segala sesuatu yang membuat pengguna jalan merasa tidak 
nyaman, terganggu, tersakiti dan terhalangi baik itu berbentuk benda maupun 
berbentuk kondisi dan keadaan. Dalam hal ini termanifestasi berupa aksi 
demonstrasi, jualan di trotoar, polisi tidur, pelaminan yang terpasang di badan jalan, 
parkir liar, portal, bahkan orang-orang yang bergerombol di depan kompleks yang 
dapat menyebabkan orang yang ingin lewat merasa ragu untuk masuk ke kompleks 
tersebut. Selain itu, dapat pula dianggap dalam bagian ini adalah para mahasiswa 
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yang duduk di tangga, sebab menghalangi mereka yang ingin lewat seperti dosen dan 
mahasiswa lain. 
Kemudian, dalam kaitannya dengan berbagai fenomena sosial kontemporer 
yang terjadi di jalanan seperti aksi demonstrasi, jualan di trotoar, polisi tidur, 
pelaminan yang terpasang di badan jalan dan parkir liar, mereka tidak 
mengeneralisasi bahwa semua itu masuk dalam konteks al-az\a>. Mereka melihat 
bahwa fenomena-fenomena tersebut memiliki dua sisi yang selalu/terkadang 
mengitarinya. Di satu sisi dapat mendatangkan mudarat, namun di sisi yang lain 
juga dapat mendatangkan manfaat. Olehnya itu, ketika fenomena tersebut 
mudaratnya lebih besar daripada manfaatnya, maka pada saat itu masuk dalam 
konteks al-az\a>. 
B. Aplikasi Hadis dalam Kehidupan Sosial Kontemporer 
Nabi Muhammad diutus oleh Allah untuk menyampaikan pesan-pesan-Nya 
kepada umat manusia. Hal ini sebagai bentuk pedoman dari Allah agar umat 
manusia tidak salah atau keliru dalam menjalani kehidupan sehari-harinya. Olehnya 
itu, semua yang beliau sampaikan baik itu berbentuk perintah maupun berbentuk 
larangan merupakan sesuatu yang seharusnya diikuti dan diamalkan. Dalam QS. al-
Nisa: 59 Allah swt. berfirman: 
َََنثَْن
ّ
َافَ ُْكْنِمَِرْمَْلَِْْلِوُأَوََلوُس َّرمَْ ْوُعيِطَأَوَ َ َّللََّْ ْوُعيِطَأَ ُْونَٓمأََني ِ َّلَََّْا ُّيَُّأَيََُهوُّدَُرفٍَء َْشََِفَِ ُْتُْعَزا
(َ الًيِِوَأثَُنَسْحَأَوَ ٌْيَْخَ َِلَِذَِرِٓخْلَِْْمْوَْيمَْوَ ِ َّللَِّبَََنُونِمُْؤثَ ُْتُْنُكَْن
ّ




Wahai orang-orang yang beriman taatilah Allah dan taatilah Rasul 
(Muhammad), dan ulil amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu. Kemudian, 
jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah kepada Allah 
126 
 
(al-Qur’an) dan Rasulnya (sunnahnya), jika kamu beriman kepada Allah dan hari 
kemudian. Yang demikian itu, lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.
32
 
Dalam rangka mengamalkan hadis Nabi saw., maka umat Islam tidak boleh 
lepas dari penjelasan yang disampikan oleh ulama hadis. Sebab, merekalah yang 
paling paham maksud dari hadis-hadis Nabi dengan keluasan dan kedalaman ilmu 
yang mereka miliki terutama pendekatan-pendetakan untuk sampai pada 
pemahaman terhadap hadis tersebut. Olehnya itu, penulis akan menguraikan 
bagaimana aplikasi hadis tersebut sesuai dengan pemahaman dan penjelasan ulama-
ulama hadis. 
Al-‘Ira>qi@ menyatakan bahwa yang dimaksud dengan menyingkirkan 
rintangan di jalan adalah menghilangkan setiap apa yang menyusahkan dan 
menyakiti orang yang lalu-lalang. Apabila hal yang menyusahkan itu berupa kerikil-
kerikil, maka yang harus dilakukan adalah membuangnya. Apabila hal itu adalah 
lubang atau sumur, maka caranya adalah dengan menutup, menimbun atau memagari 
lubang atau sumur tersebut. Apabila yang jadi penghalang itu adalah pohon, maka 
caranya adalah memotong pohon tersebut. Apabila yang menyusahkan pengguna 




Sejalan dengan al-‘Ira>qi@, al-Muz}hiri@ menyatakan bahwa makna al-ima>t}ah 
(menyingkirkan) adalah al-ib‘a>d (menjauhkan), yaitu menjauhkan rintangan dari 
jalan kaum muslim berupa duri, batu, tulang dan dahan pohon yang menyusahkan 
pengguna jalan. Selain itu, menurut beliau bahwa termasuk dalam pemaknaan ini 
adalah tidak berbuat atau meletakkan ke jalan sesuatu yang dapat menyusahkan atau 
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menyakiti pengguna jalan. Misalnya menggali lubang di jalan, melemparkan kulit 
semangka, buang air besar atau air kecil dan yang serupa dengan itu.
34
 Di antara 
yang termasuk dalam bagian ini adalah apa yang sering dilakukan orang dengan 
menumpahkan air di pasar-pasar sehingga menyusahkan dan menyakiti orang lain. 
Terkadang kendaraan yang lewat di sampingnya menjadi pemicu rusaknya 
(kotornya) baju seseorang. Juga terkadang dapat merusak aspal, sebab aspal yang 
dialiri air yang berulang-ulang, maka hal itu dapat melelehkan dan merusaknya.
35
 
Selain mereka berdua, terdapat pula penjelasan dari ulama-ulama hadis yang 
hidup di zaman kontemporer ini, termasuk di antaranya adalah Aisyah Kara. 
Menurut beliau bahwa yang diinginkan hadis tersebut adalah bagaimana terciptanya 
kemaslahatan umum. Olehnya itu, segala perbuatan yang mengganggu  stabilitas 
umum tidak dibenarkan oleh hadis itu. Dengan demikian, apabila dalam suatu 
jalanan terdapat lubang yang mengganggu pengguna jalan, maka seseorang boleh 
menanam pisang di jalan itu yang bertujuan agar yang melewati jalan tersebut dapat 
berhati-hati, atau sebagai bentuk pemberitahuan kepada pemerintah bahwa jalan 
tersebut dalam kondisi butuh perbaikan segera, sebab mereka yang punya tanggung 
jawab untuk memperbaikinya. Akan tetapi, bukan berarti masyarakat setempat tidak 
mengambil langkah untuk menutup lubang tersebut. Paling tidak masyarakat 
gotong-royong mengangkat kerikil untuk menutup lubang yang ada. Apalagi 
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pemerintah terkadang lamban menangani hal tersebut dengan berbagai alasan seperti 
proses pencairan keuangan negara yang tidak mudah.
36
 
Hal yang serupa diungkapkan oleh Ambo Asse. Menurut beliau bahwa secara 
global yang dikehendaki oleh hadis tersebut adalah terciptanya perjalanan yang 
lancar tanpa halangan. Apabila terjadi kerusakan jalan seperti lubang, maka yang 
harus dilakukan adalah memperbaiki kerusakan tersebut. Dalam hal ini, yang 
bertindak adalah mereka yang memiliki kewenangan dan kewajiban tentang 
persoalan tersebut. Berangkat dari itu, beliau menegaskan bahwa sejatinya tidak 
dibenarkan membuat pagar atau portal yang mengambil sebagian jalan seperti yang 
banyak dilakukan masyarakat sekarang. Akan tetapi, apabila hal tersebut dibuat 
untuk menghindari sesuatu yang buruk seperti perampokan dan pencurian, maka hal 
itu dapat dibenarkan. Dengan melihat kondisi sekarang ini, maka hal itu dapat 




Pandangan mereka berdua tidak beda jauh dengan pendapat Abustani Ilyas 
yang menyatakan bahwa lubang yang ada di jalan merupakan hal yang harus 
diperbaiki sebagai bentuk pengimplementasian hadis tersebut dalam kehidupan 
nyata. Sedangkan tanggung jawab untuk memperbaikinya adalah  mereka yang 
menjabat sebagai pemerintah. Meskipun demikian, persoalan tersebut tetap 
merupakan hal yang dapat dijadikan umat Islam sebagai ladang amal saleh. Dalam 
artian bahwa sejatinya memperbaiki jalan itu merupakan tanggung jawab 
pemerintah, namun umat Islam tetap peluangnya terbuka lebar untuk ikut andil 
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dalam memperbaikinya, apakah kolaborasi dengan pemerintah atau tanpa bantuan 
dari mereka. Kepedulian untuk menghilangkan kesusahan orang lain yang 
direalisasikan dalam bentuk seperti itu, jadi amal saleh bagi mereka. Selain itu, 
dalam hadis ini menghilangkan al-az\a> dapat juga dimaknai sebagai larangan 
membuat al-az\a>. Artinya, kalau tidak bisa menghilangkan paling tidak jangan 




Di samping mereka semua, Zulfahmi Alwi menjelaskan teknis dan penerapan 
hadis tersebut yang lebih luas lagi dan lebih fleksibel. Beliau menyatakan bahwa 
secara umum dalam menerapkan agama harus mempertimbangkan berbagai aspek. 
Hal ini sebagaimana yang ditegaskan oleh al-Sya>t}ibi@ dalam kitabnya al-Muwa>faqa>t 
fi@ Us}u>l al-Syari@‘ah bahwa seseorang tidak bisa memahami dan menerapkan agama 
dengan baik hanya dengan memahami satu perintah saja, akan tetapi dibutuhkan 
sinkronisasi dengan perintah-perintah yang lain. Hal ini berarti bahwa dalam 
menyelesaikan suatu permasalahan harus mengaitkan dengan berbagai dalil dan 
informasi yang ada.
39
   
Olehnya itu, hadis untuk menghilangkan al-az\a> mesti dipahami dalam 
konteks satu perintah yang harus dilakukan karena mengandung nilai kebaikan. 
Akan tetapi, apabila menghilangkan al-az\a>  itu justru mendatangkan dampak yang 
lebih buruk, maka dilarang untuk merealisasikan perintah tersebut. Hal ini sejalan 
dengan kaidah iz\a> ta‘a>rad}a> mafsadata>ni ru‘iya a‘z}amu huma> d}araran birtika>bi akhaffi 
hima> (apabila terjadi pertentangan dua hal memiliki unsur mafsadat, maka dilihat 
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mana yang lebih besar mudaratnya dan merealisasikan yang paling ringan 
mafsadatnya). Dengan demikian, hal ini akan selalu berkutat pada persoalan 




Sebagai contoh nyata, menegur mereka yang berjualan di trotoar adalah 
perbuatan yang baik dan mulia, sebab dapat menciptakan kenyamanan bagi 
pengguna jalan, akan tetapi apabila diketahui bahwa teguran tersebut malah 
menimbulkan perlawanan nantinya yang dapat melahirkan dampak mudarat yang 
lebih besar, maka dilarang untuk melakukan hal tersebut. Contoh lain misalnya, 
membubarkan atau menghentikan anak muda yang sedang berkumpul di pinggir 
jalan menyalah-gunakan narkoba adalah perbuatan yang baik, akan tetapi apabila 
diketahui atau diperkirakan akan adanya perlawanan dari mereka yang dapat 
menimbulkan suatu bencana seperti pengeroyokan yang berujung kematian, maka 
perbuatan tesebut terlarang dilakukan. Akan tetapi, dalam kondisi seperti itu masih 
ada cara lain yang dapat ditempuh sebabai wujud lain dari pengimplementasian 
hadis tersebut, yaitu dengan cara melaporkan ke pihak yang berwajib sehingga 
mereka yang nantinya untuk menindaklanjuti pelanggaran tersebut. Olehnya itu, 
dapap dipahami bahwa pada prinsipnya menghilangkan al-az\a> di jalan adalah 
perbuatan yang mulia dan terpuji, akan tetapi jangan sampai ketika melakukan hal 
tersebut malah berhadapan dengan masalah lain yang justru menimbulkan dampak 
yang lebih besar mudaratnya.
41
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Dengan mencermati berbagai penjelasan para ulama hadis sebelumnya, dapat 
disimpulkan bahwa cara dan bentuk pengaplikasian hadis tersebut tergantung jenis 
rintangan (al-az\a>) yang menyusahkan pengguna jalan. Hal tersebut akan selalu 
beriringan sesuai dengan konteks dan jenis rintangan yang ada. Apabila jenis 
rintangan yang menyusahkan itu berbentuk materiil maka langkah yang dapat 
ditempuh adalah membuangnya atau lain sebagainya. Akan tetapi, jika yang 
menyusahkan pengguna jalan itu berupa kondisi atau suasana yang tidak kondusif, 
maka cara yang dapat ditempuh adalah merubahnya menjadi suasana yang aman dan 
nyaman. Akan tetapi, pengaplikasian hadis tersebut justru menjadi terlarang apabila 
dapat menimbulkan masalah atau bahaya yang lebih besar mudaratnya. 
Berangkat dari pemahaman ini, maka dapat ditegaskan bahwa dalam melihat 
persoalan-perosalan yang mengganggu pengguna jalan di zaman kontemporer ini 
harus selalu berusaha untuk menghilangkannya sebagai bentuk pengimplementasian 
hadis tersebut. Akan tetapi, bentuknya harus proporsional dan situasional sehingga 
tidak menimbulkan masalah lain yang lebih berat lagi. Misalnya seseorang yang 
melihat aksi demonstrasi yang menyebabkan kemacetan lalu lintas tidak boleh serta 
merta menghentikan para demonstran secara langsung, sebab dapat membahayakan 
dirinya sendiri. Akan tetapi, dia bisa melaporkan kepada pihak berwajib untuk 
menghentikan aksi tersebut, atau menggalang massa untuk mengusir para demostran 
tersebut. Cara-cara seperti ini juga dapat dimaknai sebagai bentuk aplikatif dari 







Berdasarkan uraian pembahasan tersebut, adapun kesimpulan karya tulis ini 
yaitu: 
1. Kualitas hadis tentang ‘uzlah al-az\a> di jalan dalam penelitian ini adalah 
sahih. Hadis ini memiliki lima jalur sanad sesuai informasi yang didapatkan 
melalui lima metode takhri@j al-h}adi@s\. Dua jalur berada dalam kitab S{ah}i@h} 
Muslim, dua jalur berada dalam kitab Musnad Ah}mad bin H{anbal dan satu 
jalur berada dalam kitab Sunan Ibnu Ma>jah. Dari lima jalur tersebut, peneliti 
mengkaji dan mengkritik jalur Ibnu Majah. Kemudian, hasil kajian dan kritik 
yang menyentuh dua aspek, yaitu sanad dan matan telah memenuhi lima 
kriteria kesahihan hadis. 
2. Kandungan hadis tentang ‘uzlah al-az\a> di jalan dalam penelitian ini adalah 
memuat perintah untuk menghilangkan setiap apa yang menyusahkan dan 
menyakiti para pengguna jalan. Al-az\a> dalam hadis tersebut bermakna 
sebagai segala sesuatu yang membuat pengguna jalan merasa tidak nyaman, 
terganggu, tersakiti dan terhalangi baik itu berbentuk benda maupun 
berbentuk kondisi dan keadaan. Dalam hal ini, berbagai fenomena yang 
terjadi di jalanan seperti lubang, duri, dahan kayu, tanah longsor, aksi 
demonstrasi, jualan di trotoar, polisi tidur, pelaminan yang dipasang di badan 
jalan dan parkir liar termasuk dalam konteks pemaknaan al-az\a> ini selama 
fenomena-fenomena tersebut menimbulkan mudarat yang lebih besar dari 
pada manfaatnya.  
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3. Aplikasi hadis tentang ‘uzlah al-az\a> di jalan dalam kehidupan sosial  
tergantung jenis rintangan (al-az\a>) yang menyusahkan pengguna jalan. Hal 
tersebut akan selalu beriringan sesuai dengan konteks dan jenis rintangan 
yang ada. Apabila jenis rintangan yang menyusahkan itu berbentuk materiil 
maka langkah yang dapat ditempuh adalah membuangnya atau lain 
sebagainya. Akan tetapi, jika yang menyusahkan pengguna jalan itu berupa 
kondisi atau suasana yang tidak kondusif, maka cara yang dapat ditempuh 
adalah merubahnya menjadi suasana yang aman dan nyaman. Akan tetapi, 
pengaplikasian hadis tersebut justru menjadi terlarang apabila dapat 
menimbulkan masalah atau bahaya yang lebih besar mudaratnya. 
B. Implikasi  
Hadis tentang ‘uzlah al-az\a> patut untuk diaplikasikan dalam kehidupan 
sehari-hari, sebab merupakan petunjuk yang berasal dari Nabi saw. Dalam 
pengaplikasiannya segala hal yang dapat mengganggu pengguna jalan harus 
dihilangkan. Caranya mesti disesuaikan dengan konteksnya, apabila berbentuk 
materiil maka bisa dengan membuangnya atau selainnya. Sedangkan apabila 
berbentuk suasana atau kondisi yang membuat susah di jalan, maka bisa dengan 
merubahnya menjadi iklim yang aman dan nyaman untuk dilalui. Selain itu, setiap 
orang mesti menanamkan kesadaran dalam dirinya akan pentingnya konsistensi 
dalam mencegah dirinya dan orang lain berbuat hal-hal yang dapat merugikan 
pengguna jalan.  
Sebagai wujud maksimalisasi dalam merealisasikan hadis Nabi tersebut, 
maka perlu semua pihak mengambil bagian dan peran sesuai dengan kapasitas yang 
dimilikinya bahkan berkolaborasi agar lebih mudah dalam proses realisasinya. 
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Pemerintah mesti mendorong masyarakatnya untuk terus menciptakan jalan yang 
kondusif melalui kebijakan-kebijakan yang diusungnya dengan pendanaan yang 
memadai. Berkenaan dengan ini, masyarakat sebagai pihak yang paling aktif dalam 
pemanfaatan jalan mesti mengambil peran besar dalam mengawal kebijakan yang 
ada, bahkan seharusnya mereka berinovasi sendiri dan mandiri dalam menuntaskan 
problem-problem yang ada di jalan. Berangkat dari pemahaman inilah akan 
membawa pada kesadaran bersama untuk senantiasa mewujudkan kondisi jalan yang 
ramah dan aman bagi pengguna jalan sebagai implikasi menghidupkan sunnah Nabi 
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